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BABl

PENDAHUI,UAN

1.1. La tar Belakang Penelitian

Standar Akuntansi Keuangan Indonesia menyatakan bahwa akuntansi keuangan

dan laporan keuangan pada dasamya dimaksudkan untuk memberikan infonnasi

mengenai keuangan suatu badan usaha, yang akan d^ergunakan sebagai bahan

pertimbangan di dalam pengambilan keputusan ekononii oleh pihak-pihak yang

berkepentingan.

Laporan keuangan sebagai produk akkir dari suatu proses akuntansi, pada

umumnya lebih ditujukan guna memberikan infoimasi keuangan bagi pihak ekstem

yang berkepentingan terbadap informasi tersebut. Dengan melihat maksud dan tujuan

di atas, maka jelas bahwa penyajian laporan keuangan secara wajar menjadi tuntutan

bagi manajemen. Hal ini karena manajemen bertindak sebagai pengelola perusahaan,

yang berarti bertanggung jawab atas seluruh kegiatan proses akuntansi yang

dilakukannya.

Salah satu bentuk laporan keuangan yang hams disajikan kepada para pemakai

adalah laporan perhitungan rugi laba. Laporan ini menyajikan seluruh pendapatan

dan biaya yang teqadi selama periode akuntansi Adapun salah satu koiiq)onen utama

yang tersaji pada laporan ini adalah harga pokok penjualan (cost of good sold). Besar

kecilnya harga pokok penjualan ini akan dipengaruhi oleh jumlah persediaan awal, nilai

pembelian selama periode yang bersangkutan, dan jumlah persediaan akhir.



Agar laba brato mencerminkan nilai yaug sebeaamya, maka harga pokok

penjualan hams disajikan secara wajar. Pemeriksaan atas kewajaran harga pokok

penjualan dapat dilakukan terhadap pembelian barang selama peiiode yang

bersangkutan, serta persediaan akhir periode tersebut.

Dalam proses pemeriksaan, pada umunmya akuntan publik dihadapkan kepada

kenyataan bahwa pemeriksaan tidak mungkin dilakukan terhadap seluruh balian bukti

yang ada. Hal ini dikarenakan bahan bukti yang hams diperiksa bahkan seringkali

jumlahnya sangat banyak sedangkan waktu dan biaya yang tersedia cukup terbatas.

Pada dasamya ada 2 metode sampling yang dapat digunakan dalam pemeriksaan yaitu

metode non statistik dan metode statistik. Sanqrling d^gan metode non statistik dapat

dilaksanakan dengan Block Sa]iq>lmg atau Haphazard Sampling yang karakteristiknya

sebagai benkut : penentuan besamya sampel dan pemilihan unsumya berdasarkan

pertimbangan profesional, memiliki kecenderungan untuk memilih unsur-unsur

tertenm. Sedangkan sampling dengan metode statistik dapat dilaksanakan dengan

san^ling vaiiabel, sampling atribut, sampling dengan stratifikasi dan san^ling

penemuan yang karakteristiknya secara umum sebagai berikut : penentuan besamya

jumlah sampel dan pemilihan unsumya (item) berdasarkan statistik, diterapkan

san^Iing random tak terbatas (umestricted random sampling). Oleh karena im

penerapan prosedur pengujian sanqrel data mempakan altematif yang tepat bagi

akuntan publik, karena dengan memilih metode sanqrling statistik yang tepat dengan



cara pemilihan dan evaluasi sampel yang obyektif dan dapat dikuantifikasikan maka

tujuan pemeriksaan dapat tercapai.

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, maka penulis memilih judul

sebagai berikut:

SUATU MODEL PEMERIKSAAN ATAS PEMBELIAN DENGAN

MENGGUNAKAN METODE SAMPLING STATBTIK SERTA

PENGARUHNYA TERHADAP PENYAJIAN HARGA POKOK

PENJUALAN.

Dalam memahami bagaimana kewajaran nilai pembelian, dapat diuji secara

sanq)ling statistik, serta bagaimana pengaruh nilai tersebut terhadap kewajaran

penyajian harga pokok penjualan, ada beberapa masalah yang periu diperhatikan

sebagai beiikut:

1. Apakah fimgsi pengendalian intern dalam sistem akuntansi pembelian telah begalan

secara efekti^ untuk menjamin bahwa transaksi pembelian telah dilakukan sesuai

prosedur yang berlaku.

2. Apakah nilai total pembelian selama 1 periode akuntansi telah disajikan secara

wajar.

3. Sejauhmana pengaruh antara kewajaran nilai pembelian d^gan kewajaran penyajian



Pemeriksaan ̂AJointansi yang baik meliputi banyak hal yang menyangkut masalali

Laporan keuangan secara menyelunih, sdiingga pendapat yang diberikan akuntan

dapat dijamin keberadaannya/keandalannya. Akan tetapi pemeriksaan yang dilakukan

secara menyelundi cukup kompleks dan membutuhkan banyak waktu, sebingga dalam

skripsi ini dibatasi hanya pada pemeriksaan perkiraan pembelian.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.2.1. Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk men^eroleh jawaban atas permasalaban

yang telah diidentifikasikan sebelumnya, yaitu;

1. Untuk melakukan pengujian terhadap efektifitas fimgsi-iungsi sistem pengendalian

intern pembelian.

2. Untuk melakukan pengujian langsung atas kewajaran nilai pembelian

3. Meinberikan gambaran deskriftif mengenai penganib antara kewajaran nilai

pembelian terhadap kewajaran penyajian harga pokok penjualan.

1.2.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara menentukan

bahwa suatu sistem pengendalian intem pembelian itu dapat dikatakan efektif serta

untuk mengetahui wajar tidaknya nilai total dari suatu pembelian pada suatu periode.

Selain itu penelitian inipun bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara

kewajaran nilai pembelian tersebut dengan kewajaran penyajian harga pokok

penjualan.



1.3 Kegunaan Penelitian

Dari peaelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat-manfeat sebagai

berikut:

1. Dapat meningkatkao pemahaman terhadap konsep-konsq) teoritis dan praktek

pemeriksaan akuntansi khususnya pemeriksaan atas kewajaran nflai pembelian dan

hubungannya dengan kewajaran penyajian harga pokok penjualan.

2. Dapat meningkatkan pemabauian mengsiai berbagai hal yang berkaitan dengan

sistem akuntansi pembelian perusahaan.

3. Dapat meningkatkan pemahaman akan peranan dan penerapan metode sanq)Iing

statistik dalam pemeriksaan akuntan.

4. Hasil penelitian yang tertuang daiam bentuk kaiya tulis ini diharapkan dapat

menambah pustaka akuntansi.

5. Saran-saran yang diberikan dari hasil penelitian ini mungkin dapat berguna bagi

manajemen sebagai bahan pengkajian terhadap sistem akuntansi pembeliannya.

1.4. Kerangka Pemildran

Sebagian besar pekeijaan akuntan publik dalam rangka memberikan opini atas

usaha-usaha untuk mendapatkan dan memeriksa bahan pembukti . Usaha-usaha

tersebut dilakukan baik terhadap seluruh bukti yang ada atau san^el saja.

Karena terbatasnya waktu dan biaya dalam melakukan pemeriksaan, maka

pemenksaan terhadap sebagian bukti yang dipilih secara seksama telah diterima secara

umum.



Seperti yang dinyatakan dalam SPAP, PSA No. 26 Paragraf350.05 sebagai berikut:

Cukup atau tidaknya bahan bukti berkaitan dengan, antara
lain, rancangan dan ukuran sampe! audit. Ukuran sampel yang
diperlukan untuk menghasilkan bahan bukti yang cukup
tergantung pada tujuan dan efisiensi sampel. Untuk tujuan
tertentu, efisiensi sampel berhubungan dengan rancangannya;
suatu sampel akan lebih efisien daripada yang lain jika sampel
tersebut dapat mencapai tujuan yang sama dengan ukuran
sampel yang lebih kecil. Secara umum, rancangan yang hati-hati
akan menghasilkan sampel yang lebih efisien. (10 ; 350.2)

Dari pemyataan di atas jelaslah bahwa pengujian secara sampel atas data^ukti yang

ada dipakai sebagai prosedur pemeriksaan yang efisien dan praktis.

Metode pengujian sanq)el ada 2 macam, yakni metode sanqiling non statistik dan

sampling statistik. Metode yang peitama dilakukan dengan menggunakan

peitimbangan-pertimbangan dari akuntan publik. Sedangkan metode yang kedua

dilakukan dengan perhitungan-perhitungan statistik matematis dengan tidak melupakan

peitimbangan-pertimbangan subjektifi

Pengujian secara sanq)el atas pembelian dilakukan melahii 2 pengujian utama,

yaitu pengujian transaksi dan pengujian langsung atas saldo. Pengujian transaksi

terdiri atas pengujian ketaatan dan substantif untuk menguji efektivitas sistem

pengendalian intem dan kebenaran dalam pencatatan jumlah moneter transaksi.

Sedangkan pengujian langsung atas saldo pembelian adalah untuk menentukan

kewajaran nilai saldo pembelian selama periode tertentu.

Penerapan metode san^ling statistik dalam melakukan kedua pengujian di atas

adalah dengan menggunakan metode attributes sampling untuk pengujian transaksi dan

metode variables sampling untuk pengujian langsung atas saldo. Keduanya Hilalg^kan

dengan cara pemilihan sanpel secara probabilistik (random) atau non probabilistik dan



evaluasi sampel yang termasuk di dalanmya menarik kesiinpulan. Dalam pemilihan

san^el sebaiknya dilakukan secara random agar sanq)elyang teipflih represraitatifyang

mengakibatkau basil evaluasi akan memberikan kesin^ulan tentang karakteristik

populasi yang lebih tepat. Arens dan Loebbecke menyatakan mengenai pemilihan

sampel secara random ini sebagai berikut:

There are two ways to reduce sampling risk : increase sample
size and use an appropriate method of selecting sample items
from the population. An example of an appropriate method of
selecting a sample is random (probabflistic selection). ( 2 : 390)

Bahan bukti yang dipakai harus sesuai dengan tujuan pemeriksaan yang ingin

dicapal Untuk pemeriksaan terhadap pembeUan san^ekya berupa &ktur/nota

pembelian beserta dokumen pendukungnya. Melalui penerapan metode attributes

sampling, faktur/nota ini dapat diuji untuk menentukan frekuensi kesalahan jumlah

moneter maupun penyimpangan prosedur pengendalian intern. Sedangkan pada

penerapan variables san^ling, sejumlah &ktur/nota dipilih untuk kemudian dihitung

nilai rata-ratanya sehingga nilai populasi dapat diduga. Dan pada tingkat keyakinan

tertentu, kewajaran nilai total pembelian selama 1 periode akuntansi dapat ditentukan.

Pada setiap melaksanakan pemeriksaan, apa yang dilakukan oleh akuntan publik

tidak lepas dari masalah materiabtas dan resiko. Resiko selalu ada, terlebih lagi pada

pemeriksaan yang hanya dilakukan atas pengujian sampel data.



Dalam kaitan ini SPAP, PSA No. 26 Paragraf 350.10 menyatakan bahwa :

Risiko sampling timbul dari kemungkinan bahwa, jika suatu
pengujian atas pengendalian atau pengnjian substantif terbatas
pada sampel, kesimpulan auditor mungkin menjadi lain dari
kesimpulan yang akan dicapainya jika cara pengujian yang sama
diterapkan terhadap semua unsur saldo akun atau kelompok
transaksi. (10 : 350.4)

Materialhas menyangkut pengaruh kesalahau/penyimpangan tertentu terhadap

kewajaran saldo pembelian. Akuntan publik perlu menentukan berapa besamya

kesalahan/penyinq)angan maksimal yang masih dapat diterima (tolerable), yang

pengaruhnya tidak material.

Metode sampling statistik memiliki kelebihan tertentu dibandingkan sanq)ling

nonstatistik. Ciri utama dari metode sampling statistik terletak pada cara pemilihan

dan evahiasi sanq)el yang objektif dan dapat dikuantifikasikan. Dengan adanya

besaran-besaran statistik dan tingkat ketepatan yang dapat diketahui, seperti precision

interval, nilai rata-rata, tingkat keyakinan dan deviasi standar, maka kesimpulan atas

hasil pengujian akan lebih tepat dengan didukung oleh bukti-bukti pengukuran yang

dapat dipertanggung jawabkan secara statistik.

Rekening pembelian merupakan salah satu komponen yang akan mempengaruhi

besar kecilnya nilai harga pokok penjualan. Komponen lain yang juga mempengaruhi

harga pokok penjualan ini adalah jmulah persediaan awal dan akhir. Jika berdasarkau

hasil pengujian secara san^el statistik telah terbukti bahwa nilai total pembelian telah

wajar, maka hal ini akan mendukung kewajaran penyajian harga pokok penjualan.

Dengan kata lain terdapat pengaruh kewajaran nilai pembelian terhadap kewajaran

penyajian harga pokok penjualan, pada tingkat persentase tertentu.



Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas, maka penulis mengambil

hipotesa sebagai berikut:

1. Efektif tidaknya sistem pengendalian intern dapat ditetapkan melalui

perbandingan antara penyimpangan prosedur yang terjadi dengan batas

penyimpangan maksimum yang telah ditetapkan.

2. Wajar tidaknya suatu nilai pembelian dapat ditentukan melalui pengujian

langsung atas saldo pembelian dengan metode variables sampling.

3. Diduga terdapat pengaruh antara kewajaran nilai pembelian dengan

kewajaranpenyajian harga pokok penjualan.

1.5. Metodologi Penelitian

Penelhian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode studi kasus.

Metode statistik parametiik dipakai pada pemeriksaan atas kewajaran nilai pembelian.

Adapun untuk mengukur adakah pengaruh atau hubungan kewajaran nilai pembelian

terhadap penyajian harga pokok penjualan digunakan metode statistik nonparametrik.

1.5.1. Teknik Pengnmpulan Data

Teknik-teknik pengumpulan data yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini

terdiri atas:



1. Penelitian lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer, yaitu data

yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Metode yang dipakai adalab

observasi, tanya jawab dan penelitian dokumentasi.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yang melatar

belakangi permasalaliau yang sedang diteliti, dengan inembaca dan memperlajari

buku-buku yang berbubungan dengan masalah yang dibahas sebagai landasan

teoritisnya.

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.6.1. Lokasi Penelitian

Untuk tujuan penelitian ini, lokasi perusahaan yang dijadikan objek penelitian

adalah PT HERO SUPERMARKET, yang bertempat di Jalan Gatot Subroto 177

Jakarta Selatan.

1.6.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan Mei 1997 dan selelsai pada akhir bulan Juli

1997.

K e g i a t an Bulan ke

Minggu ke
Tahap persiapan/usulan penelitian

ulan dan pengolahan data
Tahap penulisan laporan
Tahap penerbitan laporan

2 3 4 1
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1.7. Sistematika Pembahasan

Ufituk membenkan gambaran yang lebih jelas dalam penyusunan skr^si ini,

maka penulis menguraikan secara singkat isi pokok yang akan dibabas dalam setiap

bab, yaitu:

BAB I; FENDAHULUAN

Di dalam bab ini, penulis bemsaha imtuk menguraikan tentang latar

belakang termasuk masalab yang diidentifikasi, maksud dan tujuan

penelhian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi

penelitian, lokasi dan waktu penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB n ; TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, penulis menguraikan definisi-definisi dan teori yang

beihubtmgan dengan peimasalahan, mel^uti pemeriksaan akuntan,

pengertian dan tujuan pemeriksaan akuntan, bukti pemeriksaan,

materialhas dan resiko, jenis tes pemeriksaan, proses pemeriksaan nlnititflti

siklus pembelian dan pemeriksaan atas pembelian, prosedur dan bagian

yang terkait, dokumentasi dan catatan, prinsip-prinsip pengendalian intern,

pengujian transaksi pembelian, pengujian langsung atas saldo pembelian,

metode san^ling statistik dalam pemeriksaan akuntan, peranan dan jenis

metode sanq)ling statistik, penerapan dalam pemeriksaan akuntan,

pengaruh kewajaran nilai pembelian terhadap kewajaran penyajian harga

pokok penjualan.
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BAB HI: OBJEKDANMETODEPENELITIAN

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai objek dan metode penelitian

yang dilakukan, meliputi objek penelitian, gambaran nmnm peiusahaan,

stniktur organisasi, dan pembagian tugas, aktivitas pembelian, metodologi

penelitian, operasionalisasi variabel, teknik pemiliban sampel dan satuan

san^el, teknik analisa data dan rancangan pengujian hipotesis, teknik

pengumpulan data.

BAB IV: BASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menguraikan basil dan pembahasan yang mebputi

antara lain Siklus pembelian, dokumentasi dan catatan, fungsi-fungsi dan

pengoidalian intern, review dan evaluasi sistem pengradaban intem,

pemeiiksaan atas pembelian, pengujian transaka pembelian, pengujian

langsung atas saldo pembelian, pengaruh kewajaran nilai pembelian

terhadap kewajaran penyajian harga pokok penjualan, pengujian hipotesis.

BAB V; RAN6KUMAN KESELIJRUHAN

Dalam bab ini penulis menguraikan m^genai rangkuman keseluruhan daii

permasalahan yang dianalkiR

BAB VI: SIMPULAN DAN SARAN



BABH

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemeriksaan Akuntan

2.1.1 Pengertian dan Tujuan Pemeriksaan Akuntan

Sekalipun laporan keuangan telah disusun sesuai dengan persyaratac yang

berlaku, namun bagi pihak ekstem hal ini dianggap belum cukup. Sebelum dapat

dipergunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, biasanya laporan keuangan

perlu diperiksa terlebih dahulu oleh pihak yang independen. Hal ini dimaksudkan untuk

menjamin bahwa laporan tersebut telah disajikan secara wajar, tanpa mengandung

informasi yang menyesatkan (bias).

Pengertian tentang pemeriksaan akuntan (auditing) telah diberikan oleh

beberapa penulis buku diantaranya Holmes dan Bums secara senqiit sebagai beiikut:

''Independent auditing is the objective examination of financial statement

prepared by a corporation, single proprietrsbip, or any other entity(referred to

as the auditee)''.(9!l)

Menurut Holmes dan Bums, auditing yang independen mempakan pemeriksaan

secara objektif atas laporan keuangan yang telah diperriapkan terlebih dahulu oleh

manajemen pemsahaan. Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh Arens dan

Loebbeck sebagai berikut:

13
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Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about
quantifiable information of an economic entity to determine and
report on the degree of correspondence between the information
and established criteria. Auditing should be done by a competent
independent person. (2:1)

Menurut definisi di atas, proses pemeriksaan yang dilakukan oleh orang yang

knmpefen dan independen melalui pengumpulan dan pengevaluasian bukti-bukti

tentang infonnasi yang dapat dikuantifikasikan yang berhubungan dengan eotitas

ekonomi yang beitujuan menetapkan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara

infonnasi yang dikuantifikasikan dan kriteria yang ditetapkan. Adapun tujuannya

adalah untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara infonnasi

tersebut dengan kriteria yang ditetapkan. Di samping independen, Arens dan

Loebbecke juga menekankan pentingnya keahlian bagi seorang akuntan publik.

Keahlian ini perlu, agar akuntan publik dapat memahami kriteria yang hams digtmakan

dan mengetahui jenis serta kuantitas bukti yang dikumpulkannya.

Definisi yang lain dikemukakan oleh Mulyadi. Beliau mengemukakan definisi

secara umiun maupun yang ditinjau dari sudut akuntan publik. Mulyadi menyatakan

bahwa:

Secara umum pemeriksaan akuntan (auditing) adalah suatu
proses sistematik untuk memperoleh bukti secara objektif
mengenai pemyataan-pernyataan mengenai kejadian ekonomi
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pemyataan tersebut dengan kriteria yang telah
ditetapkan, serta menyampaikan hasil-hasUnya kepada pemakai
yang berkepentingan. (14:7)
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Dalam definisi di atas, proses sistematik dimaksudkan bahwa logis, terencana,

berkerangka, terorganisasi dan memilild tujuan yang hendak dicapal

Sedangkan kriteria yang ditetapkan, menuiut Mulyadi dapat diartikan sebagai :

a. peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif

b. anggaran atau ukuran prestasi Iain yang ditetapkan oleh manajemen

c. prins^ akuntansi yang lazim (generally accepted accounting principles).

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, jelaslah bahwa defiiisi secara umum dapat

ditinjau dari segi manajemen (pemeriksaan intern) maupun akuntan publik

(pemeriksaan ekstem). Hal ini dikarenakan kriteria tersebut tidak hanya berupa prinsip

akuntansi yang lazdm, melainkan juga kriteria lain yang ditetapkan oleh manajemen.

Sedangkan kriteria manajemen ini beliun tentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang

lazim.

Selanjutnya Mulyadi mengemukakan definisi yang ditinjau dari sudut akuntan

publik sebagai berikut;

pemeriksaan akuntan adalah pemeriksaan secara objektif
terhadap laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi
yang lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan
keuangan tersebut menyajikan secara wajar keadaan keuangan
dan basil usaha perusahaan atau organisasi tersebut. (14:9)

Pada definisi ini, pemeriksaan akuntan lebih dhekankan pada laporan keuangan

yang berupa neraca dan laporan nigi laba. Adapun tujuannya adalah untuk menilai

kewajaran informasi keuangan yang terdapat di dalamnya . Oleh karena pemeriksaan

ini terutama ditujukan bagi pihak ekstem, maka penilaian kewajaran laporan keuangan

hams didasarkan atas prinsip akuntansi yang telah diterima secara umum.
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Mulyadi menyatakan pula bahwa pemeriksaan akuntan bukan merupakan

cabang akuntansi, melainkan merupakan suatu disiplin yang bebas. Pemeriksaan

akuntan mendasarkan diri pada ha^ akhir kegiatan akuntansi yang berupa laporan

keuangan. Sedangkan proses akuntansi dimulai sejak adanya data transaksi. Akuntansi

meliputi kegiatan pengumpulan dan pengolahan data keuangan sehingga menjadi

laporan keuangan yang dapat dipergunakan untuk pengambilan keputusan. Sebaliknya

pemeriksaan akuntan memiliki bentuk analitis, karena menguraikan informasi yang ada

pada laporan keuangan guna memperoleb pembuktian yang dapat mendukung opioi

atas kelayakan informasi tersebut. Dengan demikian proses pemeriksaan akuntan

berlawanan arah dengan proses akuntansi

Daii uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan akuntan dimaksudkan

untuk memberikan opini atas kewajaran penyajian laporan keuangan , sesuai dengan

prinsip akuntana yang diterima secara \imum, yang diterapkan secara konsisten.

Pemeriksaan ini berperan dalam meningkatkan kepercayaan para pemakai ekstem atas

laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen.

2.1.Z Bukti Pemeriksaaan

Sebagai dasar untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan yang

diperiksa , akuntan publik mengun^ulkan bukti pemeriksaan. Meskipun catatan

akuntansi menyediakan bukti pemeriksaan yang cukup untuk mendukung pendapat

akuntan, namun catatan tersebut bukan satu-satimya bukti pemeriksaan yang

dikumpulkan oleb akuntan.
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Mulyadi memberikan definisi bukti pemeriksaan sebagai berikut:

Bukti Pemeriksaan adalah segala informasi yang mendukung
angka-angka atau informasi Iain yang disajikan dalam laporan
keuangan, yang dapat digunakan oleh akuntan sebagai dasar
untuk menyatakan pendapatnya. (14:116-117)

Cukup atau tidaknya bukti pemeriksaan, berkaitan dengan kuantitas bukti

pemeriksaan yang hams dikun^ulkan oleh akuntan berdasarkan pertimbangan yang

seksama.

Selanjutnya Mulyadi mengelompokkan bukti pemeriksaan Menjadi delapan tipe

antara lain:

1. Penpendalian Mem. Pengradalian intern yang dibentuk dalam setiap kegiatan

pemsahaan dapat mengecek ketelitian dan keandalan data akuntan^ Kesalahan

yang timbul akan segera dan secara otomatis dapat diketahui dengan adanya

pengecekan silang dan cara-cara pembuktian yang dibentuk di dalamnya.

2. Bukti Fisik. Bukti fisik adalah bukti pemeriksaan yang diperoleh dengan cara

inspeksi atau perhitungan aktiva berwujud.

3. Bukti Dokumenter. Tipe ini mempakan tipe yang paling penting bagi akuntan

dalam pemeriksaan. Tipe ini dibuat dari kertas bertuliskan bumf atau angka atau

simbol-simbol yang lain. Menumt sumberaya, bukti ini dapat dibagi menjadi bukti

dokumenter yang dibuat oleh pihak luar yang bebas yang dikirim langsung kepada

akuntan, bukti dokumenter yang dibuat oleh pihak luar yang bebas yang disimpan

dalam arsip klien dan bukti dokumenter yang dibuat dan disimpan oleh organisasi

klien.
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4. Catatan glnintansi. Jumal. buku besar dan buku pembantu meropakan catatan

akuntansi yang digunakan oleh klien untuk mengolah transaksi keuangan guna

menghasilkan laporan keuangan. Catatan akuntansi merapakan bukti pemeriksaan

bagt akuntan mengenai pengolaban transaksi keuangan yang telah di lakukan oleh

klien.

5. Perhitimgan. Perhitungan yang dilakukan soidiri oleh akuntan untuk membuktikan

ketelitian perhitungan yang terdapat dalam catatan klien merupakan salah satu

bukti pemeriksaan yang bersifat kuantitatif.

6. Bukti lisan. Dalam melakukan pemeriksaan, akuntan tidak berhubungan dengan

angka tetapi dengan orang terutama manajer. Oleh karena itu, dalam rangka

mengun:q)ulkan bukti pemeriksaan, akuntan banyak mengajukan peitanyaaan lisan.

Pertanyaan yang diajukan secara lisan, oleh akuntan pada katyawan kliomya

tersebut akan menghasilkan informasi tertulis atau lisan.

7. Perhandingan Untuk men^tukan rekening atau transaksi yang akan dipisahkan

guna penyelidikan yang lebih intensi^ akuntan melakukan analis teihadap

perbandingan setiap aktiva, utang, penghasilan dan biaya dmgan saldo yang

berkaitan dengan tahun sebelumnya. Bukti pemeriksaan berupa perbandingan

dengan rasio ini dikumpulkan oleh akuntan pada awal pemeriksaan untuk

membantu penentuan objek pemeriksaan yang memerlukan penyelidikan yang

mendalam dan diperiksa kembali pada akhir pemeriksaan untuk menguatkan

kesimpulan - kesimpulan yang dibuat atas dasar bukti - bukti lain.
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8. Bukti dari spesialisasi . Yang dimaksud dengan spesialisasi adalah seorang atau

perusahaan yang memiliki keahlian atau pengetahuan khusus dalam bidang selain

akuntansi dan pemeriksaan akuntan .

Sedangkan Arens dan Loebbecke mengelompokkan bukti pemeriksaan menjadi

tujuh tipe antara lain :

1. Physical Examination is the inspection or count by the auditor of a tangible asset.

Physical Examination 'v^^ch is a direct means of verifying that an asset actually

exists, is regarded as one the most reliable and useful types of audit evidrace.

2. ConfiTmation describes the receipt of a written or oral response from an

independent third party verifying the accuracy of infonnation that was requested

by the auditor.

3. Dnciimentatinn is the auditor's examination of the Client's documents and records

to substantiate the information that is or should be included in the jSnaneial

statements.

4. Observation is the use of the senses to assess certain avtivities. Throughout the

audit there are many opportunities to exercise sight, hearing, touch, and smell to

evaluate a wide range of things.

5. Inquiries of the client. Inquiry is the obtaining of written or oral information from

the client in response to questions from the auditor.

6. Reperfonnanr-ff as the word implies, reperformance involve rechecking a sample of

the confutation and transfers of information made by the client during the period

under audh.
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7. Analytical Prociediires Analytical Procedures use comparisons and relationships to

determine whether account balances or other data appear reasonable. (2:168-175)

2.1.3 Materialitas dan resiko

Keterbatasan di dalam menyajikan laporan keuangan serta dalam hal

pemeriksaan telah mengakibatkan akuntan publik perlu mempertimbangkan masalah

materialitas dan resiko.

Materialitas

Konsep materialitas didasarkan atas kenyataan bahwa akuntansi hanya menyajikan

informasi yang bersi&t material saja. Sebagaimana dinyatakan dalam SAK, Buku satu

Paragraf 30, bahwa:

Informasi dipandang material kalau kelalaian untnk
mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi
tersebut dapat mempengaruhi kepntusan ekonomi pemakai yang
diambil atau dasar laporan keuangan. Materialitas tergantung
pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan
situasi khusus dari kelalaian dalam mencantumkan (omission)
atau kesalahan dalam mencatat (misstatement). Karenanya,
materialitas lebih merupakan suatu ambang batas atau titik
pemisah dari pada suatu karakteristik kualitatif pokok yang
harus dimiliki agar informasi dipandang berguna.

(11:11)

Berdasarkan pemyataan di atas, maka laporan keuangan pun sebagai produk akhir

dari proses akuntansi, terbatas hanya menyajikan informasi yang bersifat material saja.

Sedangkan informasi informasi yang tidak material mungkin diabaikan. Oleh karena

itu, materialitas ini menjadi salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan oleh

akuntan publik dalam pemeriksaan kewajaran laporan keuangan. Arens dan

Loebbecke membenkan definisi tentang materialitas sebagai berikut:
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"A misstatement in the financial statement can be considered material if

knowledge of the mistatement would affect a decision of a reasonable user of the

statement".(2:39)

Selanjutnya Arens dan Loebbecke mengutip definisi yang dikemukakan oleh Financil

Accounting Standar Board (FASB ) no.2 sebagai berikut:

The magnitude of an omission or misstatement of accounting
information that* in the light of surrounding circumstances, makes
it probable that the judgement of a reasonable person reljing on
the information would have been changed or influenced by the
omission or misstatement (emphasis provide). ( 2: 232)

Konsep materialitas selalu dikaitkan dengan kesalahan ( misstatement) tertentu Hfllam

penyajian laporan keuangan. Konsep ini bersifat relatif Artinya bahwa tingkat

mateiiafitas tidak banya ditentukan oleb besar kecilnya kesalahan, melainkan yang di

pertimbangkan berdasarkan pengarubnya terbadap kewajaran laporan keuangan secara

keseluruban.

Dari kedua definisi di atas tampak babwa untuk menetapkan suatu tingkat

materiabtas, akuntan publik perlu memperbatikan kepentingan para pemakai laporan

keuangan. Ada kemungkinan babwa laporan keuangan digunakan untuk tujuan

pengambilan keputusan yang berbeda - beda. Dalam kaitan ini ada kemungkinan

babwa suatu kesalahan dapat material untuk tujuan keputusan tertentu, tetapi tidak

material untuk keputusan yang lain. Hal ini akan menyulitkan penetapan tingkat

materiabtas, jika tidak diasumsikan babwa laporan keuangan di gunakan tmtuk tujuan

yang sama. Penetapan tingkat mateiiabtas memerlukan peitimbangan profesional
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akuntan publik secara seksama. Mateiialkas ini tidak hauya menyangkut dalam

penyajian suatu rekening tertcntu, melainkan juga kecukupan di dalam pengungkapan

semua informasi yang dianggap penting.

Resiko

Sskalipun pendapat unQualified telab dibenkan, namun akuntan publik tidak

menjamin sepenuhnya bahwa laporasn keuangan tidak mengandung kesalahan yang

material. Dalam pemenksaan selalu ada resiko bahwa basil pemeriksaan tidak

mencerminkan keadaan yang sebenamya. Hal ini teqadi oleb karaia keterbatasan yang

melekat dalam pemenksaan akuntan yang antara lain diakibatkan oleb terbatasnya

wakln dan biaya.

Dalam kaitannya dengan pemeriksaan akuntan, resiko didefenisikan oleb Holmes dan

Bums sebagai berikut : "In independent auditing, risk can be defined as

uncertainty regarding occurrence of an undesirable event". ( 9:8)

Menumt defiuisi di atas, resiko mempakan ketidalipastian mengenai suatu kejadian

atas peristiwa yang tidak dibarapkan.

Arens dan Loebbecke membagi resiko pemeriksaan menjadi 2, yaitu resiko yang

dibarapkan ( desired audit risk ) dan resiko yang seb^amya dicapai (achieved audit

risk ). Kedua resiko ini masing - masing didefenisikan sebagai berikut:

Desired audit (acceptable audit risk) is a measure of how
willing the auditor is to accept that the financial statements may
be materially misstated after the audit is completed and an
unqualified opinion has been issued . (2:243)
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**Achieved audit risk is the auditor decides on a lower acceptable

audit risk, it means the auditor wants to be more certain that the

financial statements are not materially misstated." ( 2:241-243 )

Daii kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akuntan publik menyatakan

adanya resiko jika opini yang diberikan adalah unqualified. Tetapi hal ini tidak berarti

bahwa opini yang lain tidak mengandung resiko dengan memperhatikan kedua definisi

di atas dapat disinq)ulkan bahwa akuntan publik akan memberikan pendapat tanpa

kualifikasi jika desired audit risk lebih besar daripada achieved audit risk. Kondisi ini

memungkinkan terdapat k^akinan yang lebih besar bahwa laporan keuangan telah

disajikan secara wajar. Achieved audit risk dapat semakin kecil jika bukti pemeriksaan

yang dikunq)ulkan lebih banyak. Tetapi hal ini berarti biayanya pun semakian

meningkat. I>i lain pihak, semakin roidah desired audit risk maka semakin besar

harapan akuntan publik bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar.

2.1.4 Jenis Tes Permeriksaan

Dalam menentukan kewajaran penyajian laporan keuangan, auditor

menggunakan tiga jenis pengujian sebagai berikut;

1. Tes transaksi. Tujuan tes pengujian transaksi adalah untuk menentukan apakah

sistem akuntansi klien telah berfimgsi sebagaimana mestinya. Suatu sistem akan

dinyatakan telah berfimgsi sebagaimana mestinya. Suatu sistem akan dinyatakan

telah berfimgsi sebagaimana mestinya apabila setiap transaksi mendapat otorisasi

yang jelas, dicatat dan dirinci di dalam setiap buku harian dengan benar, serta di
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bukukan di dalam buku besar tambahan dan buku besar dengan benar pula. Apabila

auditor telah yakin bahwa semua transaksi talah dicatat dengan benar di dalam

buku harian dan dibukukan dengan benar pula, auditor dapat memastikan bahwa

junilah yang tertera dalam buku besar pun akan benar. Ada dua Jenis test transaksi,

yaitu tes ketaatan terhadap setiap transaksi dan tes substantif tediadap setiap

transaksi.

a. Tes ketaatan terhadap transaksi

Apabila auditor dapat mengungkapkan adanya pengendalian intern yang efektif^

auditor berhak untuk menarik kesuiq)ulan bahwa laporan keuangan yang

diperiksanya mengandung lebih sedikit kemungkinan kesalahan daripada apabila

pengendalian yang ada tidak efektif. Untuk mempertanggungjawabkan

pengendalian tcrsebut, auditor haras menguji efektifitas dari sistem pengendalian

intern yang bersangkutan. Prosedur yang dilakukan dalam rangka pengujian

semacam Ini disebut tes ketaatan.

b. Tes Substantif terhadap transaksi

Tes Substantif adalah suatu prosedur yang dimaksudkan imtuk menguji

kesalahan dalam nilai uang yang secara langsung mempengaruhi kebenaran

saldo-saldo laporan keuangan. Kesalahan semacam itu merupakan suatu indikasi

yang jelas mengenai kesalahan poiyajian setiap perkiraan. Tes substantif

membeiikan suatu dukungan tambahan terhadap efektifitas pengendalian yang

ada. Dalam tes transaksi umumnya, beberapa tes substantif dilaknknn secara

bersamaan dengan tes ketaatan (dual purpose test).
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2. Pfosedur Penelaahan Analhis. Tes pemeriksaau ini meliputi pemeriksaan terhadap

perbandingan dan kecendenmgan setiap data. Tes analitis dilakukan dengan

menyesuaikan rasio keuangan dan membandingkan dengan rasio tahun sebelumnya

dan data-data lain yang berkahan dengannya. Tujuan utama dari prosedur

penelaahan analitis adalah membantu auditor untuk menentukan luasnya tes

pemeriksaan lain yang diperlukan dalam situasi tertentu. Apabila Prosedur

penelaahan analitis mengungkapkan adanya beberapa kesalahan, mimgkin

diperlukan suatu investigasi lebih lanjut.

3. Tes L^gsung Terhadap Saldo-saldo Perkiraan. Tes ini menitikberatkan pada saldo

akhir buku besar umum baik untuk perkiraan-perkiraan neraca maupun laporan

perhitungan rugi laba, tetapi pada umumnya tes ini lebih ditekankan pada neraca.

Contohnya meliputi korespondensi langsung dengan langganan yang menyangkut

piutang dagang, pemeriksaan fisik menyangkut barang-barang persediaan dan

pemeriksaan terhadap rekening koran rekanan mengenai hutang dagang. Tes ini

sangat bermanfaat demi kepentingan suatu pemetikaan, karena umumnya bukti-

bukti tersebut diperoleh dari sumber yang independen terhadap klien dan karenanya

dipandang sebagai suatu bukti yang berkualitas tinggL

2.1.5 Proses Pemeriksaan Akuntan

Sebelum pemeriksaan terhadap laporan keuangan klien dilaksanakan, akuntan

akan menqjertimbangkan apakah ia akan menerima perusahaan atau organisasi

tersebut sebagai kliennya atau menolaknya. Jika ia memutuskan untuk menerima,

maka pemeriksaan akan dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut;
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1. Tahap Perencanaan dan Perancangan Pendekatau Audit.

Informasi yang diperoleh selama perencanaan awal, perolehan infonnasi mengenai

latar belakang dan perolehan informasi mengenai kewajiban hukum klien (tiga

kotak pertama di gb 2-1) digunakan terutama untuk menetapkan risiko bawaan dan

risiko audit yang dapat diterima. Penetapan materialitas, risiko audit yang dapat

diterima, risiko bawaan, dan risiko pengendalian digunakan untuk mengembangkan

rencana audit dan program audit raenyelunih. Ada dua pertimbangan utama yang

mempengaruhi akuntan (auditor) dalam memilih pendekatan yang akan

ditenq)uhnya, yaitu/akta bukti yang kuat dan cukup hams dikumpulkan untuk

memenuhi tanggung jawab profesional dari auditor dan biaya pengumpulan

fakta hams dibuat seminimum mungkin. Pertimbangan pertama adalah penting,

namun penekanan biaya diperlukan jika kantor akuntan publik tersebut ingin tetap

bersaing dan mendapatkan untung,

Perencanaan dan perancangan pendekatan audit dapat dipisah-pisah menjadi

beberapa bagian, yakni rencana awal, meneari informasi dasar, mencari informasi

mengenai kewajiban hukum klien, menilai materialitas dan resiko, mcnelaah dan

mengevaluasi pengendalian intern dan menyusun rencana dan program audit secara

keseluruhan.

2. Tahap Pengujian Atas Sistem Pengendalian dan Transaksi.

Pelaksanaan aktual pengujian atas transaksi teqadi dalam tahap ini. Tujuan dalam

tahap 2 adalah (1) mendapatkan bahan bukti yang mendukung kebijakan dan

prosedur pengendalian ̂ esifik yang beiperan terhadap tingkat risiko pengendalian
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yang dhetapkan (misahiya dimana risiko tersebut dikurangi menjadi di bawah

maksimum) dan (2) untuk menq)eroleh bahan bukti yang mendukung kebenaran

moneter transaksi. Tujuan pertama dipenubi dengan melakukan pengujian atas

pengendalian dan tujuan berikutnya dengan melakukan pengujian substantif atas

transaksL Kebanyakan dari kedua jenis pengujian ini dilaksanakan bersama-sama

untuk transaksi yang sama. Kalau pengendalian dipertimbangkan tidak efektif atau

kalau deviasi pengendalian diketemukan, pengujian substantif dapat diperluas

dalam tabap ini atau tahap IE. Setelab auditor mengenali pengawasau yang efektif

dalam sistem yang dianut perusahaan, ia dapat mengandalkan pengendalian itu

untuk meningkatkan keterandalan informasi keuangan tersebut. Akan tetapi

sebelum ia menggantungkan pada pengawasan ini, auditor hams menguji apakah

pengendalian tersebut efektif. Prosedur yang berkaitan dengan jenis pengujian ini

sering disebut Pengujian Ketaatan (test of compliance) atau pengujian

transaksL

3. Tahap Melaksanakan Prosedur Analitis dan Pengujian Terinci Atas Saldo.

Tujuan tahap m adalah untuk memperoleh bahan bukti tambahan yang cukup

untuk menentukan apakah saldo akhir dan catatan kaki pada laporan keuangan

dinyatakan dengan wajar. Sifat dan luas pelaksanaan banyak tergantung pada

temuan dalam kedua tahap sebelunmya. Ada dua kategori umum prosedur Hfllam

tahap DI: prosedur analitis dan pengujian terinci ats saldo. Prosedur analitis adalah

prosediu yang digunakan untuk menetapkah kelayakan menyeluruh transaksi dan

saldo. Pengujian terinci atas saldo adalah prosedur khusus yang diarflbkan untuk
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menguji kekeliruan raoneter dalam saldo laporan keuangan. Transaksi dan jumlah

kunci tertentu sangat penting sehingga masing-masing haras diaudit. Pos atau

unsur lain dapat dengan uji petik. Tujuan khusus yang menyangkut saldo-saMo

akhir dalam neraca dan perkiraan perhitungan ragi laba dapat dicapai dengan

memperoleh berbagai jenis buktl Pengujian saldo akhir ini penting sekali bagi

pelaksanaan pemeriksaan karena kebanyakan dari bukti yang diperoleh dari suatu

sumber yang teipisah dari klien dan karena itu dianggap mempunyai mutu yang

tinggi.

4. Tahap Penyelesaian Penugasan Audit.

Setelah ketiga tahap yang pertama selesai dilakukan, perlulah dibuat suam ikhtisar

niengenai hasilnya dan suatu laporan audit diterbhkan. Tahap ini terdiri atas einpat

bagian, yaitu:

a. Telaah setiap hutang bersyarat. Hutang bersyarat adalah setiap hutang klien

yang potcnsial dan hams diungkapkan di dalam catatan kaki laporan keuangan

klien. Auditor haras memastikan bahwa peugungkapannya telah memadai.

b. Penelaahan terhadap kejadian-kejadian yang penting setelah tanggal

neraca. Seiingkali kejadian-kejadian penting setelah tanggal neraca, namun

sebelum diterbitkannya laporan keuangan serta laporan auditor

menimbulkan suatu pengarah terhadap keterangan-keterangan yang disajikan di

dalam laporan keuangan. Beberapa prosedur peninjauan tertentu sengaja

dirancang untuk mengungkapkan setiap kejadian piutang yang mnnglrin perlu

dinyatakan dalam laporan keuangan.
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c. Mengevaluasi hasil. Pada bagian ini, kertas-kertas ketja auditor harus dhelaah

oleh seseorang yang lebih berpengalaman daripada penyusunnya tmtuk

mengungkap kekeliruan yang mungkin ada dan mengevaluasi pertimbangan-

pertimbangan dan kesinq)ulan-kesimpulan yang telah dibuat.

d. Menerbitkan laporan audit. Langkah terakhir adalab menerbitkan laporan audit

yang baik, berdasarkan bukti audit yang telah dikumpulkan dan hasil penemuan

lainnya.

e. Komunikasi dengan komite audit dan manajemen. Auditor Himinta untuk

mengkomunikasikan masalah yang berkaitan dengan struktur pengendalian

intern kepada komite audit/manajemen senior. SAS juga menghendaki auditor

untuk membicarakan masalah lain tertentu kepada komite audit^adan/ lembaga

sejenis saat penyelesaian audit atau sesudahnya.

2.2 Siklus Pembelian dan Pemeriksaan atas Pembelian

2.2.1 Prosedur dan Bagian yang Terkait

Prosedur pembelian mengatur cara-cara dalam melakukan semua pembelian baik

barang maupun jasa yang dibutuhkan oleh perosahaan. Prosedur ini dimnlai dari

adanya kebutuhan atas suatu barang atau jasa sampai barang atau jasa yang dibeli

diterima.
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Prosedur pembelian dilaksaoakan melalui beberapa bagian dalam pemsahaan.

Bagian-bagian terkait dalam prosedur kd menurut Mulyadi adalah :

1. Bagian Gudang. Beriungsi menyis^an barang yang telah diterima oleh fimgsi

penerimaan. Bagian ini juga berfungsi mengajukan permintaan pembelian

berdasarkau posisi persediaan yang ada di gudang.

2- Bagian Pembelian. Beriungsi memperoleh informasi mengenai harga barang,

menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang dan mengeluarkan

order pembelian kepada pemasok yang d^ilih serta mengeluarkan memo debit

untuk retur pembelian.

Bagian Penerimaan Unit organisasi ini berfongsi melakukan pemeriksaan terhadap

jenis, kuantitas dan mutu barang yang diterima dari pemasok, untuk menentukan

dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh pemsahaan. Bagian ini juga

berfungsi meneiima barang yang berasal dari transaksi retur penjualan.

Bagian JumaL Buku Besar dan Laporan. Dalam siklus pembelian bagian ini

beriungsi mencatat transaksi retur pembelian barang di dalam jumal nmnm

Bagian Kartu Persediaan dan Kartu Biava. Bagian ini mencatat harga pokok barang

yang dibeli dan yang dikembalikan kepada pemasok di dalam kartu persediaan.

6. Bagian Utang. Berfungsi mencatat utang yang timbul dari transaksi pembelian di

dalam register bukti kas keluar dan menyelenggarakan arsip bukti kas yang belum

dibayar yang beriungsi sebagai catatan hutang. Bagian ini juga berfungsi mencatat

berkurangnya utang karena transaksi retur pembelian.
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7. Rflpian Penfririman. Bagian iiii berfiingsi untuk mengirirakan barang kepada

pemasok dalam transaksi retur pembelian. Pengembalian barang kq}ada pemasok

tersebut dibuktikan dengan laporan pengiiiman barang.

2.2.2 Dokumentasi dan Catalan

Dokiunen-dokumen yang biasa digunakan dalam siklus pembelian beserta

fungsinya antara lain:

1. Surat Permintaan Pembelian.

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh pemakai atau oleb fungsi gudang

untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis,

jumlah, spesifikasi dan mutu yang sepeiti tersebut dalam dokumen ini.

2. Surat Permintaan Penawaran Harga.

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga barang dari poijual atau

pemasok.

3. Surat Order Pembelian.

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah dipilih.

4. Laporan Penerimaan Barang.

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan barang untuk menunjukkan bahwa

barang yang telah diterima dari pemasok telah memenuhi kuantitas dan mutu yang

ditentukan.
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5. Bukti Kas Keluar.

Dokumen ini dibuat oleh pencatat utang untuk dasar pencatatan transaksi

pembeHan. Juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk membayar utang

kepada pemasok.

6. Memo Debit dan Laporan Pengiriman Barang Jika Teqadi Transaksi Retur

Pembelian.

Catatan alnintansi yang dignnakan untuk mencatat sikhis pembelian adalab :

1. Register Bukti Kas Keluar.

Merupakan jumal untuk mencatat transaksi pembelian dengan dokumen sumber

bukti kas keluar.

2. Arslp Bukti Kas Keluar yang Belum Dibayar.

Berfungsi sebagai buku pembantu utang.

3. Jumal Umum.

Jumal iitmim digunakan untuk mencatat retur pembelian berdasarkan memo debit.

4. Kartu Persediaan.

Catatan ini berfimgsi sebagai buku pembantu persediaan yang digunakan untuk

mencatat mutasi setiap jenis persediaan.

5. Buku Besar.

Rekening buku besar yang dipergunakan untuk mencatat transaksi pembelian dan

retm pembelian adalab persediaan dan bukti kas keluar yang akan dibayar.
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2.2.3 Prinsip-prinsip Pengendalian Intern

Prinsip-prinsip pengendalian intern yang seharusnya ada dalam siklus pembelian

dirancang untnk mencapai tujuan pokok pengendalian akuntansi, yakni menjaga

kekayaan dan kewajiban pemsahaan serta menjamin ketelitian dan keandalan data

akuntansi. Prinsip-prinsip tersebut adalah;

1. Diadakan pemisahan fimgsi yang jelas untuk bagian-bagian yang;

a. Meminta pembelian.

b. Melakukan pembelian.

c. Menerima barang.

d. Menyimpan barang.

e. Mencatat teijadinya pembelian dan timbulnya utang.

f. Mengeluarkan uang untuk membayar pembelian (utang).

2. Setiap pembelian harus didasarkan pada permintaan pembelian dan dengan harga

yang bersaing dan kuantitas yang optimal.

3. Bagian pembelian hams mengikuti pengiriman barang-barang dari pemasok untuk

memastikan ketepatan waktunya.

4. Barang-barang hanya akan diterima apabila sesuai dengan spesifikasi dalam order

pembelian.

5. Faktur pembelian diperiksa kebenarannya sebelum disetujui untuk dibayar.

6. Distribusi debit dari barang-barang atau jasa yang dibeli hams dilakukan dengan

benar sehingga laporan-laporan untuk pimpinan datanya dapat dipercaya.
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Gambar 2-2 merupakac diagiam aras dokumen yang berlangsimg pada berbagai

funga dalam siklus pembelian. Gambar tersebut dimaksudkan untuk raenuiijukkaix

bagaimana informasi akuntansi diciptakan. Diagram tersebut juga meuyajikan

bagaimana sistem peng^dalian intern diciptakan dalam siklus pengendalian.

2.2.4 Pengujian Transaksi Pembelian

Pengujian transaksi dilakukan dalam rangka memenuhi SPAP, PSA No. 23 Paragraf

319.01 yang menyatakan bahwa ; ^Temahaman yang memadai atas struktur

pengendalian intern barns diperoleh untuk merencanakan audit dan

menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan".

(11:319.2)

Pengujian transaksi dimaksudkan untuk menentukan efektivitas sistem

pengendalian intern. Suatu sistem yang efektif akan berguna dalam meniugkatkan

ketelitian data akuntansi dan melindungi harta perusahaan.

Pengujian transaksi dalam siklus pembeUan terbagi dalam 2 bagian, yaitu

pengujian terhadap transaksi pembelian dan terhadap transaksi pembayaran kas.

Pengujian transaksi pembeli akan menyangkut pengujian terhadap fungsi-fungsi

perosesan order pembelian, penerimaan barang dan pengakuan utang. Sebelum

pengujian dilakukan, sistem pengendalian intem yang ada hams dipelajarl Hal ini

dimaksudkan untuk mengetahui prinsip-prms^ pengendalian intem yang ada dan

mengeindentifikasikan kelemahan yang mungkin masih ada dalam sistem akuntasi

pembelian.
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Dchdsar Pengujian Transaksi Pembelian

TUJUAN

PENGENDAUAN

INTERN

PENGENDALIAN

INTERN POKOK

T  PENGUJIAN
PENGENDALIAN

YANGUMUM

PENGUJIAN

SUBSTANSIF

YANGUMUMATAS
TRANSAKSI

Setiap perolehan yang dicatat
adalah untuk barang dan jasa
yang diterima, sesuai dengan
kepentingan tetbaik klein
(vaSidilas)

Setiap transaksi perolehan
diotorisasi (otorisasi)

Transaksi peroldian yang
teijadi sudah dicatat
(kelengkapan)

Setiap perolehan yang dicatat
telah dinilai dengan benar
(penilaian)

Setiap transaksi perolehan
diklasifikasikan dengan tepat
(klasifikasi)

Setiap transaksi perolehan
dicatat atas dasar %v^(tu yang
tepat (ketepatan
waktu)

Setiap transaksi perolehan
dimasukkan dengan tepat ke
dalam buku tambahan hutang
dagang dan peisediaan;
keduannya diringku dengan
tepat ( posting dan peringkasan
)

Adanya permintaan
pembdian, order
pembelian. laporan
penerimaan barang dan
fakbir rekanan yang
dilampiikaa pada voucher.

Peisetujuan atas setiap
peroletian padatingkat yang
tqiat

Pembatalan dokumen-
dokumen untuk mencegah
penggiinaan nlang

Verifikasi intern-alas tiap
faktur lekaaan, laporan
penerimaan barang order
pembelian dan permintaan
pembelian

Persetujuan atas setiap
perolehan pada tingkat
yang tepat

Order-order pembelian
bemomor unit dan dihimng

Laporan penerimaan barang
temomor urut dan dihitung

Voucher bemomor urut dan
dihitung

Verifikasi intm atas
kalkulasi dan jumlah-
jumlah

Adanya kode perkiraan
yang memadai

Verifikasi intern atas

klasifikasi
Setiap prosedur
menghaniskan agar eatatan
satiap transaksi dilakukan
secepat mim^cin setelah
setiap barang dan jasa
diterima

Verifikasi intern

Verifikasi totem

Periksa dokumen-dokumen
yang terdapat dalam setiap
voucher untnk melQiat
keberadaanya

Peiiksa setiap bukti
persetujuannya.

Periksa bukti pembatalannya

Periksa bukti verifikasi
intemnya

Periksa bukti posetujuannya

Hitung nomor urut dari order-
order pembelian

Hitung nomor urut dari dari
laporan-laporan penerimaan
barang

Hitunglah nomor urut dari
voucher-voucher

Periksa bukti verifikasi totem

Periksa manual dari setiap
prosedur dan kode perkiraan

Periksa bukti verifikasi totem

Perikasa manual prosedur dan
amati apakah ada faktur
rekanan yang tidak dicatat

Periksa bukti verifikasi totem

Periksa bukti verifikasi totem

Kaji ulang buku pembelian, buku
besar, dan buku tambahan hutang
dagang untuk jumlah yang besar
dan tidak sertog terjadi

Periksa setiap dokumen pendukung
untuk kelayakan dari Leaslian
(faktur rekanan, order pembelian,
laporan penerimaan b^g dan
permintaan pembelian)

Telusuri setiap pembelian
persediaan ke catatan-catatan
perpetoal

Periksa setiap aktiva tetap yang
dipcroleh

Periksa dokumen pendukung untuk
ketepatannya

Telusuri dor! sebuah anip laporan
penerimaan barang ke buku
pembelian

Telusuri dari sebuah arsip voucher
ke buku pembelian

Bandingkan setiap transaksi yang
dicatat dalam buku pembelian
dengan faktur-faktur rekanan,
Iqioran penerimaan barang dan
dokument pendukung lainnya

Lakukan perhitungan kembali atas
ket^atan peneatatan teihadap
setiap faktur rekanan, termasuk
potongan dan ongkos angkut

Bandingkan klasifikasi tersebut
dengan kode perkiraan dengan
mengacu pada fakhir rekanan

Bandingkan tanggal laporan
penerimaan barang lian faktur
rdcanan dengan tanggal dalam
buku pembelinn

Uji ketelitian pencatatannya.
dengan menjumlahkan setiqi'
posting ke buku besar dan buku
besar tambahan hutang dagang dan
petsetliaan
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2.2.5. Pcngujian Langsung Atas Saldo Pembelian

Setelah pengujian transaksi pembelian dilakukan, maka tahap selanjutuya adalah

melaksanakan pengujian langsung atas saldf)-saldo pembelian. Pengujian ini bertujuan

imtuk menentukan apakah saldo akhir pembelian telah disajikan secara wajar. Saldo

akhir yang wajar berarti tidak mengandung kcsalahan material, baik yang bisa

mengakibatkan saldo pembelian dinyatakan terlalu tinggi (overstatement) ataupun

terlalu rendah (understatement).

2.3. Metode Sampling Statistik dalam Pemeriksaan Akuntan

2.3.1. Peranan dan Jenis Metode Sanipling Statistik

Dalam suatu pemeriksaan, pada umumuya akuntan publik dihadapkan kepada

kenyataan bahwa pemeriksaan tidak mungkin dilakukan terhadap seluruh bahan bukti

yang ada. Hal ini karena bahan bukti yang hams diperiksa jumlahnya cukup terbatas.

Oleh karena itu penerapan prosedur pengujian saiiq)el data mempakan altematif yang

tepat bagi akuntan publik. Dengan memilih metode sampling statistik yang tepat,

maka tujuan pemeriksaan akan dapat tercapai

Metode sampling statistik dalam pemeriksaan akuntan, menumt James A.

Cashin dalam bukunya Handbook for Auditors yang mempakan kutipan dari SAS

No. 1 (AU Section 350) adalah : ''audit sampling is the application of audit

procedure to less than 100 percent of the items within an account balance or

class of transaction for purpose of evaluating some characteristic of balance of

class."(7:3)
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Sedangkan Holmes dan Bums mengatakan bahwa :

For audit puposcs, sampling can be defined as a process whereby
iaformation is gained concerning the characteristic of a population
(universe or field) of items by means of an examination of only a por
tion of the items composing that population. (9 : 264)

Pemeiiksaan pada hanya sebagian bukti tersebut disebut dengan pengujian sanpel

Ada 2 cara dalam pengujian sampel, yaitu statistik san:q)ling dan nonstatistik sampling.

Pengujian dengan cara statistik san:q)ling dilakukan dengan mengunakan perhitungan-

perhitungan statistik-matematis sedangkan sampling nonstatistik dilakukan dengan

pertimbangan profesional (judgemental sanq)ling).

Keunggulan dari pengujian secara statistik adalah bahwa resiko sampling dapat

dikuantifikasikan sehingga akan lebih akurat. Arens dan Loebbecke menyatakan

sebagai berikut:

The primary advantage of statistical sampling procedures in
auditing is that they provide a competent, defensible mathematical
basis for performing statistical estimates of population characteris
tics from sample information methods is the quantification of
sampling risk. (9 t 265)

Sedangkan Meigs dan Larsen menyatakan sebagai berikut: "Statistical sampling is

the process of selecting a sample from a larger group of items (called the

population or field) and using the characteristics of the sample to draw

inferences about characteristics of the entire field of items." (13:284)

Di bagian lain Meigs dan Larsen menyatakan bahwa ; " and advantage of statistical

sampling is that allow the risk of material sampling error to be measured and

controUed."(13:286)
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Metode sampling statisdk dapat diterapkan pada pengujian ketaatan maupun

substantif. Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam SPAP, PSA No. 23 Paragraf

319.64 sebagai berikut;

Pengujian Substantif yang dilakukan oleh auditor terdiri dari
pengujian rind atas transaksi dan saldonya, serta prosedur
analitis. Dalam menentukan resiko pengendalian auditor juga
dapat menggunakan pengujian rinci atas transaksi seperti
pengujian pengendalian. Tujuan pengujian rind atas transaksi
yang dilakukan sebagai pengujian substantif adalah untuk
mendeteksi salah saji material dalam laporan keuangan.

(10:319.24)

Dalam pemeriksan akuntan terhadap pembelian, terhadap 2 pengujian, yaitu pengujian

transaksi dan pengujian langsung atas saldo pembelian. Berkaitan dengan itu, terdapat

2 metode sanq)ling statistik yang digunakan dalam pemeriksaan akuntan, yaitu;

1. Attributes Sampling atau Proportional Sampling.

Metode sampling statistik ini digunakan terutama untuk pengujian transaksi yang

bertujuan untuk menguji dan menentukan efektivitas sistem pengendalian intem.

Ada 3 model attributes sampling :

a. Fixed-sainple-si7.e attribute jgampiinp. Pengambilan saoiq)el dengan model ini

ditujukan tmttik menqterkirakan persentase teijadinya mutu tertentu dalam suatu

popidasL

b. StoD-or-go sampling. Metode ini digunakan jika akuntan yakin jika kesalahan

yang diperiksa dalam populasi sangat kecil. Jadi dapat mencegah akimtan dari

pengambilan sampel yang terlalu banyak.
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c. Discovery sampling. Model pengambilan saiopel mi cocok digimakan jika

tingkat kesalahan yang diperiksa dalam pcpulasi sangat rmidah.

2. Vaiiables sampling.

Metode san^ling ini digimakan dalam pengujian langsung atas saldo yang

beitujuan untuk menguji nilai nipiah yang tercantum dalam rekening mengenai

tmgkat kewajarannya.

Ada 4 model variables san^ling, yaitu ;

a. Difference estimation. Digunakan untuk mengukui jumlah total kesalahan di

dalam suatu populasi maka terdapat nilai yang tercatat dan nilai yang diaudit

untuk setiap item di dalam sanq)el.

b. Ratio estimation. Serupa dengan estimasi perpedaan kecuali babwa estimasi

poin daii kesalahan populasi ditentukan dengan mengalikan bahwa sampel

rupiah yang mengandung kesalahan dengan total nilai buku populasi

yang dicatat.

c. Mean-per-unit estimation. Di sini auditor lebih memperhatikan nilai yang audit

dan bukan jumlah kesalahan dari setiap item di dalam sampel.

d. Stratification sampling. Adalah suatu metode sampling di mana semua imsur

di dalam total populasi di bagi menjadi 2 atau lebih sub populasi
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2.3,2. Penerangan dalam Pemeriksaan Akuntau

Metode Attributes Sampling

Dalam pengujian transaksi, pada dasamya sistem pengendalian intem dapat

dinyatakan efektif jika banyaknya peiiyiiiq)angan prosedur yang teqadi tidak melebihi

batas paiyimpangan maksimum yang telah ditetapkan (Tolerable Deviation

Rate/TDR). Atau dapat dituHs:

p +1 a . Vp (1-p) /n .V (N-n) /N-1 < TDR

Bsrikut ini penerapan metode attributes sampling dalam pengujian transaksi

yang didasarkan pada model pertidaksamaan di atas:

1. Menetapkan tujuan pengujian pemeriksaan.

Dalam pengujian pada transaksi pembelian, maka tujuan pemeriksaannya adalah

untuk menguji pengendalian dalam siklus pembelian.

2. Menentukan atiibut dan kondisi penyimpangan.

Biasanya atribut ditetapkan berdasarkan tujuan pengendalian intern, dalam hal ini

tujuan peng^dalian intem sistem pembelian dan kondisi penyimpangan yang

mungkin teijadi berdasarkan atiibut yang telah ditentukan.

3. Menentukan popular dan satuan san^eL

Akuntan (auditor) dapat menentukan suatu populasi dengan meliputi data mana

yang ingin dimasukkan tetapi bams mengambil sampel secara random untuk

keselunihan populasi. Untuk pengujian transaksi pembelian, populasi yang

ditetapkan adalah faktor pembelian.
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4. Menentukan Tolerable Deviation Rate (TDPv).

Menentukan TDR ini membutuhkan pertinibaugan profesional di pihak auditor.

TDR merupakan tingkat populasi yang akan diijinkan auditor teijadi dalam

populasi dan tetap ingin mengendalkan berbagai pengendalian di dalam sistem.

TDR yang tepat merupakan masalah materialitas dan oleh sebab itu dipengaruhi

baik oleli penentuan atribut ataupun oleh pehtingnya atribut tersebut.

5. Menentukan Acceptable Risk of Overreliance (ARO).

Untuk attributes sanj^Iing dalam tes atas transaksi, resiko kelebihan pengendalian

intern yang masih dapat diteiima. Memilih ARO yang tepat dalam situasi tertentu

merupakan suatu keputusan di mana auditor hams menggunakan pertimbangannya

yang terbaik. Apabila auditor meo:q)unyai rencana untuk sangat mengandalkan

sistem sebagai dasar guna m^gmangi tes substansi^ maka ARO yang lebih rendah

lebih disukai.

6. Menentukan Expected Population Deviation Rate (EPDR).

Dalam atributes san:q)ling, suatu taksiran sebelumnya dari tingkat deviasi populasi

yang diharapkan diperlukan untuk merencanakan besaran sanq)el yang tepat.

Umumnya digunakan hasil-hasil dari audit sebelumnya atau kalau tidak dengan

mengambil sampel pendahuluan untuk dievaluasi.

7. Menentukan ukuran sampel pendahuluan.

Penentuan ukuran sampel pendahuluan dipengaruhi oleh tingkat TDR, ARO dan

EPDRberdasarkan tabel yang ada.
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8. Memiiih sampel.

Pemilihan sampel dilakiikau secara random, baik menggunakan tabel angka atau

dengan pemOihan secara sistematis.

9. Laksanakan proseduT audit.

Menentukan apakah setiap item di dalam saiiq)el untuk menentukan apakah iteni

tersebut konsisten dengan denoisi dari atribut dan auditor mencatat semuadeviasi

yang dhemukan.

10. Generalisasi dengan hasil san^el terhadap populasi.

Sampel Deviation Rate (SDR) dihifung dengan cara membagi banyaknya

penymq>angan dengan jumlah san^eL Tentukan penyin^angan tertinggi (CUDR,

nnmpiited upper deviation rate) pada tingkat ARO tertaitu. Besamya ketepatan

sampling adalab CUDR - SDR.

11. Analisa penyimpangan.

12. Mengambil keputusan untuk menerima atau menolak populasi

Sebelum populasi dap at dianggap bisa diterima, CUDR yang ditentukan

berdasarkan san:q)el aktual harus kurang atau sama dengan TDR apabila keduanya

didasarkan pada ARO.

Metode variables Sampling

Dalam pengujian langsung atas saldo, kewajaran nilai total populasi dinyatakan

dengan inverval:

Ur-Zl / 2a .Sr / Vn. >i(N-n) / N-1 ̂  U < Ur+Zl / 2a .Sr Nn. >/(N-n) / N-1
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Ada 4 jenis metode variables sampling. Pada dasamya ke-4 jenis tersebnt

mempunyai kesamaan dalam cara penerapannya. Namun langkah-langkah pengujiau

yang dilakukan di shii lebih ditentukan uutuk penerapan metode mean-per-unit

estimation sampling dengan jenis sampling unretricted random sampel.

Berikut ini langkah-langkah pengujian dengan menggunakan metode variables

sampling:

1. Menetapkan tujuan.

Tujuan pengujian di sini adalah uutuk menentukan wajar atau tidaknya nilai total

pembelian dalam suatu periode tertentu.

2. Menentukan populasi dan satuan sanq)eL

Populasi yang diuji adalah faktor-faktor pembelian yang ada dan tegadi di

perusahaan. Sedangkan satuan san^elnya adalah rupiah.

3. Menetapkan tingkat keyakinan.

Dalam hal ini tingkat keyakinan yang dipilih didasarkan pada hasil uji transaksi pern

belian dan keakuratan data akuntansi yang ada di perusahaan.

4. Menetapkan ketepatan sampling.

Biasanya digunakan hasil pemeriksaan tahun lalu atau dengan rumus;

Br = Zl/2a . Sr/Vn . >/(N-n)/N-l

Br adalah ketepatan sampling

Deviasi standar = Sr = V 2 (Xi -Xr )^ / n

Rata-rata sampel = Xr = 2 Xi / n
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5. Menentukan ukaran sacapel.

Ukuran sampel sesuuggiihnya dihitung det tasottS Tga»a

n=l : {(R.^/Zl/2a^) + 1/N}

R = Br/Sr

6. Memilih sampeL

Sama halnya dengan memilih sampel pada pengujiat^^y^^

7. Men^tung interval pendugaan.

a. Ambil n buah sanc^el, hitiing totalnya ; ^
EXi = XI +2 + X3 Xn

b. Hitung rata-rata : Xr = Ur = ZXi / n

c. HStung deviasi standar; Sr = V EQCi - Xr) / n

d. KGtung ketepatan sanq)ling pada tmgkat keyakinaii

(100%-a) : Br ±Zl/2a . Sr/>in ./(N-n)/N-l

e. Hitung batas-batas invetval perdugaan :

batas bawah : Ur - Br ; Batas atas: ur + Br

f. Buat interval perdugaan : Ur - Br < U < Ur + Br.
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2.4. Pengaruh Kewajaran Nilai Pembelian terhadap Kewajaran Pcnyajian

Harga Pokok Peajualan

Bagi kebanyakan perusahaan, umunmya harga pokok penjualan (cost of good

sold) merupakan komponen biaya yang paling besar. Biaya ini akan menentukan

secara langsung nilai perolehan laba bruto perusahaan.

Soemarso S.R. memberikau pengertian harga pokok penjualan sbb: "Dalam sebuah

perusahaan dagang harga pokok penjualan dicari dengan persediaan barang

dagang pada awal periode ditambah pembelian bersih selama periode dikurangi

persediaan barang dagang pada akhir periode". (17:252)

Berdasarkan pengertian di atas, maka besamya harga pokok penjualan untuk

perusahaan dagang dapat dihitung sebagai berikut:

Persediaa Awal XXX

Pembelian XXX

Ongkos Angkutan «XXX_+ XXX

Retur Pembelian XXX

Potongan Pembelian ..XXXt XXX

Pembelian Neto XXX+

Harga Pokok Barang yang siap Dijual XXX

Persediaan Terakhir .XXX-

Harga Pokok Penjualan XXX

Dari perhitungan di atas tampak bahwa besar kecilnya harga pokok penjualan akan

ditentukan oleh saldo-saldo persediaan awal, pembelian, dan persediaan akhir.
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Harga pokok peojualau hanis disajikan secara wajar agar dapat mencermmkan

laba bruto yang wajar pula. Dalam kebanyakan Iheratur dhmgkapkan bahwa

pemeriksaan atas harga pokok dilakukan melalui pemeriksaan atas harga pokok

dilakukan melalui pemeriksaan kewajaran nilai persediaan.

Hal ini disebabkan oleh eratnya kaitan antara harga pokok dengan persediaan.

Dengan kata lain, kewajaran dalam penyajian harga pokok akan ditentukan oleh

kewajaran dalam penelitian persediaan.

Tetapi seperti terungkap dalam pemyataan SAK di atas, terdapat pula hubungan

antara harga pokok penjualan dengan pembelian. Rekening pembelian merupakan

salah satu koDq)onen yang diperhitungkan dalam penentuan harga pokok penjualan.

Dengan pengungkapan yang wajar atas nilai pembelian akan memungkinkan harga

pokok penjualan pun disajikan secara wajar. Mulyadi mengemukakan tantang

hubungan antara pembelian, persediaan dan harga pokok penjualan sebagai berikut:

Prosedur pembelian mempengaruhi pendebitan rekening
persediaan dari transaksi pembelian sedangkan prosedur
pemakaian persediaan mempengaruhi pengkreditan rekening
persediaan dan pendebitan rekening harga pokok penjualan.

(14; 298-299)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pencatatan yang benar atas transaksi

pembelian di dalam rekening persediaan akan mendukung pencatatan yang benar pada

rekening harga pokok penjualan. Hal ini dapat dicapai jika pencatatan atas pemakaian

persediaan dilakukan dengan benar pula.
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Jadi dapat disii'opulkaD bahwa ada hubungan yang tidak langsung antara nilai

pembelian dengan harga pokok penjualan. Dengan adanya hubungan ini akan

pifttniingkinkan tingkat kcwajaran nilai pembelian dapat mempengaruhi tingkat

kewajaran penyajian harga pokok penjualan.



BAB ID

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitiao

3.1.1. Gambarau Umum Perusahaan

Objek penelitian skripsi ini adalah FT Hero Supermarket Jakarta, sebuah

perusahaan Persercan yang bergerak dalam bidang jasa Pasar Swalayan. Perseroan ini

didirikan pada tanggal 5 oktober 1971 berdasarkan Akta Notaris Djojo Mulyadi S.H.,

No. 19, Notaris di Jakarta yang disahkan oleh Menteri Kehakiman deiigan keputusan

No. J.A. 5/169/11/tauggal 5 Agustus 1972 serta dimuat dalam tambahan No. 390 dari

Berita Negara Republik Indonesia No. 83 tanggal 17 Oktober 1972. Dan beberapa

bulan kemudian dibukalah pasar swalayan Hero yang pertama di kawasan Kebayoran

Bam dengan nama Hero Mini Supermarket. Pada saat itu, pendiri dari perseroan

tersebut menyadari babwa pasar swalayan merapakan konsep berbelanja masa dqjan

dimana pembeh dapat menemukan hampir segala kebutuhan pangan di dalam suatu

tempat. Sejak saat berdirinya perseroan ini terns berkembang, hingga pada saat ini

jaringan Hero pasar Swalayan telah tersebar luas di seluruh kota Jakarta bahkan di luar

kota dimana jumlahnya sekarang telah menjadi 26 dan menjadi Hero pasar Swalayan

yang terbesar di Indonesia. Di tahun 1987 kantor pusat Perseroan berpindah dengan

berdirinya kantor pusat yang bam di Jl. lend. Gatot Subroto No. 117 Kav. 67 - Jakarta

Selatan. Pada tahun 1987 Hero pasar Swalayan dianugerahkan piala ARTA yang

disampaikan oleh Kamar Dagang dan Industri Indonesia sebagai pasar swalayan

terbaik.

49
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Di samping itu pula, diawaU tahun 1989 Hero memdapatkan penghargaan dari

Direktorat Jenderal Perikanan sebagai pasar swalayau terbaik dalam penjualan ikan.

Adapun kunci kesuksesan operasi Hero pasar Swalayan adalah menyediakan mutu

produk dan pelayanan yang terbaik kepada pelanggannya sehingga mereka dapat

berbelanja dengan puas dan nyaman.

Disamping kegiatan pokok berupa jasa pasar swalayan, Perseroan juga

mempunyai berbagai kegiatan penunjang yang juga memberikan sumbangan yang

penting dalam penerimaan kegiatan perseroan seperti;

1. Food Repacking, yaitu jasa membungkus kembali dalam kemasan kecil,

untuk berbagai kebutuban pokok dan makanau kering.

2. Instore Bakery, yaitu sarana pembuatan berbagai jaiis roti dan kue, pada

hampir setiap cabang perseroan.

3. Food Processing, yaitu sarana pembuatan berbagai makanan oleh baik

setengah jadi maupun siap hidang untuk konsumen langsung atau counter

Fast Food di selxmih cabang.

4. Fast Food, berbagai counter makanan Jepang, Sari Buah, Hamburger, dan

Pancake.

Sasaran Pemasaran yang terutama adalah untuk meningkatkan penenmaan

perseroan melaui laju pertumbuhan yang terus meningkat dari tahun ke tahun disertai

dengan perluasan usaha dengan pembukaan cabang-cabang baru dan kegiatan

penunjang lainnya. Perluasan usaha yang dilakukan perseroan, difokuskan terutama di

daerah-daerah pemukiman baru yang tengah berkembang dan maupun yang telah
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berkcmbang meujadi kota satelit dengan melihat potensi peningkatan peadapatan per

Kapita yang terns meningkat daripada penduduk di daerah-daerah pemiikiman tersebut

pada khususnya dan penduduk Indonesia secara umura

Di samping itu Perseroan juga, mempunyai kemampuan untuk mengembangkan

kegiatan-kegiatan penunjang seperti:

Property Development:

Perseroan bekeijasama dengan Developer pada tahun mradatang akan

mengembangkan konsep untuk area komersil yang menjurus ke konsep

Shopping Mall dengan perseroan sebagai Anchor Tenant dan berbagai Speciality

Store, dengan kawasau seluas 5-6 ha.

Drugstore:

Dengan mengikuti gaya hidup konsumen dewasa ini, dimana kesehatan

merupakan faktor yang penting bagi mereka, maka perseroan akan

mengembangkan konsep drugstore yang khusus dilengkapi denagn aneka

makanan dan aiat-alat untuk memelihara kesehatan.

Convenient Store:

Mengandalkan teknologi dan pengetahuan yang dimiliki perseroan untuk

mengembnagkan Convenient Store tenitama di daerah-daerah teipencil atau

yang terlalu padat.
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Hypermarket:

Di lokasi yang sangat strategis perseroan akan mengembangkan jenis-jenis

cabang yang lebih luas dan kelengkapan produk-produk yang lebih sempuma

!agi sehingga dapat menampung semua lapisan masyarakat.

Dan pada saat ini mengoperasikan 26 Pasar Swalayan, dengan perincian 21 Pasar

Swalayan berlokasi di Jakarta, I Pasar Swalayan berlokasi di Bogor, 1 Pasar

Swalayan berlokasi di Bandung, dan 3 Pasar Swalayan berlokasi di Surabaya.

Kegiatan pokok Perseroan ialab menyediakan jasa bempa sarana belanja

kebutuhan sebari - hari, yang serba modem, dengan kelengkapan sarana dan

pengawasan mutu setara dengan standard yang lazim di jumpai pada setiap Pasar

Swalayan bertarap intemasionaL Perseroan juga menyediakan beibagai komoditi

utama kepada konsumen langsung seperti; buah , sayur mayur, daging, ikan, ayam,

telur, toiletries, kosmetik, susu, mentega, keju, soft drink, alat - alat kebutuhan dapur,

bahan -bahan pembersih, bumbu dapur, rokok, dan barang - barang kebutuhan pokok

lainnya. Pemasok atau supplier yang melayani perseroan saat ini sudah mencapai 3000

perasahaan, tersebar luas di Jakarta, Bandung, Surabaya dan Bogor. 300 diantaranya

adalah perasahaan besar dan sisanya merapakan pengusaha - pengusaha bervariasi daii

ir^portir, distributor, perasahaan menengah dan industri rumah tangga.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan diketahui bahwa transaksi pembelian di

perasahaan ini mencapai ribuan buah untuk satu periode akuntansi. Inilah yang

menyebabkan penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di PT Hero Supermarket.

Selain itu sistem akuntansi dan sistem pengendalian intern yang selama ini Hilalniiffln
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cukup memadai, menyebabkan data - data yang penulis butuhkan tersedia sehingga

memudahkan penulis untuk melakukan analisa dan mengambil kesimpulan dari data

yang tersedia.

Sepeiti yang sudah dikemukakan di aias, PT Hero Supermarket adalah sebuah

perusahaan swasta ini berarti kewajaran penyajian laporan keuangannya dilakukan oleh

auditor ekstem atau akuntan publik. Dan selama ini opini yang di berikan menyatakan

keadaan yang " sehat

Ini pim menjadi salah satu alasan penulis mengapa memilih PT Hero

Supermarket sebagai objek penelitian untuk bahan pembuatan skiipsL Karena hal

tersebut di atas memungkinkan data yang tersedia cukup bisa diandalkan.

3.1.2. Struktur Organisasi Dan Pembagian Tugas

Stiuktur organisasi dari tiap-tiap perusahaan berbeda-beda tergantung dari

otoritas atasan kepada bawahannya, besar kecilnya struktur organisasi perusahaan

tergantung dari luas atau sempitnya ruang gerak perusahaan. Struktur organisasi

merupakan suatu kerangka dalam gambar organisasi yang menunjukkan pekegaan

yang hams dikeijakan oleh setiap bagian atau anggota dari organisasi yang

bersangkutan dan menggambarkan kepada siapa ia bertanggung jawab. Oleh karena itu

struktur organisasi hams dirancang dan dibuat sesuai dengan perkembangan organisaa

dan keniaoq)uannya. Dengan kata lain struktur organisasi hams fleksibel, artinya hams

dapat dhibah sesuai dengan keadaan.
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Pembeatukan struktur organisasi merupakan bagian yang peiiting rtfl̂ an1

perusahaan, karena dragan terbentuknya struktur organisasi dapat merupakan gaiis

petunjuk atau hubungan anatara bagian yang satu dengan bagian yag lain.

Jenis organisasi yang dianut oleh FT Hero Supermarket adalah organisasi Garis

dan Staff, dimana pimpinan dapat memeiintah langsung kepada bawahan. Untuk staff

sendiri, dapat memberikan saran-saran kepada bawahannya untuk melaksanakan

tugasnya masing-masing. Struktur organisasi secara i^gkap dapat dilihat pada

lampiran 4.

Sehubungan dengan bentuk organisasi tersebut, maka terlihat bahwa

pin^inan/General Manager membawabi bagian-bagian sebagai berikut:

1. General Manager

2. Kabag. New Store Dev.

3. Asst. Gen. Mgr I Bidang Keu dan Adm.

4. Asst. Gen. Mgr n Bidang Oprsi dan Distr.

5. Asst. Gen. Mgr m Bidang MD dan Mkt

6. Kadiv. Bakery

7. Kadiv. Fast Food

Dan bagian-bagian tersebut membawabi bagian-bagian lain. Mengingat luas dan

banyaknya bagian-bagian yang ada di lingkungan PT Hero Supermarket, sebingga

uraian tugas pekeijaan semakin banyak pula, maka penulis membatasi untuk membabas

bagian-bagian tertentu yang penting secara singkat, antara lain :
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GENERAL AlANAGER

Beitanggungjawab langsung kepada Presdir

Ikhtisar Pekeriaan ; Memcanakan, mengatur, melaksanakan dan mengawasi basil

pei'dagangan rutin dan pelayanan lainnya serta menyelesaikan hutang piutang maupun

pembinaan tenaga keija, penggunaan sarana kega dan anggaran di lingkimgan Hero

Supermarket.

Tugas : General Manager sebagai pin:q)inan bertugas merencanakan (planning),

mengorganisasikan (organizing), melaksanakan (actuating) dan mengawasi

(controlling);

1. Penyajian basil pelayanan, teknik dan informasi mengenai pasar swalayan serta

keijasama pelayanan lainnya.

2. Penyajian basil pembelian, penyimpanan dan penjualan rutin komoditi Hero.

3. Penyajian basil penyelesaian butang piutang intern dan ekstem swalayan kepada

pibak ketiga lainnya

4. Pengusulan pengadaan dan pengembangan pegawai serta pelaksanaan penilaian

dan pembinaan pegawai di lingkungan pasar swalayan.

5. Pengelolaan Rencana Kega dan Anggaran Perusahaan (RKAP) di lingkungan pasar

swalayan.

6. Pengusulan investasi dan rebabilitasi sarana kega di lingkungan pasar swalayan

7. Penggunaan dan pemeliharaan inventaris perusahaan di lingkungan pasar swalayan

8. Penyelenggaraan kegiatan lain yang ditugaskan secara insidental.
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Kewaiiban : General Manager sebagai staf' operadonal berkewajiban mengusulkan

rencana dan mengkonsultasikan pelaksanaan tugas serta melaporkan basil pelaksanaan

tugas general manager kepada Direktur.

Wewenang . Geneial Manager mempunyai wewenang melakukan kegiatan tugas yang

dilimpabkan kepada yang bersangkutan serta memeiintab dan menegakkan disiplin

pegawai bawaban yang bersangkutan berdasarkan perundang-undangan, peratman

perusabaan, ketepatan direksi dan ketentuan lain yang berlaku.

Tanggung Jawab : General Manager bertanggungjawab kepada pejabat atasan

langsung atas ketepatan dan kebenaran pelaksanaan tugas dan kewajiban yang

dilinqiabkan pada yang bersangkutan berdasarkan perundang-undangan , peraturan

perusabaan, ketetapan direksi, dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan

general manager PT Hero Supermarket.

KABAG NEW STORE DEV

Bertanggungjawab langsung kepada General Manager.

Ikhtisar Pekeriaan : Merencanakan, mengatur, melaksanakan dan memeriksa bal

ikbwal penyediaan dana maupun penggunaan sarana keija di lingkungan Kabag New

Store Dev.

Tugas : Kabag New Store Dev sebagai pejabat fimgsional bertugas merencanakan

(planning), Mengorganisasikan (organizing), melaksanakan (actuating) dan memeriksa

(controlling):

1. Penyediaan dana rupiab dan valuta asmg untuk pembayaran melalui kas.
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Kewajiban : Kabag New Store Dcv sebagai staf General Manager berkewajiban

mengusulkan rencana dan mengkongultasikan pelaksanaan tugas Kabag New Store

Dev kepada General Manager.

Wewenang : Kabag New Store Dev mempunyai wewenang melakukan kegiatan tugas

yang dilin^ahkan pada yang bersangkuta, berdasarkan perundang-undangan, peraturan

perusabaan, ketetapan diieksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan

Kabag New Store Dev PT Hero Supermarket.

Tanggung Jawab ; Kabag New Store Dev bertanggungjawab kepada pejabat atasan

langsung atas ketepatan dan kebenaran pelaksanaan tugas dan kewajiban yang

dilimpahkan pada yang bersangkutan berdasarkan perundang-imdangan, peraturan

pemsahaan, ketetapan direksi dan ketentuan lain yang berlakuk bagi pemangku jabatan

Kabag New Store Dev pada PT Hero Supermarket.

ASST. GEN. MGRIBIDANG KEUANGAN DAN ADMINISTRASI

Bertanggungjawab langsung kepada General Manager

Lkhtisar Pekerjaan : Merencanakan, mengatur, melaksanakan dan memeiiksa

pemantauan administrasi dan penyusunan laporan posisi keuangan, penagihan serta

penyusunan agenda rekapitulasi basil penjualan, pembukuan pembelian dan penerimaan

barang serta pembayaran pada pibak ketiga dan laporan bulanan manajerial, maupuu

pembinaan tenaga keija, penggunaan sarana kega dan anggaran di lingkungan

Keuangan dan Administrasi.
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Tugas : Asst. Gen. Mgr I sebagai pimpinan bidaug Keuangan dan Administraa

bertugas merencanakan (planning), Mengorganisasikan (organiaang), melaksanakan

(actuating) dan mengawasi (controUing):

1. Pemautauan penyerahan bukti setoran semua basil peneriniaau peujualan berupa

uang ttmai /surat berharga lainnya dari Kadiv Keuangan dan Administrasl

2. Pemantauan penagihan dan penyusunan barang.

3. Pemantauan administrasi inkasso dan penerimaan inkaso pada tiap hart keqa yang

diakumulasikaa dalam laporan bulanan.

4. Pemantauan penyusunan agenda rekapitulasi hasQ penjualan dan rekapitulasi

persediaan Hero Supermarket.

5. Pemantauan pembukuan pembelian dan penerimaan barang dan pembayaran pada

pihak ketiga serta laporan bulanan manajeriaL

6. Pemantauan administrasi personalia/umum, pembuatan dafiar pembayaran gaji

pegawai dan pajak pendapatan pegawal

7. Penyusiman konsep surat menyurat yang meliputi pemantauan administrasi dan

penyusunan laporan posisi keuangan, rekapitulasi basil penjualan, pembukuan

pembelian dan penerimaan barang serta pembayaran pada pibak ketiga dan laporan

bulanan manajeriaL

8. Pengusulan pengadaan dan pengembangan pegawai serta pelaksanaan penilaian

dan pembinaan pegawai di lingkungan Keuangan dan Administrasi

9. Pengusulan dan penggunaan Rencana Keija dan Anggaran Perusabaan (RKAP) di

lingkungan Keuangan dan Administrasi.
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iO. Peaggunaan dan pemeliharaan inventaris pemsahaan di lingkungan Keuangan dan

Administrasi.

Kewaiiban : Asst. Gen. Mgr I sebagai staf General Manager berkewajiban

mengusulkan rencana dan mengkonsultasikan pelaksanaan tugas serta melaporkan

basil pelaksanaan tugas Asst. Gen. Mgr I kepada General Manager.

Wewenang : Asst. Gen. Mgr I men^unyai wewenang melakukan kegiatau tugas yang

dilittipahkan pada yang bersangkutan serta memerintah dan menegakkan disiplin

pegawai bawahan yang bersangkutan berdasarkan perundang-undangan, peraturan

pemsahaan, ketetapan direksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan

Asst. Gen. Mgr I di FT Hero Supermarket.

Taneeung Jawab : Asst. Gen Mgr I bertanggungjawab kepada pejabat atasan langsung

atas ketepatan dan kebenaran pelaksanaan tugas dan kewajiban yang dilhnpflhlcflii pada

yang bersangkutan berdasarkan perundang-undangan, peraturan pemsahaan, ketetapan

direksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan Asst. Gen. Mgr I di FT

Hero Supermarket.

ASST. GEN. MGR H BIDANG OPERASI DAN DISTRIBUSI

Betanggungjawab langsung kepada General Manager

Ikhtisar Pekerjaan : Merencanakan, mengatur melaksanakan dan mengawasi operasi

dan distribusi barang-barang serta pemeliharaan alat-alat operasi dan distribusimaupun

pembinaan tenaga keija dan anggaran di bidang operasi dan distribusi
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Tugas : Asst. Gea. Mgr n sebagai pinvpinan bertugas merencauakan (planning),

mengorganisasikan (organimg), melaksanakan (actuating) dan mengawasi

(controlling);

1. Pengolahan basil pelayanan informasi pelanggan meliputi kebijaksanaan pelayanan

dan penjualan dan kebijaksanaan harga.

2. Pengolahan informasi pengembangan kebijaksanaan pelayanan penjualan dan

kebijaksanaan harga.

3. Pengolahan laporan pennintaan barang, selisih, persediaan barang yang menipis,

kadaluwarsa, kerusakan dan kehilangan barang/kartu barang, kesalahan

pencatatan/perhitungan dan stock opname barang.

4. Pengolahan laporan penyhnpanan, pemeliharaan, keamanan dan kelengkapan

barang.

5. Pengusulan pengadaan dan pengembangan pegawai maupun pelaksanaan penilaian

dan pembinaan pegawai di lingkungan Operasi dan Distribusi.

6. Pengusulan dan Penggunaan Rencana Keija dan Anggaran Perusahaan (RKAP) di

lingkungan Operasi dan Distribusi.

7. Penggunaan dan pemeliharaan inventaris perusahaan di lingkungan Operasi dan

Distribusi.

8. Penyelenggaraan kegiatan lain yang ditugaskan secara insidental.

Kewaiiban : Asst. Gen Mgr II sebagai staf General Manager berkewajiban

mengusulkan rencana dan mengkonsultasikan pelaksanaan tugas serta melaporkan

hasil pelaksanaan tugas Asst. Gen Mgr n kepada General Manager.
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Wewenang : Asst. Gen Mgr 11 mempunyai wewenang melakukau kegiatan tugas yang

dilinipahkan pada yang bersangkutan serta memerintah dan menegakkan disiplin

pegawai bawahan yang bersangkutan berdasarkan perundang-undangan, peraturan

pemsahaan, ketetapan direksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan

Asst. Gen Mgr n di PT Hero Supermarket.

Tanggxmg Jawab : Asst. Gen Mgr II bertanggungawab kepada pejabat atasan

langsung alas ketepatan dan kebenaran pelaksanaan tugas dan kewajiban yang

dllimpahkan k^ada yang bersangkutan berdasarkan peiundang-undangan, peraturan

pemsahaan, ketetapan direksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pembangku jabatan

Asst. Gen Mgr II di PT Hero Supermarket..

ASST. GEN. MGR m BIDANG MERCHANDISING DAN MARKETING

Bertanggungjawab langsung kepada General Manager

Ikhtisar Pekeriaan ; Merencanakan, mengatur, melaksanakan, dan memeriksa

pemantauan penjualan dan pemesanan barang maupun pembinaan tenaga kcga,

penggunaan sarana keija dan anggaran di lingkungan Merchandising dan Marketing.

Tugas : Asst. Gen Mgr m bertugas merencanakan (planning), Mengorganisasikan

(organizing), melaksanakan (actuating) dan mengawasi (controlling):

1. Pemantauan penjualan komoditi Hero pada konsumen.

2. Pemantauan pengadaan komoditi Hero atas dasar kebut\ihan persediaan gudang

dan kondisi harga yang menguntuugkan pemsahaan.

3. Pemantauan dan evaluasi persediaan, kondisi dan masa kadaluwarsa komoditi

Hero.
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4. Pendataan informasi perkembangan kebijaksanaan pelayanan dan penjualan, harga

dan komoditi pasar Swalayan lain.

5. Pengusulan pengadaan dan pengembangan pegawai seita pelaksanaan penilaian

dan pembinaan pegawai di Imgkungan bagian Merchandising dan Marketing.

6. Pengusulan dan penggunaan Rencana Kega dan Anggaran Perusahaan (RKAP) di

lingkungan Merchandising dan Marketing.

7. Penggunaan dan pemeliharaan inventaris perusahaan di lingkungan Merchandising

dan Marketing.

8. Penyelenggaraan kegiatan lain yang ditugaskan secara insidental.

Kewaiiban : Asst. Gen Mgr m sebagai staf General Manager berkewajiban

moigusulkan rencana dan men^onsultasikan pelaksanaan tugas serta melaporkan

basil pelaksanaan tugas bagian Merchandising dan Marketing kepada General

Manager.

Wewenane : Asst. Gen Mgr in bertanggunjawab kepada pejabat atasan langsung atas

ketepatan dan kebenaran pelaksanaan tugas dan kewajiban yang dilinq)ahkan pada

yang bersangkutan berdasarkan perundang-undangan, peraturan perusahaan, ketetapan

direksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan Asst. Gen. Mgr HI di

PT Hero Supermarket.
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KADIV BAKERY

Bertanggungjawab langsimg kepada General Manager.

rkhtisai* Pekeriaan : Merencanakan, mengatur, melaksanakan dan memeriksa

pemantauan penerimaan, peayinq)anan dan penjualan bakery maupun pembinaan

tenaga kega, penggunaan sarana keqa dan anggaran di lingkungan bagian Bakery.

Tugas : Ba^an Bakery bertugas merencanakan (planning), mengorganisasikan

(organi^g), melaksanakan (actuating) dan mengawasi (controlling):

1. Pemantauan penerimaan, penyitiq)anan dan penjualan macam-macam Bakery.

2. Pemantauan dan pencatatan jenis dan jumlab bakery yang diterima atau yang telah

teijual.

3. Pengusulan pengadaan dan pengembangan pegawai serta pelaksanaan penilaian

dan pembinaan pegawai di lingkungan bagian Bakery.

4. Penggunaan dan pemeliharaan inventaris penisahaan di lingkungan bagian Bakery.

5. Penyelenggaraan kegiatan lain yang ditugaskan secara insidental.

Kewaiiban : Kadiv Bakery sebagai staf General Manager berkewajiban mengusulkan

rencana dan mengkonsultasikan pelaksanaan tugas serta melaporkan basil pelaksanaan

tugas bagian Bakery kepada General Manager.

Wewenang : Kadiv Bakery men^unyai wewenang melakukan kegiatan tugas yang

dilimpahkan pada yang bersangkutan serta memerintab dan menegakkan disiplui

pegawai bawahan yang bersangkutan berdasarkan perundang-undangan, peraturan

perusabaan, ketetapan direksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan

Kadiv Bakery di PT Hero Supermarket.
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Tanpgung Jawab : Kadiv Bakexy bertanggungawab kepada pejabat atasan langsung

atas ketepatan dan kebenaran pelaksanaan tugas dan kewajiban yang diliirq>ahkan pada

yang bersangkutan berdasarkan perundang-xmdangan, peraturan penisahaan, ketetapan

dircksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan Kadiv Bakery di PT

Hero Supermarket.

KADIV FAST FOOD

Bertanggungjawab langsung kepada General Manager

Ikhtisar Pekeriaan : Merencanakan, mengatur, melaksanakan dan memeriksa

pemantauan penyimpanan dan penjualan Fast Food maupun pembinaan tenaga keija,

p^ggunaan sarana keija dan anggaran di lingkungan bagian Fast Food.

Tugas : Kadiv Fast Food bertugas merencanakan (planning), mengorganisasikan

(organizing), melaksanakan (actuating) dan mengawasi (controlling):

1. Pefnantauan penerimaan, penyin^anan dan penjualan Fast Food.

2. Pemantauan dan pencatatan Fast Food yang diterima/dibuat atau yang telah te^aL

3. Pengusulan pengadaan dan pengembangan pegawai serta pelaksanaan penilaian

dan pembinaan pegawai di lingkungan bagian Fast Food.

4. Penggunaan dan pemeliharaan inventaris penisahaan di lingkungan bagian Fast

Food.

5. Penyelenggaraan kegiatan lain yang ditugaskan secara insidental.

Kewajiban : Kadiv Fast Food sebagai staf General Manager berkewajiban

mengusulkan rencana dan mengkonsultasikan pelaksanaan tugas serta melaporkan

basil pelaksanaan tugas bagian Fast Food kepada General Manager.
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Wewenang : Kadiv Fast Food mempunyai wewenang melakukan kegjatao tugas yang

dilm^ahkan pada yang bersangkutan serta memeiintah dan menegakkan disiplin

pegawai bawahan yang bersangkutan berdasarkan perundang-undangan, peraturan

perusahaan, ketetapan direksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan

Kadiv Fast Food di PT Hero Supermarket.

Tanggung Jawab : Kadiv Fast Food bertangguugjawab kepada pejabat atasan langsung

atas ketepatan dan kebenaran pelaksanaan tugas dan kewajiban yang dilimpabkan pada

yang bersangkutan berdasarkan perundang-undangan, peraturan perusahaan, ketetapan

direksi dan ketentuan lain yang berlaku bagi pemangku jabatan Kadiv Fast Food di PT

Hero Supermarket.

3.1.3. Aktivitas Pembelian

Aktivitas pembelian pada PT Hero Supermarket ini dimulai deugan adanya

permintaan pembelian dari bagian gudang atau bagian penjualan berdasarkan

kebutuhan yang disampaikan pada bagian pembelian. Selanjumya, setelah mendapat

persetujuan daii pimpinan perusahaan melaksanakan pembelian.

Apabila barang yang dibeli datang, maka yang meneiima barang adalah bagian

penerimaan gudang. Bagian ini akan memeriksa barang-barang tersebut dan

mencocokkaimya dengan surat pesanan yang ada pada bagian ini beserta surat

pengantar barang dari penjuaL Barang harus dicantumkan kode barang (PLU), code

supplier dan tanggal masuk barang kemudian mengisi buku registrasi faktur disertai

dengan pengecekan mutu barang melalui QC. Setelah diadakan pencatatan seperlunya,
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bagian ini membuat bukti penerimaan dan menyerahkannya kepada bagian pembukuan

yang dilan^iri dengan salinan surat pengantar barang.

Bagian pembukuan akan mencatat transaksi pembelian tersebut atas dokumen

yang diterimauya, yaitu faktur pembelian dan surat peugantar barang. Selanjutnya

dokumen tersebut diteruskan ke bagian utang untuk dicatat dalam kartu utang yang

bersangkutan.

Untuk tujuan pengendalian, pencatatan pembelian dilakukan dengan membeda-

bedakan antara produk Food, Fresh and Frozen, Household. FIFO barang haras

diperhatikan dan mencantumkan harga pada setiap barang dengan harga yang telah

ditetapkan. Pencatatan dilakukan perminggu dari setiap bulannya.

3.2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat desknptif dengan menggunakan metode studi kasus.

Metode statistik parametrik dipakai pada pemeriksaan atas kewajaran nilai pembelian.

Adapun untuk mengukur hubungan atau korelasi antara kewajaran nilai pembelian

tersebut dengan kewajaran penyajian harga pokok penjualan digunakan metode

statistik nonparametiik.

3.2.1.Operasionalisasi Variabel

Sesuai dengan judul di atas, penelitian ini terdiri atas 3 buah variabel, yaitu:

variabel 1 : metode sampling statistik

variabel 2 : kewajaran nilai pembelian

variabel 3 : kewajaran penyajian harga pokok
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Metode sampling satistik dianggap sebagai variabel, karena untuk melakukan

pemeriksaan akuntan terdapat pula metode lain yang dapat digunakan, yakni metode

sampling nonstatistik dan pemeriksaan atas seluruh populasi. Dalam hal ini kewajaran

nilai pembelian ( variabel 2 ) akan ditentukan oleh basil pemeriksaan dengan

menggimakan metode sampling statistik. Variabel 3 bersifat dependen terhadap

variabel 2, karena kewajaran penyajian harga pokok penjualan akan dipengaruhi oleh

kewajaran nilai pembelian.

Variabel " kewajaran nilai pembelian " diuknr dengan menggimakan pengujian

transaksi pembelian dan pengujian langstmg atas saldo pembelian. Pengujian pertama

dilakukan dengan menggimakan metode attributes saiiqtling. Metode ini beitujuan

untuk menguji dan menentukan efektivitas sistem pengendalian intern yang diterapkan

pada siklus pembelian. Dengan menentukan beberapa atribut dan kondisi

penyimpangan pada sistem pengendalian intern pembelian, maka akan diketahui berapa

persentase penyin^angan yang teqadi pada suatu sampel bukti yang dipilib Untuk

mengetahui efektif tidaknya sistem pengendalian intern yang diterapkan, maka

persentase penyinqiangan tadi dibandingkan dengan TDR ( Tolerable Deviation Rate )

atau batas maksimal penyinqtangan yang ditentukan berdasarkan pertimbangan penting

atau tidaknya pengaruh atribut yang bersangkutan.

Pengujian langsung atas saldo pembelian dilakukan dengan menggimakan

metode variables sanq}ling. Metode ini digunakan tmtuk menaksir berapa besamya

kuantitas atau nilai total suatu populasi untuk menentukan kewajarannya. Kewajaran

nilai total pembelian akan ditentukan dengan menggimakan perhitimgan interval
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pendiigaan. Apabtla nilai total pcmbelian masih berada diantara batas bawah dan batas

atas interval pendugaan tersebut, maka nilai total pcmbelian tersebut dapat dikatakan

wajar.

Vaiiabel " kewajaran penyajian harga pokok penjualan " dapat dhikur atau

dinyatakan berdasarkan kewajaran konq)onen - komponen yang mempenganibi

perhitungan dan penyajian harga pokok tersebut. Perhitungan yang tepat dengan

menggunakan metode yang tepat memungkinkan wajamya penyajian harga pokok

penjualan. Dalam penelitian ini " kewajaran penyajian harga pokok penjualan "

merupakan variabel yang dependen terhadap variabel" kewajaran nilai pcmbelian

Jadi penulis hanya ingin mengetahui adakah hubungan atau korelasi yang

berkesesuaian antara kewajaran nilai pcmbelian dengan kewajaran penyajian harga

pokok penjualan.

3.2.2.Tekiiik Pemilihan Sampel dan Satuan Sampel

Pemilihan sampel sebagai bahan pengujian dilakukan dengan cara random

(probabilistik) tanpa pemulihan dari populasi faktur pcmbelian. Metode random yang

dipakai dengan menggunakan tabel angka random

1. Satuan san^el dalam pengujian transaksi adalah prosedur - prosedm pengendalian

intern pembeUan yang meninggalkan bukti visual ( audit trail) pada fektur - fektur

tersebut.

2. Satuan sampel dalam pengujian langsung atas saldo pembelian berupa nilai - nilai

rupiah pembelian yang tercantmn di setiap faktur.
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3. Koi'elasi atau hubungan kcwajaran iiilai pembclian dengan kewajaran penyajian

harga pokok penjua)aii, san^ebiya adalab nilai pembelian dan harga pokok

penjualan tahun 1995 yang dinyatakan secara bulanan.

3.23. Tekuik Analiais Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Pemeriksaan atas kewajaran nilai pembelian dilaksanakan dengan menerapkan

metode san4)liQg statistik. Nilai sampel statistik yang diperoleh dari basil pengujian

dibarapkan dapat digeneralisasikan untuk dapat menentukan kewajaran nDai buku dari

pembelian.

Pengarub kewajaran nilai pembelian terbadap kewajaran penyajian harga pokok

penjualan dianaUsis dengan menggunakan metode statistik nonparametrik, yaitu

analisa korelasi rank spearman.

Analisa ini d^akai karena skala yang digunakan untuk mengukur kedua variabel

di atas adalab skala ordinal atau skala urutan, yang digunakan jika objek - objek

dalam suatu kategori dalam suatu skala tidak saja berbeda dari objek - objek lain Halam

kategori lain dalam skala itu, tetapi juga babwa objek - objek itu berada dalam suatu

jenis bubungan tertentu dengan kategori - kategori tersebut. Hubungan yang biasanya

terdapat antara kelas - kelas adalab lebih tinggi, lebih lengkap, lebib sulit, lebih baik

dan setemsnya. Hubungan semacam ini dapat di tandakan dengan tanda >, yang pada

umumnya berarti lebib besar daripada . Sebubungan dengan skala tertentu, tanda

tersebut dapat dipakai untuk menunjukkan babwa sesuatu lebih tinggi dari pada, lebib

lengkap daripada, lebib subt dari pada, lebih baik dari pada dan setemsnya. Maknanya

yang kbusus bergantung pada srfat hubungan yang menentukan skala itu.
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Riunus analisa korelasi Raitk Spearman adalah sebagai berikut

6 Z di^

n(n - 1)

r' = koefisien korelasi Spearman

Sepeiti telab disebutkan sebelumnya pada sub 1.6., terdapat 3 hipotesis yang

hams diuji dalam penelitian mi. Dengan demikian, pcngujian hipotesis dilalnikgn Halfltn

tiga bagian. Untuk pengujian hipotesis I dan hipotesis II, langkah-langkah yang

dilakukan adalah sebagai beiikut:

1. Menentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis altematifiaya (HI).

Umumnya kedua hipotesis tersebut saling berlawanan, dimana hipotesis nol (Ho)

diformulasi tmtuk ditolak. Secara otomatis, apabUa Ho ditolak, maka hipotesis

altemati&ya (HI) harus diterima.

2. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis.

Penentuan knteria penerimaan dan penolakan suatu hipotesis tergantimg pada jenis

pengujian yang dilakukan.

3. Melakukan pengujian.

4. Penarikau Kesimpulan.

Berdasarkan hash pengujian pada langkah ketiga dapat ditarik kesimpulan apakah

hipotesis tersebut diterima atau ditolak.
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Sedangkan untiik melakukan p^gujian pada hipotesis TQ adalah dengan cara

membandingkan kasil perhimngan r' dengan r' pada tabel dengan tmgkat signifikasi

0,05. Tabel yang digunakan adalah tabel Nilai Kritis Koefisien Korelasi Rank

Speatman (tabel 3-1).

Apabila r' hitungan lebih besar daripada r' tabel, berarti terdapat hubungan yang

berkesesuaian antara variabel X dan variabel Y, apabila r' hitungan lebih kecil daripada

r' pada tabel berarti terdapat hubungan yang berlawanan antara variabel X dan variabel

Y. Sedangkan apabila r' hitungan sama dengan r' pada tabel menunjukkan bahwa tidak

ada hubungan diantara kedua variabel tersebut.

Tabel 3-1 merupakan tabel Nilai Kritis Koefisien Korelasi Rank Spearman.
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Tabel3-1

Nilai Kritis Koefisien Korelasi Rank Spearman

ukuranTingkat
sampelSigniflkasi

0,050,01

41,000
-

50,9001,000

60,8290.943

70,7140,893

80,6430,833

90,6000,783

100,5640,764

120,5060,712

140,4560,645

160,4250,601

180,3990,564

200,3770,534

220,3590,508

240,3430,485

260,3290,045

280,3170,448

300,3060,432

3.2.4.Teknik pengumpulan Data

Teknik - teknik pengumpulan data yang d^ergunakan penulis dalam peneMan

terdiri atas:

1. Studi Lapangan.

Cara ini ditempuh untuk mengunqmlkan data primer, yaitu data yang diperoleh

langsung daii lokasi penelitian. Metode yang dipakai adalah observasi, tanya

jawab dan penelitian dokumentasl
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2. Studi Pustaka.

Cara ini ditempuh untuk mengumpulkan data sekunder yang melatarbelalcangi

permasalahan yang sedang diteliti.
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HASSL DAN PEMBAHASAN

4.1. Siklus Pembelian

4.1.1. Dokumentasi dan Catalan

Dokumentasi dan catatan yang dipergunakan dalam siklus pembelian di FT Hero

Supermarket ini adalah sebagai berikut:

1. Registrasi Faktur Persediaan.

Berupa buku yang mencatat persediaan barang - barang yang kosong di gudang,

yang nantinya akan dipergunakan sebagai dasar untuk melaksanakan permintaan

pembelian oleh bagian gudang.

2. Kartu APG ( Administrasi Persediaan Gudang).

Kartu ini 'dibuat untuk mencatat keluar dan masuknya barang - barang dari gudang

baik tanggalNwaktu, kuantitasnya dan sisa yang ada dalam gudang.

3. Kartu barang atau Kartu APK.

Kartu ini terdapat di bagian APK ( Administrasi Persediaan Kantor ). Mencatat

nama rekanan, tanggal masuk dan keluar barang serta sisa barang yang ada.

4. Surat Pesanan.

Surat pesanan ini dipakai untuk melaksanakan aktivitas pembelian yang mencatat

nama barang, satuan, kuantkas dan harga satuan dari barang yang akan dibeli.

74
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5. Biikd Penerimaan Barang.

Pada PT Hero Supermarket ini, bukti penerimaan barang tidak berupa surat atau

kaitu, tetapi menggunakan stcnpel blok yang menyatakan barang telah diterima.

Diberi nomor berdasarkan kedatangan barang, mencatat tanggal penerimaan,

ditandatangani petugas gudang yang menandakan barang sudah diterima dan di

teliti, ditandatangani oleh petugas APK dan oleb bagian pembelian.

6. Surat Pengembalian Barang ( SPBr ).

Berupa secarik kertas yang ditenqrelkan pada &ktur pembelian, yang dhanda

tangani oleh kepala gudang dan petugas poieiima barang pihak ketiga yang

menyatakan adanya retur/pengembalian barang.

7. Buku Catatan Pelaksanaan Pembelian (BCPP ).

Buku ini mencatat tiansaksi pembelian yang tegadi berdasarkan bukti - bukti yang

ada dan sah.

4.1.2. Fungsi - fungsi dan Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern yang baik mensyaratkan adanya prosedur tertentu

yang hams dijalankan. Prosedur pengendalian mtem pada Hero Supermarket telah

ditetapkan oleh pusat dan diberlakukan untuk semua cabang Hero. Prosedur telah

ditetapkan tetapi tidak dilaksanakau secara benar, tidak berarti sama sekali dari segi

pengendalian. Perhatian bukan saja hams diberikan kqpada apa yang direncanakan,

tetapi juga pada pelaksanaan rencana-rencana tersebut. Prosedur yang telah ditetapkan

itu hams dilaksanakan oleh orang- orang yang cakap yang meliputi kombinasi antara

keahhan, pengetahuan, ketehtian dan adanya wewenang yang cukup.
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Tugas - tagas yaug nienyangkut peayimpanan dan pengumsan harta penisahaan

tidak boleh dirangkap dengan tugas pencatatan. Tugas - tugas pelaksanaan suatu

transaksi tidak boleh dirangkap dengan tugas pengawasan/penguasa atas pelaksanaan

transaksi teisebut.

Pada FT Hero Supermarket fungsi - fungsi diatas dipisahkan sebagai berikut;

1. Fungsi Peuguasaan.

Fungsi ini dilakukan, oleh pio^inan perusahaan sebagai penanggung jawab.

Punpinan perusahaan hams bisa menguasai barang baik menerima, menyimpan

maupun mengeluarkan dan gudang. Segala kejadian tersebut hams dengan

persetujuan pimpinan.

2. Fungsi Pencatatan.

Fungsi ini dilakukan oleh petugas tata usaha atau petugas administrasi persediaan

kantor. Keluar masuknya barang hams hams dicatat dalam kartu APK dan

pelaksanaannya hams " up to date artinya segala kejadian hams dicatat pada

saat kejadian dan sesegera mungkin, sehingga bisa menghasilkan nilai informasi

yang memadai.

3. Fungsi Penyimpanan

Fungsi ini dilakukan oleh bagian gudang. Jumlah barang yang dicatat di APK

hams selalu sama dengan jumlah barang yamg ada di APG. Jika tidak sama, maka

hams diusut di mana perbedaan tersebut terjadi.
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4. FungsiPdaksanaan.
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4. Fungsi Pelaksanaan.

Fungsi ini dilakukan oleh bagian/petugas pcmbelian. Pembelian barang, baik jeuis

barang, harga barang, besamya potongan maupun siunber pembelian barang hams

mendapat persetujnan dari pin^inan ( manajer).

Sistem pengendalian intem bukanlah dimaksudkan untuk meniadakan semua

kemungkinan tegadinya kesalahan dan penyelewengan. Sistem pengendalian intem

yang baik akan dapat menekan terjadinya kesalahan dan penyelewengan dalam batas^

batas biaya yang layak dan kalaupim kesalahan dan penyelewengan itu te^adi hams

dapat diketahui dan diawasi dengan tepat.

Dari aktivitas pembelian yang dilakukan di PT Hero Supermarket terlihat bahwa

PT Hero Supermarket telah menerapkan dan melaksanakan piinsip - prinsip

pengendalian intem yang cukup memadai, yaitu :

1. Adanya pemisahan iimgsi yang jelas antara bagian yang meminta pembelian,

melakukan pembelian, mencatat tegadinya pembelian dan timbulnya utang dan

mengeluarkan uang untuk membayar pembelian. Satu hal yang perlu diperhatikan

adalah bagian gudang, dimana bagian gudang ini mempxmyai fungsi rangkap, yaitu

sebagai fungsi paiyimpanan, fungsi permintaan dan fimgsi penerimaan. Dengan

adanya fungsi rangkap ini akan mengakibatkan lemahnya sistem pengendalian

intem, sehingga kebijaksanaan pin^inan yang telah ditetapkan tidak dilalcRana1f;>ii

dengan seutuhnya.

2. Setiap pembelian didasarkan pada permintaan pembelian dari bagian gudang

berdasarkan informasi dari Registrasi Faktur Persediaan atau APG dari bagian
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penjualan melahii karlu barang daa informasi supplier yang diketahui dari surat

pesanau pembelian.

3. Barang - barang hanya akan diteiima apabila sesuai dengan spesifikasi dalam order

pembelian.

4. Faktur pembelian diperiksa kebenarannya sebelum disetujui untuk dibayar.

5. Pencatatan tamsaksi pembelian dilakukan oleh bagian yang berwenang sesuai

bukd-bukti yang ada dan sah sebingga memungkinkan laporan - laporan untuk

pimpinan datanya dapat dipercaya.

6. Bagian pembelian selalu mengawasi kejadian - kejadian pada pelaksanaan transaksi

pembelian.

4.1.3. Review dan Evaluasl Sistem Pengendalian Intern Prosedur Pembelian

Untuk melakukan review dan evaluasi sistem pengendalian intem prosedur

pembelian di PT Hero Supermarket ini, yaitu dimnlai dari prosedur pemesanan barang

san:q)ai pada prosedur penetimaan barang akan didasarkan pada gambar 4-1 dan

gambar 4-2 sebagai beiikut : Ini.siatif pengajuan permohonan pembelian dapat berasal

dari;

■ Petugas gudang, pada saat suatu barang telah m^capai tingkat persediaan re-order

atau telah mencapai saat pembeliannya.

■ Bidang penjualan berdasarkan kebutuhan.

Keputusan mengenai harga beli ditentukan oleh manager. Penentuan supplier dan

kuantitas barang yang akan dibeli, dilakukan oleh kepala pembelian dan/atau manager

dengan dasar pertimbangan yang paling menguntungkan bagi PT Hero Supermarket.
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1. Berdasarkan informasi dari :

■ gudang melalui kartu APG (KPG)

■ bidang peDjualan melalui kaitu barang atau informasi supplier, dan informasi

tambahan dari tata usaba melalui kartu APK, mengisi dan memaraf Registrasi

Faktur Persediaan.

2. Petugas gudang, penjualan menyerahkan RFP kepada bagian pembelian.

3. Bagian pembelian menerima RFP, men:q)eitimbangakan kewajaran barang yang

akan dibeli dan menentukan jadwal pembelian.

4. Selanjutnya mencari dan menganalisa informasi yang relevan seperti daitar harga,

barang, supplier dan lain - lain. Menghubungi calon supplier untuk meu^eroleb

kepastian ( jika diperlukan ).

5. Setelab informasi didapat dan analisa dilakukan, bagian pembelian

men^ertimbangkan masing - masiug kondisi pembelian seperti barga, potongan,

syarat penyeraban, syarat pembayaran dan persyaratan lainnya.

6. Kemudian mengusulkan pelaksanaan pembeban dengan mengisi RFP.

Menyerabkan RFP kepada kepala pembelian.

7. Kepala pembelian men^eitbnbangkan dan menentukan pelaksanaan pembelian

berdasarkan batasan barga yang telab disetujui oleb manager.

8. Bagian pembelian menyiapkan surat pesanan (SP) rangkap 4 ( empat ) dan

memmta tanda tangan kepala pembeban.

9. Sxurat pesanan didistribusikan sebagai berikut;

■ SP - 1 : Suppber
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■ SP - 2 : Tata Usaha

■ SP - 3 : Bagian pembelian

■ SP - 4 : Gudang (tanpa harga )

10. Bagian pembelian mencatat dalam buku catatan pelaksanaan pembelian ( BCPP )

dan mengarsipkan SP sesuai nomor unit.

11. Bagian tata usaha menerima SP - 2 dari bagian pembelian, mengarsipkan

sementara sesuai nomor unit.

12. Bagian gudang meneiima SP- 4 dari bagian pembelian, mempersiapkan

peneiimaan barang dan mengarsipkan SP - 4 sesuai nomor unit.

13. Setelah barang datang, kepala gudang menerima barang ( B ) bersama surat

pengantar barang ( SPB ) dan SP- 1 dari supplier.

14. Atas dasar SP, SPB, mengecek kiiantitas dan kualitas barang, dengan dasar

pengecekan:

- Kuantitas : Mencocokan barang dengan SPB dan SP- 4 dari arsip

- Kualitas : Melihat kemasan dan / atau expire date secara visual dan lain - lain

cara yang lazun.

15. Kepala gudang menandatangani SP, membubuhi tanggal penerimaan dan cap

perusahaan.

16. Selanjutnya membuat dan menandatangani bukti penerimaan barang ( BTB )

rangkap 4 ( empat), sesuai dengan barang yang diterima.

17. Mendistribusikan BTB dan SPB sebagai berikut:

■ BTB-1 + SPB-1 + barang yang ditolak ; Supplier
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■ BTB-2 + SPB salmao : Tata Usaba

■ BTB-3 ; Bidang Pembelian

■ BTB-4 : Fetugas APG

18. Petugas gudang p^yimpanan barang dan mencatat dalam kartu barang.

19. Petugas APG mencatat dalam kaitu persediaan gudang ( KPG ) berdasarkan

BTB-4.

20. Petugas tata usaba menerima BTB-2 dan salinan SPB dari bagian gudang.

Memeriksa dan membandingakan BTB-2 dengan SPB dan SP-2 dari arsip.

21. Bagian pembelian menerima BTB-3 dari kepala gudang, memeriksa dan

membandingkan BTB-3 dengan SP-3 dari arsip.

22. Kemudian mencatat dalam buku catatan pelaksanaan pembelian ( BCPP ) dan

mmgarsipkan BTB-3 bersama - sama SP-3.

Catatan;

Apabila supplier mengirimkan faktur bersama barang, maka faktur tersebut diserabkan

kepada tata usaba atau bagian akuntansL

Berdasarkan uraian di atas terlibat adanya pemisahan fiingsi antara fungsi

pemesanan/permintaan pembelian, pelaksanaan pembelian dan pencatatan hasd

pembeUan jelas. Aktivitas pemesanan / permintaan pembelian dilakukan oleh bagian di

luar bagian pembelian, yaitu bagian gudang, bagian penjualan. Aktivitas pelaksanaan

pembelian dilakukan oleb bagian pembelian dan aktivitas pencatatan basil pembeban

dilakukan oleb bagian akuntansi atau bagian administrasi persediaan kantor. Satu hal

yang bams diperbatikan, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa fungsi
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penerimaan dan penyimpanan barang di PT Hero Supermarket ini dirangkap oleh

bagian gudang. Hal ini akan melemahkan sistem pengendalian intern pembelian yang

dilakukan, tetapi sejauh ini fimgsi rangkap yang (blakukan bagian gudang tidak

menghambat karena adanya pengawasan dan pemantauan dari bagian-bagian di luar

bagian gudang, dalam hal ini bagian pembelian dan bagian akuntansi.

Pada dasamya bagian pembelian hanya akan melaksanakan pembelian atas dasar

permintaan pembelian dari bagian lain yang berada di luar bagian pembelian dan hanya

atas barang-barang yang telah disetujui untuk dibeli. Pemeriksaan fisik atas barang-

barang yang datang oleh bagian gudang merupakan salah satu prosedur pengendalian

intern yang akan mengoptitualkan sistem pengendalian intem yang diterapkan. Intemal

cek diantara bagian-bagian yang terkait pada siklus pembelian berdasarkan bukti-bukti

yang ada di tiap-tiap bagian tersebut akan dilakukan transaksi pembelian yang benar-

benar sesuai dengan rencana dan kebutuhan yang telah ditetapkan terlebih dahulu

sehingga efektifitas pembelian benar-benar efektif dan efisien. Pencatatan dilakukan

oleh bagian yang berwenang sesegera mungkin akan menghasilkan laporan-lapoian

dengan data yang dapat dipercaya.

Dari hasil evahiasi tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur dan

sistem akuntansi serta sistem pengendalian intem yang telah ditetapkan dan

dilfllcsanakan dalam aktivitas pembelian di PT Hero Supermarket cukup memadai

untuk kondisi dan situasi perusahaan tersebut.
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4.2. Pemeriksaan atas Pembelian

4.2.1. Pengujian Transaksi Pembelian

Dalam melakukan pengujian transaksi pembelian, penulis menggunakan metode

attributes sanq)ling seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Dalam

pengujian transaksi ini, pada dasamya sistem pengendalian intem pembelian dapat

dinyatakan efektif jika banyaknya penyimpangan prosedur yang teijadi tidak melebihi

batas penyimpangan maksimnm yang telah dhetapkan (Tolerable Deviation

Rate/TDR). Pelaksaanaan pengujian transaksi ini dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut;

1. Menetapkan tujuan pengujian pemeriksaan.

Pengujian transaksi pembelian dimaksudkan untuk menguji keandalan pengendalian

atas pembelian yang dilakukan.

2. Menetapkan attribut dan kondisi penyimpangan.

Biasanya atribut dhetapakan berdasarkan tujuan pengendalian intern, dalam hal ini

tujuan pengendalian intem sistem pembelian dan kondisi penyimpangan yang

mungkin tegadi berdasarkan atribut yang telah ditentukan. Penulis menetapkan

atribut dan kondisi penyimpangan seperti yang terlihat pada tabel 4-1.
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Tabel4-1

NO. ATRIBUT KONDISIPENYIMPANGAN

1. Setiap barang yang diterima telah
djperiksa secara fisik dan faktur pembelian telah
diverifikasi dan dibandingkan dengan data pada

lembaran usul ordemya.

Tidak ada cap, tanggal penerimaan baiang dan
tanda tangan kepala gudang yang menunjukkan
bahwa prosedur pemeriksaan fisik dan verifikasi
telah dilakukan.

2. Setiap faktur telah diverifikasi ulang oleh kepala
administrasi

Tidak ada tanda tangan kepala administrasi
pada &ktur pembelian

3. Penjumlahan perkalian - pedtalian an^ca -
an^ yang tertera pada faktur pembelian telah
dilaku^ dengan benar.

Terdapat kesalahan dalam peibitungan
penjumlahan dan perkalian angka - angka

4. Setiap transaksi pembelian telah dicatat pada
buku pembelian dengan nilai yang benar.

Terdapat transaksi pembelian yang tidak
tercatat pada buku pembelian atau dicatat
dengan nilai vang salah

5. Setiap transaksi pembelian telah dicatat dan
diklasifikasiakan dengan tepat, sesuai dengan
nama - nama yang bersangkntan.

Teidapat kesalahan dalam pengklasifikasian dan
pencatatan uansaksi pembelian pada kolom
yang tidak sesuai didalam buku pembelian.

Prosedur pemeriksaan yang dilakukan untuk atribut 1 dan 2 adalah dengan cara

meneliti faktur - faktur pembelian sebagai san^el dengan melihat bukti - bukti yang

visual yang terdapat pada faktur - faktur tersebut. Untuk atribut 3, pragujian dilakukan

dengan cara men^tung kembali angka - angka yang tertera pada fektur-faktur

pembelian tersebut. Sedangkan untuk atribut 4 dan 5, pengujian penulis lakukan

dengan cara menelusuri ke buku pembelian.

3. Menentukan populasi dan satuan sanpeL

Populasi dalam melakukan pengujian transaksi ini berupa &ktur - faktur pembelian

daii transaksi yang teijadi pada tabim 199S. Sedangkan satuan sanq)el untuk

pengujian transaksi ini adalah prosedur - prosedur pengendalian intern pembelian

yang meninggalkan bukti visual pada faktur - faktur tersebut.
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4. Meuentukan Tolerable Deviation Rate (TDR).

Menentukau TDR inl membutubkan pertimbangan dan pihak akuntan ( auditor ).

TDR mernpakan tingkat dsviasi yang akan diijinkan auditor teijadi dalam populasi

dan tetap in gin mengandalkan berbagai pengendalian dalam sistim. TDR yang tepat

merupakan masalah materialitas dan oleh sebab itu di pengarubi baik oleh

penentuan atribut ataupun oleh pentingnya atribut tersebut. Untuk atiibut yang

penting ditetapkan TDR yang lebih kecil dibandingkan untuk atribut yang tidak

terlalu beipengaruh terhadap informasi akhir daii proses akuntansL Berdasarkan

pertimbangan tersebut di atas, maka penulis menetapkan TDR = 8% untuk atribut

1, TDR = 4% untuk atribut 2, masing - masing TDR = 2% untuk atribut 3 dan 4

TDR = 3% imtuk atribut 5.

5. Menentukan Acceptable Risk of Overeliance (ARO).

Memilih ARO yang tepat dalam situasi tertentu merupakan suatu keputusan dimana

auditor harus menggunakan pertimbangannya yang terbaik. Apabila auditor

menqtunyai rencana imtuk mengandalkan sistem pengendalian intern sebagai dasar

untuk mengurangai tes substantif, maka ARO yang rendah lebih disukal Dalam

hal ini , berdasarkan informasi dan data yang ada m^yebutkan bahwa sistem

pengODidalian cukup bisa dipercaya di PT Hero Supermarket ini, maka penulis

menetapkan ARO sebesar 10% untuk semua atribut di atas.

6. Menentukan Expected Population Deviation Rate (EPDR).

Suatu taksiran sebelumnya dari tingkat deviasi populasi yang diharapkan umumnya

digunakan hasil-hasil pemeriksaan sebelumnya. Ini penting untuk menentukan
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besamya sampel yang tepat. Tetapi karcna tidak ada, maka penetapan EPDR

dilalnikan dengan cara-cara raengambil 50 buah sampel pendahuhian dari populasi

faktur pembelian untuk dievaluasL PengambUan sampel pendahuluan dilakukan

dengan acak dan menggunakan tabel random sepeiti yang terlihat pada lampiran 9.

Setelah mendapat 50 buah saiiq)el pendahuluan, kemudian diadakan evaluasi

seperti yang tercantum pada tabel 4-2. Setiap faktur diperiksa sesuai dengan

atribut-atiibut yang telah ditetapkan sebelumnya.
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7. Menentukan ukuran sampel yang sesungguhnya akan diujL

Penentuan ukuran sampel yang harus diuji dipengaruhi oleh tingkat TDR, ARO dan

EPDR berdasarkan tabeL Penentuan Besar San^el untuk Attributes Sampling pada

lampiran 10. Untuk atribut 1, TDR= 8%, ARO= 10% dan EPDR=4%, maka

besamya sanq)el adalah 98 buab. Cara yang sama dilakukan untuk atribut-atribut

yang lain, hasihya atribut 2 san^elnya 198 buab, atribut 3 san^elnya 114 buah,

atribut 4 sampelnya 114 buah dan untuk atribut S sanq)ebya 76 buah.

untuk memudahkan evaluasi sanq)el, maka besaran sampel dibulatkan ke puluhan

terdekat sesuai dengan besaran sampel yang ada pada tabel Evaluasi Hasil Sampel

dengan menggunakan Attributes Sampling pada lampiran 12.

8. Memilih san^eL

Pemilihan san^el dilakukan dengan menggunakan tabel random yang sama. Untuk

mpnuiHahkanj penulis melanjutkan pemilihan sampel pendahuluan hingga diperoleh

besaran sampel sesuai dengan langkah 7 di atas.

9. Melaksanakan prosedur audit.

Penulis memeriksa setiap item di dalam san^el untuk menentukan apakah item

tersebut konsisten dengan definisi daii atribut, dengan mencatat basil pemeriksaan

seperti yang terlihat pada lan^iran 12.

10. Generalisasi dengan hasil sampel terhadap popnlasi.

San^le Deviation Rate (SDR) dihitung dangan cara membagi banyaknya

pftnyimpangan dengan jumlah sampeL Tentukan penyimpanagn tertinggi (CUDR,
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TABEL 4-2

EVALUASI SAMPEL PENDAHULUAN

PENGUJIAN TRANSAKSI

NO.NOMOR

FAKTUR

PEN^TMPANGAN

12

ATRIBLTr

34

NO.

5

13724.••a

23839X
..-a

33126••«.a

42997•aa

52322•aa

63487
_

a

73685•••aa

85225__
aa

95218___
a

IC3271•aa

113559-_
aa

121537aa

130416.aa

145855_
aa

154384•__
a

160037•aa

175689
_
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39 5458

40 4046

41 2461

42 8074

43 4367

44 5833

45 2738

46 3832

47 6890

48 8283

49 3683

50 1682

TOTAL21000

EPDR4%2%0%0%0%
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Computed Upper Deviation Rate) pada tingkat ARO teitentu,yakni 10%. Lihat

lampiran 11.

11. Menganalisa penyin^angan.

Penyiitipangan-penyimpangan yang tegadi kesemuanya disebabkan karena faktur-

faktuT tersebut merupakan salinan faktur-faktur asli dimana faktnr-fektur yang asli

dipergunakan untuk kepentmgan tertentu dalam aktivitas pembeban selanjutnya.

12. Mengambil keputusan untuk menerima atau menolak populasL

Hasil pengujian transaksi ini dapat dengan jelas dilihat pada tabel 4-3 yang

merupakan kertas keija hasil pengujian transaksi pembelian.Sebelum populasi

dapat dianggap bisa diterima, CUDR yang ditentukan berdasarkan san^)el aktual

hams kurang atau sama dengan TOR apabila keduanya didasarkan pada ARO.

Disini terlihat bahwa semua hasil pengujian dari faktur-fektur berdasarkan atiibut-

atiibut yang telah ditentukan menunjukkan bahwa CUDR < TDR, yang berarti

keputusan yang diambii adalah menerima populasL Pengendalian dapat diandalkan

untuk mengurangi tes substantif.
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4.2.2. Pengujian Langsung Atas Saldo Fembelian

Pengujian langsung atas saldo pembelian dilaktikan dengen metode variables

sampling. Bertujuan untuk menguji nilai rupiah yang tercantum dalam rekening

mengenai tingkat kewajarannya. Langkah-langkah pengujian yang dilakukan lebih

ditekankan untuk penerapan metode mean per-unit estimation sampling dengan jenis

sampling Unrestricted Random Sample, sebagai berikut:

1. Melihat dan menghhung jumlah total dari pembelian bulanan.

Hasil perbitungan jumlah total dari pembelian bulanan adalah Rp 1.032.611.886,00

sama dengan nilai pembelian yang tercantum di buku pembelian.

2. Jumlah tersebut dibagi dengan jumlah faktur yang ada untuk mengetahui berapa

rata-rata pembelian tersebut. Diketahui bahwa jumlah faktur untuk tahun 1995

adalah 8387 buah. Maka Rp 1.032.611.886,00 : 8387 = Rp 123.120,5301.

Jadi rata-rata buku pembelian adalah Rp 123.120,5301

3. Menentukan tingkat keyakinan, ARIA dan ARIR serta koefisien kepercayaannya.

Tingkat keyakinan yang dipilih adalah 95%, karena diangggap cukup ketat dimana

data akuntansi yang ada cukup akurat dan merupakan tingkat keyakinan yang lazim

HipaTcai dalam penelitian ilmu-ilmu sosial. ARIA (Acceptable Risk Of Incorrect

Acceptance) adalah resiko statistik dimana auditor telah meneiima suatu populasi

yang sebenamya adalah salah secara material ARIR (Acceptable Risk Of Incorrect

Rejection) adalah resiko statistik dimana auditor telah mengambil kesimpulan

bahwa suatu populasi dinyatakan salah secara material Dengan tingkat keyakinan
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95%, maka diperoleh ARIA. 2,5% dan ARIR 5% serta koefisicn kepercayaan 1,96

berdasarkan tabel pada lampiran 13.

5. Menentulcan jumlah sampel yang akan dhiji sebenam^'a.

Penentuan jumlah sampel yang sebenaraya dilakukan dengan cara mengambil 50

buah sampel pendahnlnan Sanqiel diambil dari populasi faktur pembelian tahun

1995 dengan cara acak dan memakai tabel random (lampiran 12).

Agar san^el bisa dikatakan mewakili, penulis memilih sanq)el dengan nilai

pembelian antara Rp 50.000,00 dan Rp 300.000,00. Hal ini dilakukan karena

&ktur-faktur yang bemilai antara Rp 50.000 dan Rp 300.000,00 menipakan yang

terbanyak yang terdapat pada populasi tersebut.

Total nilai pembelian sanpel: ZXi = Rp 8.609.820,90

Nilai rata-rata sampel; Xr = Rp 172.196,418

Standar deviasi san:q)el; Sr = Rp 65.541,032

Catatan: Dihitung dengan menggunakan software program MS Excel.

Menghitung ketepatan sanqiling pada tingkat keyakinan 95% dengan rumus : Br =

Z'/aa. SrWn. V (N-u)/N-l

Didapat ketepatan sampling; Br = Rp 18.113,8913

Br disini terlalu besar sehingga mengakibatkan standar deviasi tinggL Oleh karena

itu penetapan ketepatan sampling ditentukan berdasarkan pertimbangan agar

standar deviasi tidak besar karena pengaruh variabilitas sampel dan menjaga agar

jumlah sampel tidak terlalu banyak Dengan pertimbangan bahwa diinginkan agar

interval keyakinan 95% yang mencakup rata-rata parameter tidak melebihi Rp
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11.000,00 lebaniya secara dvvi arali atau 1/2 dari lebamya tidak melebihi IRp

5.500,00 maka besamya ketcpatan saiupling : Br = Rp 5.500,00.

Dengan menggunakan data-data statistik di atas, maka besamya sampel yang akan

diuji sebenamya dapat dihitung dengan rumus;

n' = 1 : [ (R^/ZVia^) + 1 /N ]; R = Br/Sr

didapat bahwa n' = 512,20702 = 513

6. Mengevaluasi saiiq)el sebenamya.

Lihat lampiran 14 . Sampel dtpilih dengan cara random dan meneraskan sampel

pendahuluan.

7. Menghitung interval pendugaan untuk menentukan kewajaran nilai buku pembelian

dengan langkah-langkab sebagai berikut:

a. Menghitung total nilai pembelian sampel: SXi = Rp 65.686.725,90

b. Menghitung rata-rata saiiq)el; Xr = Rp 128.044,30

c. Menghitung pendugaan total populasi berdasarkan nilai rata-rata sanq)el

dengan rumus ; Ur = N. Xr ; Ur = 8387 x Rp 128.044,30 — Rp

1.073.907.544,00

d. Menghitung standar deviasi; Sr = Rp 71.560,92

e. Menghitung ketepatan sanq)ling dengan tingkat keyakinan 95%. Rumus : Br =

Z'/zO. Sr/'v/n. (N-n)/N-l nilai yang didapat: Br = Rp 6.084,437858

f. Menghitung ketepatan sampling untuk seluruh populasi dengan rumus Bra =

N.Br;

Bru = 8387 x Rp 6.084,437858 = Rp 51.030.180,31
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g. Menentukac batas bawah dan batas atas interval pendugaan dengan rumus :

Batas bawah : Ur - Bru : Batas atas : Ur + Bru

Ur - Bru = Rp (1.073.907.544 - 51.030.180,31)

Rp 1.022.877.364

Ur + Bru = Rp (1.073.907.544 + 51.030.180,31)

Rp 1.124.937.700

f. Membuat interval pendugaan nilai total populasi;

Rp 1.022.877.364 < U < Rp 1.124.937.700

8. Meiakukan pengujian terhadap nilai total pembelian seperti yang terdapat pada

buku pembelian.

Seperti telah diketahui bahwa nilai total pembelian adalah Rp 1.032.611.886.

Apabila dihubungkan dengan interval pendugaan yang telah ditetapkan, maka nilai

tersebut berada diantara interval pendugaan. Ini beraiti nilai total pembelian yang

tcijadipadatahun 1995 adalah wajar.

4.2.3.Pengaruh Kewajaran Nilai Pembelian terhadap Kewajaran Penyajian

Harga Pokok Penjualan

Setelah pengujian kewajaran nilai pembelian dilakukan, dan kesimpulan yang

ditarik adalah bahwa nilai total pembelian FT Hero Supermarket untuk tahim 1995

adalah wajar, penuHs ingin mengetahui adakah hubungan atau pengaruh antara

kewajaran nilai pembelian dengan kewajaran penyajian harga pokok penjualan di FT

Hero Supermarket. Untuk keperluan lersebui, maka teknik anaUsa data yang

dipergunakan adalah teknik anahsa Koreiasi Rank Spearman.
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Terlebih dahulu hams ditetapkan variabel tnaaa yang dq)eaden (Y) dau variabel

mana yang independen (X) Dalam hal ini, karena kewajaran penyajian harga pokok

penjualan akan dipengaruhi oleh kewajaran niali pembelian, maka penuHs menetapkan

bahwa yang menjadi variabel X adalah kewajaran nilai pembelian dan variabel Y adalah

kewajaran penyajian harga pokok penjualan.
f

Variabel X adalah nilai-nilai pembelian selania tahun 1995 yang disajikan secara

bulanan sebagai berikut:

Tabel 4-4

Nilai Pembelian Tahim 1995

BULAN NILAI PEMBELIAN

Januari Rp 77.980.717,00

Pcbniari 6S.031.071.00

Mar^ Rp 98.275.550,00

April Rp 79.528.935,00

Mei Rp 87.478.413,00

Juni Rp 78.728.071,00

lull Rp 87.392.640,00

Agustus Rp 109.508.303,00

Sqitember Rp 96.937.017,00

Oktober 77.108.014,00

November Rp 80.647.824,00

Desember 1^93.995.330,00

Sedangkan variabel Y adalah harga pokok penjualan tahun 1995 yang disajikan secara

bulanan, sebagai berikut:
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Tabel4-5

Harga Pokok Penjualan tahuu 1995

BULAN HARGA POKOK PENJUALAN

Januari Rp 95.031.020,00

Febniari Rp 88.218.940,00

Maret Rp 111.742.125,00

^ril Rp 89.424.282,00

Mci Rp 108.670.782,00

Juni Rp 105.205.939,00

Juli 101.925.429,00

Agustus Rp 101.309.467,00

September 103.576.946,00

Oktober 101.291.243,00

November Rp 107.442.357,00

Desember Rp 105.624.752,00

Kemudian kedua variabel tersebut di rank berdasarkan besar kecOnya nilai yang

terdapat di kedua variabel tersebut, sebagai beiikut;

Tabel 4-6

Rank Variabel X dan Variabel Y

VARIABEL X VARIABEL Y

NILAI RANK NILAI RANK

77.980.717,00 10 95.031.020,00 10

65.031.072,00 12 88.218.940,00 12

98.275.550,00 2 111.742.125,00 1

79.528.935,00 8 89.424.282,00 11

87.478.413,00 5 108.670.782,00 2

78.728.071,00 9 105.205.939,00 5

87.392.640,00 6 101.925.429,00 7

109.508.303,00 1 101.309.467,00 8

96.937.017,00 3 103.576.946,00 6

77.108.014,00 11 101.291.243,00 9

80.647.824,00 7 107.442.357,00 3

93.995.330,00 4 105.624.752,00 4
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Dari tabel 4-6, maka rank-rank pada bulan ynag sama dikurangi dan dikuadratkan,

seperti pada tabel 4-7 berikut:

Tabel 4-7

Selisih Rank (d)

RANK XRANK YSELISIH (d)d^

101000

121200

2111

En-39

5239

95416

67-11

18-749

36-39

11924

73416

4400

2 d'114

Setelah diketahui jumlah selisih rank knadrat, maka nimus Korelasi Rank Spearman

dapat d^akai untuk menghitung berapa koefisien korelasi hitungan (r* hitimg) sebagai

berikut:

r* hitung = 1—

r* hitung = 1 - -

n

6Zdi^
i=l

n(n^-l)

6(114)

;n= 12

12(12^-1)

r' hitung = 0,601398601 = 0,6014 = 60,14 %
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Apabila r" hitung dibandingkan dengan r' label nilai kiitis koefisien korelasi Rank

Spearman (tabel3-l), maka deugan tingkat signifikann 0,05 dan n = 12, terlibat bahwa

r' hitung > r* label alau 0.6014 > 0.506 menandakan bahwa memang ada hubungan

alau pengaruh anlara kewajaran nilai pembelian dengan kewajaran penyajian harga

pokok penjualan.

4.3. Pengujian Hipotesis

Seperti yang dikemukakan sebelunmya, yailu pada bab I sub bab 1.4., bahwa

lerdapal 3 buah hipotesis yang hams diuji dalam penelilian ini, yailu :

1. Efekdflidaknya sislem pengendalian iniem dapal dhelapkan melalui perbandingan

analara penyin^angan prosedur yang legadi dragan balas praiyin:q}angan

maksimumyang lelah dhelapkan.

2. Wajar lidaknya suatu nilai pembelian dapal dhentukan melalui pengujian langsung

alas saldo pembelian dengan metode variabel sampling slalislik.

3. Diduga lerdapal hubungan yang berkesesuaian anlara kewajaran nilai pembelian

dengan kewajaran. penyajian harga pokok penjualan.

Berdasarkan hal lersebul, maka pengujian hipotesis ini penulis membagi menjadi 3

bagian.

PENGUJIAN HIPOTESIS I

Pemeriksaan alas kewajaran niali pembelian pada dasamya dilakukan melalui 2

jenis pengujian ulama, yailu pengujian Iransaksi dan pengujian langsung alas saldo

pembelian. Pengujian Iransaksi berlujuan unluk menenlukan efeklifilas sislem
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pengcndalian intern. Snstu astern pengendalian intern yang efektif akan menjamin

ketelitian data transaka, sehingga memungkinkan penyajian nilai pembelian secara

wajar.

Untuk menguji bipotesis I ini, terlebih dabulu dilakukan melalui pengujian

transaksi dengan metode attributes sampling terdapat faktur-faktur pembelian yang ada

di PT Hero Supermaiket untuk tahun 199S. Adapun langkah-langkah pengujian

hipotesis adalah sebagai berikut;

1. Menentukan hipotcas ool (Ho) dan h^otesis altematifiiya (HI).

Ho ; Sistem Pengoidalian intern pembelian PT Hero Supermarket tidak efektif.

HI: Sistem Pengendalian intem pembelian PT Hero Supermarket efektif.

2. M^entukan kriteiia penerimaan hipotesisnya adalah, untuk:

■ AtributI : CUDR<8%

■ Atributn : CUDR<4%

■ Atributm: CUDR^2%

■ Atiibut IV: CUDR < 2 %

■ AtiibutV ; CUDR^3%

Atau dapat digeneralisasi bahwa kriteria penenmaan hipotesis adalah bahwa :

CUDR ̂ TDR. Sedangkan kritetia penolakan adalah: CUDR t TDR

3. Melakukan Pengujian.

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan penyinqiangan prosedur yang

teijadi daii hasil pengujian transaksi dengan tingkat penyin^angan maksimum

yang dapat diterima, atau membandingkan antara CUDR dengan TDR dari
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masing-raasing atribut. Dari tabel 4-3, kertas keija basil pengujian transaksi,

diketahui babwa untuk:

■ Atribut 1 : CUDR = 7,8 %, berarti 7,8 % < 8 % atau CUDR lebih kecil dari

TDR atau CUDR < TDR

■ Atribut n : CUDR = 1,9 %, berarti 1,9 % < 4% atau CUDR lebih kecil dari

TDR atau CUDR < TDR

■ Atribut m : CUDR = 1,9 %, berarti 1,9 % < 2 % atau CUDR lebih kecil

dari TDR atau CUDR < TDR

■ Atribut IV : CUDR = 1,9 %, berarti 1,9 % < 2 % atau CUDR lebih kecil

dari TDR atau CUDR < TDR

■ Atribut V CUDR = 2,8 %, berarti 2,8 % < 3 % atau CUDR lebih kecil

dari TDR atau CUDR < TDR

4. Peuarikan kesinipulan.

Dari hasil pengujian pada langkah 3 di atas, terlihat bahwa masing-masing atribut

mempunyai nilai CUDR yang lebih kecil dari TDR-nya. Maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa Ho tidak diterima (dholak), dengan otomatis hipotesis

altematifiiya HI diterima. Dengan diterima h^otesis altematifiiya memberikan

suatu kesimpulan bahwa hipotesis I, yakni efektif tidaknya sistem pengendalian

intern dcgjat ditetapkan melalui perbandingan antara penyimpangan prosedur

yang terjadi dengan hatas penyimpangan maksimum yang telah ditetapkan

dapat diterima dengan menunjukkan bahwa sistem pengendalian intem

peihbelian PT Hero Supermarket efekti£
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PENGUJIAN HBPOTESIS H

Pengujian langsung atas saldo pembelian yang dilakukan terhadap faktur-faktur

pembelian yang ada di PT Hero Supermarket Jakarta, yang inerupakan hasil transaksi

pembelian pada tabun 1995 dengan menggunakan metode variables sampling adalah

untuk mengetabui kewajaran nilai pembelian yang tercantum dalam buku pembelian

yang teijadi pada waktu itu. Untuk meyakinkan babwa pengujian langsung atas saldo

pembeban dengan menggunakan metode variables sampling dapat menentukan wajar

tidaknya nilai suatu pembelian, maka p^gujiannya dilakukan dengan langkab-langkab

sebagai berikut:

1. Menentukan bipotesis nol (Ho) dan bipotesis altematifiiya (HI).

Ho : Nilai total pembeban di PT Hero Supermarket Gatot Subroto Jakarta

tabun1995 tidak wajar.

HI : Nilai total pembelian di PT Hero Supermarket Gatot Subroto Jakarta tabun

1995 wajar.

2. Menentukan kriteiia penerimaan dan penolakan bipotesis.

Karena pengujian langsung atas saldo yang dilakukan adalah dengan menggunakan

metode variables sanq}bng dengan suatu interval pendugaan nilai yang wajar, maka

nilai total pembeban dapat dikatakan wajar apabila nilai total pembelian tersebut

masib berada pada interval nilai wajar tersebut.

Hasil perbitimgan pada sub bab 4.3.2., menyebutkan babwa mterval pendugaan nilai

yang wajar adalab:

Rp 1.022.877.364 ̂  U ̂ Rp 1.124.937.700
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U adalah nilai total pembelian yang tegadi.

Jadi kriteria penerimaannya adalah apabila nilai total pembelian yang tegadi berada

pada interval niiai wajar di atas, maka nilai total pembelian tersest adalah wajar.

Sedangkan untuk kriteria penolakannya adalah bahwa :

Jika U < Rp 1.022.877364 atau U > Rp 1.124.937.700

3. Mclakukan Pengiijlan.

Diketahui bahwa nilai total pembelian yang teijadi di PT Hero Supermarket Gatot

Subroto Jakarta pada tahun 1995 adalah sebesar Rp 1.032.611.886,00. Ini berarti

bahwa nilai total pembelian tersebut berada pada interval nilai wajar sepeiti pada

kriteria di atas atau : Rp 1.022.877.364,00 ^ Rp 1.032.611.886,00 ̂  Rp

1.124.937.700,00

4. Penarikan Kesinq)ulan.

Berdasarkan hasil pengujian di atas yang menyebutkan bahwa nilai total pembelian

yang teijadi berada pada interval nilai yang wajar, maka dapat ditarik kesin^ulan

bahwa nilai total pembelian di PT Hero Supermarket Gatot Subroto Jakarta adalah

wajar. Ini berarti h^otesb nol (Ho) tidak diterima atau ditolak, dengan otomatis

hipotesis altematifiiya (HI) diterima. Dengan diterimanya hipotesis altemati^

berarti bahwa hipotesis II, yakni wajar tidaknya suatu nilai pembelian dapat

ditentukan melalui pengujian langsung atas saldo pembelian dengan

menggunakan metode variables sampling dapat diterima dengan moaunjukkan

bahwa nilai total pembelian PT Hero Supermarket Gatot Subroto Jakarta tahun

1995 wajar.
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PENGUJIAN HIPOTESIS DI

Pengujian hipotesis n ini dilakukan dengan cara membandingkan r' hitimg

dengan r' Tabel Nilai Kritis Koefisien Korelasi Rank Spearman (tabel 3-1). Apabila i"

hitung lebih besar dar^ada r" tabel, maka berarti terdapat hubungan yang

berkesesuaian antara variabel X dan variabel Y. Apabila r' hitung lebih kecil dari i*

tabel, berarti terdapat hubungan yang berlawanan antara variabel X dan variabel Y.

Dan apabila r' hitung sama dengan r* tabel, berarti bahwa antara variabel X dan

variabel Y tidak menunjukkan adanya hubungan.

Untuk melakukan pengujian hipotesis in ini, penulis men^ergunakan data yang

ada dan telah dihitung pada sub bab 4.2.3. yang menyatakan bahwa r' hitung yang

d^eroleh adalah 0.6014. Dengan tingkat signifikanri 0,05, temyata i* hitung lebih

besar dari r* tabel atau : r' hitung > r' tabel : 0.6014 > 0.506. Dengan demikian,

h^otesis in, yakni diduga terdapat hubungan yang berkesesuaian antara kewajaran

nilai pembelian dengan kewajaran penyajian harga pokok penjualan dapat diterima

dengan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berkesesuaian antara variabel X

dan variabel Y.



BABV

RANGKUMAN KESELURUHAN

Pemeriksaan atas pembelian mempakan salah satu fimgsi/cara untuk mengetahui

kewajaran dari penyajian harga pokok penjualan. Dan objek penelidan yang mendasari

skiipsi ini adalah FT Hero Supermarket yang berlokasi di Jl. lend. Gatot Subroto No.

117 Kav. 67 - Jakarta Seiatan. FT Hero Supermarket adalah sebuah perusahaan

Ferseroan yang bergerak dalam bidang jasa Fasar Swalayan dan didirikan pada tanggal

5 oktober 1971 berdasarkau Akta Notaris I)jojo Mulyadi S.H, No. 19 yang disahkan

oleh M^teri Kehakiman dengan keputusan No.J.A. 5/169/11 tanggal 5 Agustus 1972

serta dimuat dalam tambahan No. 390 dari Berita Negara Republik Indonesia No. 83

tanggal 17 Oktober 1972.Ferseroan mempunyai berbagai kegiatan penunjang yang

juga membeiikan sumbangan yang penting dalam penerimaan kegiatan perseroan

seperti: food repacking, instore bakery, food processing, dan &st food.

Joiis organisasi yang dianut oleh FT Hero Supermarket adalah organisasi Gaiis

dan Staff. Bagian-bagian dari struktur organisasi FT Hero Supermarket adalah :

General Manajer, Kabag. New Store Dev., Asst. Gen. Mgr I Bidang Keu dan Adm.,

Asst. Gen. Mgr n Bidang Oprsi dan Distr., Asst. Geh. Mgr HI Bidang MD dan Mkt,

Kadiv. Bakery, Kadiv. Fast Food.

Aktivitas pembelian pada FT Hero Supermarket dimulai dengan adanya

permintaan pembelian dari bagian gudang atau bagian penjualan berdasarkan

kebutuhan yang disampaikan pada bagian pembelian. Selanjutnya, setelah mendapat

105
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persetujuan dari pimpinan perusahaan melaksanakan pembelian. FIFO baraog barus

diperhatikan dan mencantumkan harga pada setiap barang dengan harga yang telah

ditetapkan. Pencatatan dilaknkan perminggu dari setiap bulannya.

Prinsip-prins^ pengendalian intern yang telah diterapkan dan dilaksanakan PT

Hero Supermarket antara lain: Adanya pemisahan fungri yang jelas antar bagian,

Setiap pembelian didasarkan pada permintaan pembelian dari bagian gudang

berdasarkan informasi dari RFP atau APG, Barang-barang hanya akan diterima apabila

sesuai dengan spesifikasi dalam order pembelian, Faktur pembelian diperiksa

kebenarannya sebelum disetujui untuk dibayar, Pencatatan transaksi pembelian

dilakukan oleh bagian yang berwenang, Bagian pembelian selalu mengawasi kejadian-

kejadian pada pelaksanaan transaksi pembelian.

Pcmetiksaan atas pembelian dapat dilaknkan terhadap pembelian barang selama

periode yang bersangkutan dan persediaan akhir periode tersebut. Salah satu tujuan

dari pemeiiksaan pembelian adalah untuk menentukan kewajaran harga pokok

penjualan. Dalam memahami kewajaran nilai pembelian, dapat diuji secara ."sampling

statistik, dan dalam hal ini fokus periiatian ditekankan pada beberapa hal antara lain:

a. Apakah fimgsi pragendalian intem dalam sistem akuntansi pembelian telah beijalan

secara efektif untuk mrajamin bahwa transaksi pembelian telah dilaknkan sesuai

prosedur yang berlaku;

b. Apakah nilai total pembelian selama satu periode akuntansi telah disajikan secara

wajar sesuai dengan SAK;
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c. Sejauh mana pengaruh antara kewajaran nilai pembelian dengan kewajaran

penyajian harga pokok penjualan dan laporan laba rugi perusahaan.

Maksud penelitian yang dilakukan adalah; imtuk menguji efektifitas fimgsi -

fungsi sistem pengendalian intern, selanjutnya melakukan pengujian langsung atas

kewajaran nilai pembelian, sehingga dapat memberikan gambaran deskr^tif mengenai

pengamb antara kewajaran nilai pembelian terhadap kewajaran penyajian barga pokok

penjualan.

Dalam penulisan ini hipotesa yang dikembangkan adalah: "efektif tidaknya sistem

pengendalian intern dapat ditetapkan melalui perbandingan antara penyin^angan

prosedur yang teijadi dengan batas pcnyinq)angan maksimiini yang telah ditetapkan;

wajar tidaknya suatu nilai pembelian dapat dhentukan melalui pengujian langsung atas

saldo pembelian dengan metode variables san^ling; terdapat pengaruh antara

kewajaran nilai pembelian dengan kewajaran penyajian harga pokok penjualan".

Bagian-bagian terkait dalam prosedur pembelian adalah : bagian gudang, bagian

pembelian,bagian pmeiimaan, bagian jumal, buku besar dan laporan, bagian kartu

persediaan dan kartu biaya, bagian utang, bagian pengiriman. Dokumen-dokumen yang

biasa digunakan dalam slklus pembelian antara lain : surat permintaan pembelian, surat

permintaan penawaran harga, surat order pembelian, laporan penerimaan barang, bukti

kas keluar, memo debit dan laporan pengiriman barang jika tegadi transaksi retur

pembelian. Sedangkan catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat siklus

pembelian adalah : register bukti kas keluar, arip bukti kas keluar yang belum dibayar,

jumal umum, kartu persediaan, dan buku besar. Prinsip-prinsip pengendalian intem
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yang baik adalah : diadakan pemisahan fimgsi yang jelas, setiap pembelian hams

didasarkan pada pemimtaan pembelian dengan harga yang bersaing dan kuantitas

yang opdmal, bagian pebehan hams mengiknti pengiriman barang-barang daii

pemasok untuk memastikan ketepatan waktunya, barang-barang hanya akan diterima

apabila sesuai dengan spesifikasi dalam order pembelian, Mtur pembelian d^eriksa

kebenarannya sebelum disetujui untuk dibayar, distribusi debit dari barang-barang atau

jasa yang dibeli hams dilakukan dengan benar.

Pengujian secara sampel atas pembelian dilakukan melalui 2 pengujian utama

yaitu pengujian transaksi.dan pengujian langsung atas saldo. Pengujian transaksi terdiri

atas pengujian ketaatan dan substantif untuk menguji efektifitas ̂ em pengendalian

intem dan keb^iaran dalam pencatatan jumlah moneter transakd. Sedangkan

pengujian langsung atas saldo pembelian adalah untuk menentukan kewajaran nilai

saldo pembelian selama peiiode tertentu. Penerapan metode san:q)ling statistik dalam

melakukan kedua pengujian di atas dapat menggunakan metode attributes san:q)ling

untuk pegujian transaksi dan metode variables sampling untuk pengujian langsung atas

saldo. Kedua metode tersebut dilakukan dengan cara pemilihan saaq)el secara

probabilistik ( random ) atau non probabilistik, dan evaluasi sampel yang termasuk di

dalamnya meoarik kesimpulan.

Untuk pemeriksaan tarhadap pembelian sampelnya berupa &ktuT atau nota

pembelian beserta dokumen pendukungnya. Melalui penerapan metode attributes

sampling, faktur/nota ini dapat dhiji untuk menentukan frekuena kesalahan jumlah

moneter maupim penyin^angan prosedur pengendalian intem. Sedangkan pada
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penerapan variables sampling, sefumlah &ktiu/nota dipilih uotuk kemudian dibitung

nilai rata-ratanya sehingga nilai populasi dapat diduga. Dan pada tingkat kcyakinan

tertCTtu, kewajaran nilai total pembelian selama 1 periode akuntansi dapat dit^tukan.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode studi kasus.

Metode statistik parametrik d^akai pada pemeriksaan atas kewajaran nilai pembelian

sedangkan metode statistik nonparametrik digunakan untuk mengukur adakah

pengaruh atau hubungan kewajaran nilai pembelian terbadap penyajian barga pokok

penjualan. Tebnik pengumpulan data yang dipergunakan penuUs adalab peuelhian

lapangan ( Field Research ) dan penelitian kepustakaan (Library Research). Adapun

untuk mengukur hubungan atau korelad antara kewajaran nilai pembelian tersebut

dengan kewajaran penyajian barga pokok penjualan digunakan metode statistik

nonparametrik. Metode san^ling statistik dianggap sebagai variabel 1, dan kewajaran

nilai pembelian (variabel 2) akan ditentukan oleb basil pemeriksaan dengan

menggunakan metode sampling statistik. Variabel 3 bersi&t dependen terbadap

variabel 2, karena kewajaran penyajian barga pokok penjualan akan dipengambi oleb

kewajaran nilai pembelian.

Variabel "kewajaran nilai pembelian" dbikur dengan menggunakan pengujian

transaksi pembelian dan pengujian langsung atas saldo pembeban. Pengujian pertama

dilakukan dengan menggunakan metode attributes sampling, sedangkan pengujian

langsung atas saldo pembelian dilakukan dengan menggunakan metode variables

sampling. Metode ini digunakan imtuk menaksir berapa besamya kuantitas atau nilai

total suatu populasi untuk menentukan kewajarannya. Kewajaran nilai total
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pembelian akan diteatukan dengan maiggunakaii perhhucgan interval pendugaan.

Dalam penelitian ini "kewajaran penyajian harga pokok penjualan" merupakan variabel

yang dependen terhadap variabel '*kewajaran nilai pembelian". Pada skripsi ini penulis

hanya ingin mengetahui adakah hubimgan atau korelasi yang berkesesuaian antara

kewajaran nilai pembelian dengan kewajaran penyajian harga pokok penjualan.

Pemilihan san^el sebagai bahan pengujian dilakukan dengan cara random

(probabilistik) tanpa pemulihan dari populasi laktur pembelian. Pengaruh kewajaran

nilai pembelian terhadap kewajaran penyajian harga pokok penjualan dianalisis dengan

menggunakan metode statistik nonparamettik, yaitu analisa rank spearman. Untuk

pengujian h^ote^ 1 dan hipotesis n, langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1. Mraentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis altemati&ya (HI); 2. Menentukan

kriteria p^erimaan dan penolakan hipotesis; 3. Melakukan pengujian; 4. Penarikan

kesimpulan. Teknik pengun:q)ulan data yang d^ergunakan penulis dalam penelitian ini

terdiri atas Studi Lapangan dan Studi Pustaka. Dokumentasi dan catatan yang

d^ergunakan dalam siklus pembelian di PT Hero Supermarket ini adalah Registrasi

Faktur Persediaan, Kaitu APG, Kartu APK, Surat Pesanan, Bukti P^erimaan Barang,

SPBr, BCPP. Pada PT Hero Supermarket fimgsi-fimgsi pengawasan/penguasa

dipisahkan sebagai berikut; Fungsi Penguasaan, Fungsi Pencatatan, Fungsi

Penyinpanan, Fungsi Pelaksanaan.

Dalam melakukan pengujian transaksi pembelian, penulis menggunakan metode

attributes sanq)ling. Dalam pengujian transaksi mi, pada dasamya sistem pengendalian

intem pembelian dapat dinyatakan efektif jika banyaknya penymq)angan prosedur yang
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tcgadi tidak melebihi batas penyiinpaiigan maksimum yaag telab ditetapkan (TDR).

Pelaksanaan pengujian transaksi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menetapkan tujuan pengujian pemeriksaan, 2) Menetapkan attribut dan kondisi

penyimpangan (Tabel 4-1), 3) Menentukan populaa dan satuan sanpel, 4)

Menaitukan Tolerable Deviation Rate (TDR); dalam menentukan TDR dibutuhkan

pertimbangan dari pihak akuntan (auditor), TDR merupakan tingkat deviasi yang akan

diijmkan auditor tegadi dalam populasi dan tetap ingin mengandalkan berbagai

pengendalian dalam sisiem, adapun TDR yang ditetapkan penulis yahu TDR = 8%

untuk atiibut 1, TDR = 4% untuk atribut 2, masing-masing TDR =2% untuk atribut 3

dan 4 dan TDR untuk atribut 5., 5) Menentukan Acceptable Risk of Overeliance

(ARO); penulis menetapkan ARO sebesar 10% untuk sennia atribut.,6) Menentukan

E?q)ected Population Deviation Rate (EPDR); penetapan EPDR dilfllnikan dengan cara

mengambil 50 buah sampel pendabuluan dari populasi &ktur pembelian untuk

dievaluasi lihat lanq)iran 9 dan tabel 4-2., 7) Menentukan ukuran sanq)el yang

sesungguhnya akan diuji; untuk atribut 1, TDR = 8%, ARO = 10% dan EPDR = 4%,

maka besamya sanq)el adalah 98 buah, cara yang sama dilfllnikan untuk atribut-atribut

yang lain, hasilnya atribut 2 sanq)elnya 198 buah, atribut 3 san:q>elnya 114 buah, atiibut

4 sampelnya 114 buah dan untuk taribut 5 sampelnya 76 buah., 8) MemQih sampel, 9)

Melaksanakan prosedur audit; dengan cara memeriksa setiap item di dalam sanqiel

untuk menentukan apakah item tersebut konsisten dengan definisi dari atribut, dengan

mencatat hasil pemeriksaan lihat lampiran 11, 10) Gmeralisaa dengan haal sanqiel

terhadap populasi; SDR dihitung dengan cara membagi banyaknya penyimpangan
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dengan jumlah saiiq)el, tentukan peayimpangan tertinggi (CUDR) pada tingkat ARO

10% lihat lan^iran 10, 11) Menganalisa penyimpangan, 12) Mengambil keputusan

untuk meneriraa atau menolak populasi; hasil pengujian transaksi dapat dengan jelas

dilihat pada label 4-3 yang merupakan keitas keqa ha^ pengujian transaksi pembelian.

Pengujian langsung alas saldo pembelian dilakukan dengan metode variables

sanq)]ing, yang bertujuan untuk menguji nilai rupiab yang tercantum dalam rekening

mengenai tingkat kewajarannya. Langkah-langkah pengujian yang dilakukan lebih

ditekankan untuk penerapan metode mean per-mlit esiimation sampling dengan

sampling Unrestricted Random Sanople, sebagai berikut: 1) Melihat dan menghitung

jumlah total dari pembelian bulanan, 2) Jumlah tersebut dibagi dengan jumlah Mtur

yang ada untuk mragetahui berapa rata-rata pembelian; jumlah &ktur tahun 199S

adalah 8387 buah, maka Rp 1.032.611.886,00 ; 8387 = Rp 123.120,5301 (rata-rata

buku pembelian)., 3) Menentukan tingkat keyakinan, ARIA dan ARIR serta

koefisien kepercayaannya; tingkat keyakinan yang dipilih adalah 95% maka diperoleh

ARIA 2,5% dan ARIR 5% serta koefisien kepercayaanuyal,96 lihat pada pada label

pada lampiran 13, 5) Menentukan jumlah sampel yang akan dhiji sebenamya;

penoituan jumlah sanopel yang sebenamya dilakukan dragan cara mengambil 50 buah

sampel pendahuluan, dan san^el diambil dari populasi faktur pembelian tahtm 1995

dengan cara acak dan memakai tabel random (lampiran 12). Agar sampel bisa

dikatakan mewakili, penulis memilih sampel dengan nilai pembelian antara

50.000,00 dan ̂ 300.000,00 yang mempakah yang terbanyak yang terdapat pada

populasi tersebut. Total nilai pembelian sampel : SXi ~ Rp 8.609.820,90, Nilai
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rata-rata sampel : Xr = Rp 172.296,418, Nilai deviasi sampel : Sr = Rp

65.541,032, Nilai ketepatan sampling dengan tingkat keyakinan 95% : Br = Rp

18.113,8913 dengan peitimbangan bahwa diinginkan agar interval keyakinan 95%

yang mencakup rata-rata parameter tidak melebihi Rp 11.000,00 lebamya secara dwi

arah atau dari lebamya tidak melebihi Rp 5.500,00 maka besamya ketepatan

san:q)ling : Br = Rp 5.500,00 sedangkan besamya sampel yang akan diuji sebenamya

adalah n' = 512,20702 = 513., 6) Mengevaluasi sanq)el seb^amya; lihat lampiran 14,

7) Menghitung interval pendugaan untuk menentukan kewajaran nilai buku pembellan

dengan langkah-langkah dan hasilnya sebagai berikut; ZXi = Rp 65.686.725,90 , Xr

= Rp 128.044,30 , Ur = Rp 1.073.907.544,00 , Sr = Rp 71.560,92 , Br = Rp

6.084,437858 , Bru = Rp 51.030.180,31 , Batas bawah Ur - Bni = Rp

1.022.877.364 , Batas atas Ur + Bru = Rp 1.124.937.700 , Interval pendugaan

nilai total populasi Rp 1.022.877.364 ̂  U < Rp 1.124.937.700,, 8) Melakukan

pengujian terhadap nilai total pembelian seperti yang terdapat pada buku pembelian;

nilai total pembelian yang teijadi pada tahun 1995 adalah wajar karena nilai tersebut

berada diantara interval pendugaan.

Untuk mengetahul adakah hubungan atau pengaruh antara kewajaran nilai

pembelian dengan kewajaran penyajian harga pokok peujualan, maka teknik analisa

data yang dipergunakan adalah teknik analisa Korelasi Rank Spearman. Terlebih

dahulu hams dhetapkan variabel mana yang dependen (Y) dan variabel mana yang

independen pC). Karena kewajaran penyajian harga pokok penjualan akan

dipengaruhi oleh kewajaran nilai pembelian, maka penulis menetapkan yang menjadi
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variabel X adalah kewajaran nilai pembelian (lihat tabel 4-4) dan variabel Y

adalah kewajaran penyajian harga pokok penjualan (lihat tabel 4-3). Setelah

diketahui jumlah selisib rank kuadrat (lihat tabel 4-6 dan tabel 4-7), maka nimus

Korelasi Rank Spearman dapat dipakai untuk menghitung berapa koefisien korelasi

hitungan (r' hkung) yang didapat; r' hitung = 60,14%.

Apabila r' hitung dibandingkan dengan r' tabel nilai kritis koefisien korelasi Rank

Spearman (tabel 3-1), maka dengan tingkat signifikansi 0,03 dan n=12, terlihat bahwa

r' hitung > r' tabel atau 0.6014 > 0.506 menandakan bahwa memang ada

hubungan atau pengaruh antara kewajaran nilai pembelian dengan kewajaran

penyajian harga pokok penjualan.

Pengujian- Hipotesis I ini, terlebih dahulu dilakukan melalui pengujian transaksi

dengan metode attributes sampling terhadap faktur-faktur pembelian FT Hero

Supermarket tahun 1995 yang langkah-langkah pengujian h^ote^ya sebagai beiikut:

1. Menentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis ahematifhya (HI).

Ho : Sistem Pengendalian intern pembelian PT Hero Supermarket tidak efektif

HI : Sistem Pengendalian intern pembelian PT Hero Supermarket efektif

2. M^entukan kriteria penerimaan hipotesisnya adalah : Atribut I = CUDR < 8% ,

n= CUDR < 4%, m = CUDR < 2%, IV = CUDR < 2%, V = CUDR < 3% atau

dapat digeneralisaa : Penerimaan Ifipotesis adalah CUDR < TDR , Penolakan

hipotesis adalah CUDR ̂ TDR.

3. Melakukan Pengujian; pengujian dilakukan dengan cara membandingkan

penyinq)angan prosedur yang tegadi dari hasil pengujian transaksi dengan tingkat
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penyimpangan maksimura yang dapat diterima atau membandingkan antara CUDR

dengan TDR dari masmg-masing atiibut Dari tabel 4-3, kertas kerja hasfl

pengujian transaksi, diketabui: Atribut I : CUDR < TDR , Atribut n : CUDR <

TDR , Atribut m : CUDR < TDR , Atribut IV : CUDR < TDR , Atribut V :

CUDR < TDR

4. Penarikan Kesiuipulaa; dengan CUDR yang lebih kecil dari TDR maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak, dengan otoinatis h^otesis altematifiiya HI

diterima. Dengan diterima hipotesis altematifiiya memberikan suatu kesinqiulan

bahwa hipotesis I, yakni efektif tidaknya sistem pengendalian intern dapat

ditetapkan melalui perbandingan antara penyimpangan prosedur yang terjadi

dengan batas penyimpangan maksimum yang telah ditetapkan dapat diterima

dengan menunjukkan bahwa ristem poigendalian intem pembelian FT Hero

Supermarket efektif..

Pengujian hipotesis n ini Yahu paigujian langsung atas saldo pembelian yang

dilakukan terhadap faktur-faktur pembelian yang ada, yang merupakan hasil transaksi

pembelian pada tahun 1995 dengan menggunakan metode variables samplmg adalah

imtuk mengetahui kewajaran nilai pembelian yang tercantum dalam buku pembelian

yang tegadi pada waktu itu. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
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1. Menentukan hipote^ nol (Ho) dan bipotesis altemati&ya (HI).

Ho : Nilai total pembelian di FX" Hero Supermarket Gatot Subroto Jakarta tabun

1995 tidak wajar.

HI : Nilai total pembelian di PT Hero Supermarket Gatot Subroto Jakarta tabun

1995 wajar.

2. Menentukan kriteiia penerimaan dan penolakan bipotesis; libat basil perbltungan

sub bab 4.3.2. yang menyebutkan bahwa interval pendugaan nilai yang wajar

adalah : Rp 1.022.877.364 ^ U ̂  Rp 1.124.937.700 sedangkan kriteiia

penolakannya adalah jika U < 1.022.877.364 atau U > Rp 1.124.937.700

3. Melakukan Pengujian, diketahui bahwa nilai total pembelian yang tegadi di PT

Hero Supermarkaet Gatot Subroto Jakarta pada tahun 1995 sebesar Rp

1.032.611.886,00. Ini beraiti nilai total pembelian berada pada interval nilai wajar

seperti kriteiia di atas : Rp 1.022.877.364,00 ^ Rp 1.032.611.886,00 ^ Rp

1.124.937.700,00.

4. Penarikan Kerinqiulan; berdasarkan hasil pengujian di atas menyebutkan bahwa

nilai total pembelian yang tegadi berada pada interval nilai yang wajar, malca dapat

ditarik kesinqiulan bahwa nilai total pembelian di PT Hero Supermarket Gatot

Subroto Jakarta adalah wajar. Berarti bahwa hipotesis II, yakni wajar tidakr^a

suatu nilai pembelian dapat ditentukan melalui pengujian langsung atas saldo

pembelian dengan menggunahan metode variables sampling dapat diterima

dengan menunjukkan bahwa nilai total pembelian PT Hero Supermarket Gatot

Subroto Jakarta tahun 1995 wajar.
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Peogujian hipotesis HI ini dilakukan dengan cara membandingkan r" hitimg

deagan r* Tabel Nilai Kritis Koefisien Korelasi Rank Spearman. >^abila r* hitung lebih

besar dar^ada r" tabeL maka berarti terdapat hubungan yang berkescsuaian antara

variabel X dan variabel Y. Apabda r* hitung lebih kecd dari r" tabel, berarti terdapat

hubungan yang berlawanan antara variabel X dan Variabel Y. Dan apabila r' hitung

sama dengan r" tabel, berarti bahwa antara variabel X dan variabel Y tidak

menunjukkan adanya hubungan. r' hitung yang diperoleh adalah 0.6014, dengan

tingkat signifikansi 0,05 , temyata r* hitung lebih besar dari r* tabel atau : r' hitung > r'

tabel : 0.6014 > 0.506. Dengan demikian, hipotesis HI, yakni diduga terdcq>at

hubungan yang berkesesuaian antara kewajaran nilai pembelian dengan kewajaran

penyajian harga pokok penjualan dapat diterima dengan menunjukkan bahwa

terdapat hubungan yang berkesesuaian antara variabel X dan variabel Y.

Berdasarkan ke-3 h^otesis di atas penulis menyimpulkan bahwa:

a. Sistem Pengendalian intern pembelian PT Hero Supermarket efektif

b. Nilai total pembelian di PT Hero Supermarket untuk tahun 1995 adalah wajar.

c. Terdapat hubungan yang berkesesuaian antara kewajaran nilfli pembelian dengan

kewajaran harga pokok penjualan.

Sehingga dengan adanya hubungan yang tidak langsung antara nilai pembelian

dengan harga pokok penjualan akan memungkinkan tingkat kewajaran nilai pembelian

dapat men^engaruhi tingkat kewajaran penyajian harga pokok penjualan sehingga nilai

total pembelian dan penyajian nilai pembelian terhadap penyajian HP? adalah WAJAR
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SIMPULAN OAN SAP^N

Pada bab ini penulis mengeimkakan kesimpiilan dari uraian yang telah penulis jela^can

pada bab-bab terdahulu. Selain itu penulis mencoba mengemukakan pula saran-saran yang

dipandang dapat bermanfaat bagi pibak perusahaan dalam peogelolaan operasi

pemsahaannya, sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan tindakan perbaikan, terutama

dalam sistim peugendalian intern pembelian yang diterapkan di PT Hero Supermarket Gatot

Subroto Jakarta.

6.1. Simpulan

Siixqiulan yang dapat ditarik daii basil penelitian yang telah dilakukan penulis adalab

sebagai berikut:

1. PT Hero Supermarket Gatot Subroto Jakarta adalab perusahaan perseroan yang

bergerak dalam bidang jasa Pasar Swalayan yang telah 26 tahun bergerak di bidangnya.

2. Struktur organisasi yang dianut adalab garis dan sta^ yang secara keseluruhan cukup

sederhaua dimana terlihat adanya pendelegasian tugas dan wewcnang serta tanggung

jawab dari pimpinan kepada bawabannya,. Terdapat pemisaban fiiugsi yang sesuai

deugan prinsip pengendaban intern walaupun belum sepenubnya. Job Description yang

jelas memudahkan bagi tiap - tiap bagian dalam perusahaan ini imtuk melakukan aktivitas

masing - masmg bagian.

3. Sistem pengendalian intern yang diterapkan khususnya untuk pembelian cukup memadai

untuk kondisi dan situasi perusahaan saat ini. Pemeriksaan efektivitas pengendalian

intern dilakukan langsung oleh internal auditor yang datang dari pusat.

IIS
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4. Dari hasil pengujian transaksi dengan mengguoakan metode attributes sampling

menunjukkan bahwa sistim pengendalian intem pada siklus pembelian di PT Hero

Supermarket Gatot Subroto Jakarta bisa diandalkan. Karena hasil evaluari dengan

menggunakan atiibut - atribut tertentu menyatakan bahwa, tingkat penyimpangan

populasi yang tegadi lebih kecil daripada tingkat deviasi/penyimpangau yang dapat

diterima atau ditolerir. Hal ini dapat dihhat pada hipotesis 1 yaitu pada atribut I:

CUDR= 7.8% < TDR=8%. atribut II : CUDR=I,9% < TDR==4%, atribut III :

CUDR=I,9% <■ TDR='2%, atribut IV : CUDR=1,9% < TDR=2%, atribut V :

CUDR=2,8% < TDR=3% sehingga secara keseluruhan Ifipoteris I mraunjukkan

bahwa CUDR< TDK.

5. Hasil pengujian langsimg atas saldo pembelian dengan menggunakan metode variables

sampling juga membeiikan kesimpulan bahwa nilai total pembelian pada tahun 1995

menunjukkan nilai yang wajar. Walaupun terdapat perbedaan antara nilai total hasil

pemeriksaan dengan nilai total pembelian menurut buku pembelian, yakni sebesar Rp

1.073.907.544,00 - 1.032.611.886,00 = Rp 41.295.658,00 tetapi hal ini tidak

mempengaruhi kewajaran nilai pembelian pada tahun tersebut, yaitu sebesar Rp

1.032.611.886,00 karena nilai tersebut masih berada pada interval nilai yang wajar untuk

nilai pembelian yaitu Rp 1.022.877.364,00 ^ Rp 1.032.611.886,00 ^ Rp

1.124.937.700,00 dimana batas bawah interval adalah Ur - Bra = Rp 1.022.877.364 dan

batas atas interval adalah Ur + Bra = 1.124.937.700. Perbedaan sebesar Rp

41.295.658,00 tersebut kemungkinan besar disebabkan oleh variabilitas sampel yang

diuji.
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6. Hasil pengujian hipotesis pertama membeiikaii kesm^}ulan bahwa efektif tldaknya sistim

peagendalian mtero dapat ditetapkan melalui perbandingan antara peii}'mq)angan

prosedur yang teijadi dengan batas penyiitpangan maksimum yang telah ditetapkan.

Hipotesa tersebut dapat diterima dengan menunjukkan babwa sistem pengendalian

intern pembelian PT Hero Supermarket efektif yahu dengan dherimanya Hldimana

masing-masing atribut menunjukkan nilai CUDR < TDR.. Pengujian h^otesis kedua

menerima hipotesis yang diajukan, yaitu bahwa wajar tidaknya suatu nilai pembelian

dapat ditentukan melalui pengujian langsung atas saldo pembelian dengan metode

variables sampling, dengan menunjukkan bahwa nilai total pembelian PT Hero

Supermarket untuk tahun 1995 adalah wajar. Dan kriteria interval yang wajar untuk nilai

total pembelian adalah Rp 1.022.877.364,00 < I^) 1.032.611.886,00 ^

1.124.937.700,00 Selain itu pengujian h^otesis ketiga, dengan menggunakan tabel nilai

kritis koefisien Rank Spearman yang menyebutkan bahwa terdapat korelasi /hubungan

yang berkesesuaian antara kewajaran nilai pembelian dengan kewajaran penyajian harga

pokok penjualan dapat diterima dengan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

berkesesuaian antara vaiiabel X dan variabel Y, yang didasarkan pada tingkat signifikansi

0,05 dengan r' hitung > r' tabel yakni; 0.06014 > 0.506.

6.2. Saran

Saran - saran yang dapat paiulis sanqjaikan berdasarkan basil penelitian di PT Hero

Supermarket Gatot Subroto Jakarta, antara lain :

1. Karena selama ini prosedur pengendalian intern yang dilaksanakan merupakan prosedur

yang diberikan oleh pusat yang belum tentu sesuai seluruhnya dengan kondisi situasi
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perusahaan, aiangkah lebih baiknya jika perosahaan mencoba membuat prosedur

pengendalian intern sendiri yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi pemsahaan yang

tentunya hams diusulkan dulu kepada pusat dengan pertunbangan-pertimbangan yang

benar - benar dapat dipertangungjawabkan.

2. Untuk menghindari kemungkinan tegadinya penyelewengan, sebaiknya diadakan

pemisahan fimgs antara fiingsi peneiimaan dan fimgsi penyin^anan rfimftna selama ini

dirangkap oleh bagian gudang.

3. Seka%iin aktivitas return pembslian tidak seiing tegadi, sebaiknya finkiimen atau

catatan atau bukti tegadinya retum pembelian tidak bempa secarik kertas yang

diten:q)elkan pada faktur pembelian, tetapi berapa formulir yang siap diia atau digunakan

agar tidak tegadi hal - hal yang tidak ditnginkaiij misalnya hilangnya dokumen retum

pembelian akibat dokumen tersebut terbuang karena terlihat sebagai kertas yang tidak

berfungsi.

4. Untuk menjamin terc^tanya sistem pengendalian intern yang memadai, sebaiknya

dibentuk staff audit intem yang tugasnya melakukan pemeriksaan terhadap prosedur

prosedur yang telah ditetapkan.
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sesual barang /ang dapat diterfma dan
ditandatangani kepala g

u
d
a
n
g

c

d
D

Supplier

menyimpan barang yang dRerima

m
e
m
b
u
k
u
k
a
n
 s
b
t
e
m
 d
a
n
 prosedur p

e
m
b
u
k
u
a
n
 y
a
n
g

berlaku antara lain kedaiam kaiti pcersediaan Icantor
(
K
P
K
)

B
C
P
P

mengaisipkan BTB-1 bersama-sama S
P
-
3

I§

K
B



Lampiran S

TADK.I. ()iliiii);;iii (.I'.KJU aiifjl.il

Ribuati Ic'lintj

1-43-89-17 13-16 IJ-70 31-71 73-78 79-37 JJ-S6 57-10

>79953069716311337579ion8198>96117871363
21511107176318901778713310131031791718111
3OSS 304327310589*762977039911213817763077
A793903911810136137696393920810117817" 2960
5500330C913791963117661819373111872181391
67903999861791397980768331391 983813721373
)781960*108711071977709399138698187091936
615347*3491911179133180130131377133910986
95661462718191919120997381970331107180061
104034934*8191165138675131nil661889111180
J14031608V97117*00998290501180073138716638
1310779492871111331168.19133181360890.106660
13159187678730671739781.17178(>881313171611
14131091819til99099not61919111671813398333
1}66373913907190.19027110.90998618116106890)
1691663364696831317870739730166771772SO670
n6741.68 751308:oii377973701313939691769699
187637796990731213311863397373916088790617
1919813477897131817M71093.1313(31119131107
709559753681763811237384311689180373937727
713590^74333963^6163160993999878871066666e$2
23074*'03837619""191771871717396167171911>761
7J1663058763118199761933839173301163788639
74896733.473016063970O739303381027613033333
3S629866756106'3931717781673113638286037300

Riliuan Vc•eium

1-13-89-17 13-16 17-20 71-74 73-78 79-37 33-36 37-10

I2730130316316383876033330361181317003097
207315757028911096601698392833370>6390738
3374317836639IIJS637633991863730691793301
48336633419333312971231111013183898371757

306615r.7r19321217971?03968791702313191816
63913030013361316<87430711317383673163990
1844571931077138381-7031171178170613907017
8874705770C191713928'5lioi7378975721738• 737
996040070212169076.11233131193773373753176
101853490411351.110136131761191160777131167
II359319933821mil277719148631118538113699
1746667460liltOi>8079093031696171617*899779
13636 307342IS031801019366387377631331?9631
H0*370*0833«t9637331701113776098971171769
153961721476099673179131031191139180183992
1617137 7 7931663631978363603398633011709863
1}1176370801719393391397189918753519360667 ■■
164408139816321113739633330317333088771103
19702?7222996177130023^7134111918113130(186
709IS972231292323307986611537961713696nil
718369616301616188381933630813633869*6791?
77123513758098013391161836903199116*86830C
7306.16o/.so11091385517063180610321718106891
7133510551321860173714081789009887 •79179177

1
031399788113v708669733816917077763333X9



Lcmpiran 9

TABEL Uilaii|-;iii laiuloJil (SOOll ;iii(;Lal

KiUujii I

1-45-19-17 13-16 17-70 71-74 75-75 79-37 55-56 57-40

1

J2

197767657577475551717307139244159651
040015659157905794017473630!76110650*

59t54665055675013<05437714133754 41175
,44I7I01592760131454551403954993565570
57«2A/S >74 1*900755755137461349)975356781171
66571n?7>>>767030*6507479499365ires3797

r
65557*909069046645670767176990051205

t0566507507953746555577573l45l\t697998
959301549751795197)517)63>34 1IC17
10645954455797945155570039111506787137
11

17

0751974 751455CoO65907053365737991387
t659015665599*0057*59351453651107237

I]157599979775174*365569956037HOC7611
l<01597654655017045799017033367560• 5381
154 17749447936945516*7*6396713861)5131
IK004 705567351774 772651763I44>7570634 7
IJ0615595135307*6559157961S70>00956(37
It53S45904402035*6ra?r)Tr(nr~6so«01672516
10£ It 757074650561795053973497077515091
70431975750755617975491976339150050786
71799373043454395360957066417677616173
7755505514355350771565794*576783170819
7331173167173735117704<113673377952768
7«9143671336115597061509755707391)8733
753t65>6754959757696455056050411663311

Ributti ic•cnlpit

1-45-t9-17 15-16 17-70 71-74 75-75 79-37 33-36 37-40

i074905417777944395640475077074116795108?
71196736469606775570109755502050138537187
54175653463496997407901403351545961)0)I)A
1977467505071451755560455119977491819son
53753777763774307077756579154579763710011
£667579593397373954514320455*75454136976)
)1176654545763039474634666769997671797516
t17177591474536150146931374*9746475739781
96756ItOS6505405147545177£7513361010977)0
1067796307>935*91}050130105051330099791970
II7551071771043393566047737677755756518168
171745907691653177659044437072179570639037
I]977470369110>44 7*«U335337657769211939051
149tSi106001213710757571575559175518661671
155176401657646079755579004266937158369998
164073903376104196561049170079415003599317
1776936391565166777645<6379446519419066617
It16507117169529940974<73946220069094S1646
19634993(095755936199579567505690107338371
7036379517060551775)1073575510556030911091
«195101373774 74 795701739334 3064743U619ecco
7779*5637170545115005573363512637711107131
7597770579515*76515050710171517 706**5797919
74t575709105746014 ■65)759935156473417797733
75757464576551>7J9577577364575745637VO6.1U7



jMmpiran 10

PENENTUAN SAMPEL AUDIT UNTUK PENGUJIAN ATAS TPANSAKSI

.. . • iOPERSEN niStKO KEUEBIHAN PENGANOALAN

TINGKAT- OEVIASi''"-"-" >• '
POPULASI YANG . 1.
;..DIHARA.PKAN .■,! *

• • (OAWM; -■ •' i"--
PERScNTASEj .. ; ^ / 3 . 4

TINGKAT DEVIASI -YANG DAPAT OITOLERIR
(OALAM. PERSENTASE)

.'6./7eCW1520

•''OO'-I-02'2825■ 2215 •11
645548 ,. 42382518

. 64554842382518

. 6^■55.4842■< 3a25IB

: ■ 64'■■.5548■42■3825IB
i 64;:-.S5 .•46■.,42•38 ■2518

<54...... 55..4842082518
60754842382518

• 88• 756542382518
88-'756558382518

.110;94.6556382518
132946558522518
1321138258522518
1531138273522518
1941319873522518

4
1499a73522518
21813087652518

•
160115653418

4•
142783418

««
.18210334IB

• * **
1164525

••

1995225
*••

5225
*44•

6025
«•4

•
6832

0.00,
0.2S
0,50
0.75

■1.00 •
1.25
"1.50
1.75
2.00
2.25
2.S0
2.75
3.00
3.25
3.50
3.75
4.00
4.50
5.00
5,50
6.00
7.00
7.50
e.oo
8,50

■ '..'".''.•'iitVj.'I-'TO'''-' 57
.194 129 96
194 - 129 96

' fl«l ♦'*

.* • •

.•>1 .



Lampiran 11

Mtngevclunsi HasU Sampel dengan Menggunakan Sampling 'Atribut
' j ''Jill***- ^5 PERSEN RISIKO»KELEBIHAN PENGANDALAN

—  j •

0ESAR SAtuiPEL

85 '■
30
35
40
45
50
55
60
65
70
75
80
90

too
185
ISO
800

■■ U^i .''JUMLAH.OEVIASI/YANG.vSgB^NARNYA- OlTEMUKAN-i.
, ' ..it . ■':=.rg 0. . . i a 9 W

11,3
9.5
6.8
7.2

. 6,4
5.6
5.3
4.9
4,5
4.2
3.9
3.7
3.3
3.0
2.4
2.0
1.5

17.6
i'4.9 ■ 19,5
12.9 16.9
11.3 • 14.9.,
10.1 13,3
9.1 . 18.1
6.3 11.0
7.7 10,1
7.1 . 9.4

.6.6 . .8,7
6.8 ■ 3.8
5.8
5.8
4,7
3,7
3.1
2,3

7.7
6.0
6.8
4.9
4.1
3,1

• • . •. • . .

*  • • " • . .
18.3 . '*
16.3 19.2 •
14.8 '17,4 '19.9'. r* ■■ •
13,5 15.9 18.1"' •
12.4 '■14,6- 16.7-i*i18.a ' •
11.5 13.5 15.5 .!..17.4. 19.3 •
10.7 12.6 14.4.,;,.J6,8 I 18,0 ,.19.7
10.0 11.8 13,5;-.1S.8' i6.9 18.4
9,4 11.1 . 18,7- '14.3- 'IS.O 17.3
6.4 9.9 11,3 •! 12.7 - .14.1 i lS.S
7.6 :8.9 .10.8 : 11.5 .18,7 14.0
6.1 7.8 6.8 9.3 10,3 11.3
5.1 6.0 6.9 . 7.7 0,6 9.4
3.6 4.5 -5.2' 5,8 6.5 7.1

80,0
16,8
16.8
15.8
18.8
10.2
7.7

18.1
16,4
13.8
11.0
6.3

10 PERSEN RISikO KELEBIHAN PENGANDALAN

JUMLAH DEVIASI YANG SE8ENARNYA DITEMUKAN
OESAR SAMPEL 0 .  1 2

20 10.9 18,1., •

25 8.6 14.7 19,9
30 7,4 18.4 16.8
35 6.4 10,7 • 14,5
40 5.6 9.4 12.6
45 5,0 6,4 11.4
50 4,5 7.6 10,3
55 4.1 6.9 9.4
60 3.6 6.3 6,6
70 3,2 5.4 7.4
00 2.6 4.6 6.5
90 2.5 . 4.3 5.6

100 2.3 3.6 5.2
180 1,9 3,8 4,4
160 1,4 2,4 3.3
800 1,1 1,9 2.6

W

16.1
15.9
14.2
12.9
11.7
10.8
9.3
8,3
7.3
6.6
5.5
4,1.
3.3

19.0
17.0
15.4
14.0
12.9
11.1
9.7
6.7-
7.8
6,6-
4.9
4.0

19.0
17.6
16.2
14,9
12.6:
11.3
10.1
9.1
7.6
5.7
4.6.

18.4
16,9

•.14,6
12.6
11.4
10.3
8,6
6.5

■5.2

16.6
,16.8 17,9 19.5
14.3 15,7 17.2 18.6
12.7 14.0 15.3 16.6
11.5 12.7 13.6 15.0
9.6 10,6 11.6 12,5
7.2 8.0 8,7 9.5
S.8 6.4 7.0 7.6



12 - 1/5

Lampiran 12

PENGUJIAN TRANSAKSISAMPEL SEBENARNYA

NONOMORPENYIMPANGANATRffiUTNO
FAKTUR12345

13724
-•

23839X
_

33126
-•

42997
-•_

52322
•..

63487.•

73685
-•••

8S22S
-•

95218
-•.•

103271
-.••

n3559
-••

121537
-•.

130416
-__

145855
-..

154384
-.

160037
-•

175689
-•••

187877
-•

192260m.

207852
-••_

217620
-•_

220298
.••

237577
-_

243148
-_

256389
-•

266550
-•_

272936
---•

282381
-•

293830X
-_•

304020
-_

314680
--•_

320788
..•_

335484
-•_

343885
._•_

351252
._•_

365611
---•

374989
-._

385127
---••

395458
--_

404046
-.•_

412461
-.

428074
-.•_

434367
-_

445833---•.



12 - 2/5

45 2738

46 3832

47 6890

48 8283

49 3683

59 1682

51 7263

52 0317

53 7844

54 6095

55 7204

56 2423

57 5228

58 3947

59 2243

60 0262

61 0059

62 7063

63 6886

64 3973

65 2066

66 0925

67 8038

68 6301

69 3145

70 8118

71 4856

72 3356

73 621

74 6308

75 5391

76 6553

77 0504

78 4413

79 2611

80 2544

81 5678

82 5799

83 5410

84 2580

85 2520

86 7754

87 1166

88 0650

89 5579

90 3792

91 2998

92 7173

93 7232

94 7614

95 6347



12 - 3/5

966432

972546

985091

990786

1006473

1010819

1022268

1030249

1042724

1056675

1067551

1075126

1082693

1096349

1103637

1112985

1127574

1130541

1147364

1156834

1167989

1176845

1182891

1196307

1200217

1212026

1226371

1230879

1247091

1256452

1262227

1276960

1286549

1296572

1305592

1314576

1326503

1337935

1347104

1352110

1360121

1375264

1387610

1390603

1402247

1412056

1420754

1436831

1446278

1456992

1464812



12 - 4/5

1474307

148'3759

1495059

1505618

1514081

1524977

1533393

1545172

1557478

1565710

1574196

1586672

1592994

1603177

1614795

1623115

1632651

1643701

1657229

1663701

1674079

1683536

1690722

1703431

1717746

1720146

1734754

1740501

1753660

1762875

1772553

1787645

1791995

1807017

1810053

1823050

1836377

1845773

1850925

1860540

1870488

1884320

1893466

1905179

1913010

1924275

1934443

1943833

1952182

1964912

1974632



12 - 5/5

198

199

200

4239

7382

5933-

TOTAL (X)41000

SAMPELOi')10020012012080

X/n4%0.5%0%0%0%



Lampiran 13

hoe/isicit tceyakinaif uiitiik Tiiif;kal

Kcyakinan, A UA dan AKIK

■ TINGKAT , .. .. ;,,ARI/\.- ; i,ARin.„/;r < KOEPtStEN'KEYAKIMAN (%) , (%) ;•(%) KEYAtt{NAN:

<1|96< (!•»
1.64" ■

1,28 .
M.is'- ■

■  •V.64 .•
0.64: •:
P.67.
0.52

0.39"''
•;0.25!-'- -
r 0.13-

0.0 . .

■  ' 99 !  0.5 1 ■ yo::

! 95 •  . 2,5 v.)'". •  5-,r.^
90 s  • 10

r •
60 . 10 20
75 ■  12,5 ' 25 .■

I: 70- •15 ■30
«•

60 20 40
1/; 50 25 50, .

40 ' 30 60" ■
r* ' 30 35 ' • 70 ••

.

20 •  40 •BO •■ ■■ ■
10 45 90 •.•
0 50 . 100 •



14- 1/16

Lampiran 14

PENGUJIAN LANGSUNG ATAS SALDO

SAMPEL SEBENARNYA

NO. NOMOR

RANDOM

TANGGAL ND-AIPEMBELIAN

1 0317 18/01 68.700.00

2 7844 07/12 182,153,00

3 6095 22/09 205,611,00

4 2423 13/11 227,768.00

5 7204 03/05 112,214,00

6 5228 25/08 276,504,00

7 3497 16/09 99,307,50

8 2243 01/05 101,365,00

9 0262 06/01 161,971,00

10 0059 04/01 59,901,00

11 7063 06/11 248,212,00

12 6886 31/10 188,519,50

13 3973 09/07 263,479.70

14 2066 10/04 67.927.00

15 0925 19/02 86,638.20

16 8038 12/12 90,672.00

17 6301 06/10 233.793.00

18 3145 30/06 132,761.00

19 8118 17/12 263,314.00

20 4856 11/08 155,540.00

21 3356 11/06 183,401.90

22 6221 03/10 177,186.00

23 6308 08/10 237,433.00

24 5391 29/08 141,023.00

25 6553 03/10 166,166.00

26 0504 25/01 237,116.00

27 4413 02/08 129.800.00



14 - 2/16

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

43

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

2611

2544

5678

5799

5410

2580

2520

7754

1166

0650

5579

3792

2998

7173

7232

7614

6347

6432

2546

5091

0786

6473

0819

2268

0249

2724

6675

7551

5126

2693

6349

3637

2985

7574

03/10

25/01

02/08

09/05

09/05

03/05

08/05

03/12

28/02

05/02

03/09

02/07

25/05

09/11

13/11

37/11

06/10

11/10

08/05

14/08

10.02

12/10

13/02

25/04

13/02

18/05

18/10

24/11

23/08

12/06

09/10

25/06

25/06

24/11

120^26.00

130,870.00

56,980.00

261,271.00

155,559.00

80,100.00

158,386.00

175,374.00

150,597.00

157,471.60

193,406.40

145,268.00

260,187.00

277,319.00

189,686.00

86.655.00

230,924.00

86,024.00

158,386.00

77,770.00

161,755.00

261,268.00

173,260.00

276,769.00

159,105.00

101,567.00

66,080.00

143,770.00

118,860.00

74,860.00

248.758.00

60,275.00

260.187.00

172,889.00



14 - 3/16

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

83

89

90

91

92

93

94

95

0541

7364

7173

6834

7989

6845

2891

6307

6572

5592

4576

6503

7935

7104

2110

0121

5264

7610

0603

2247

2056

7104

2110

0121

5264

7610

0603

2247

2056

0754

6831

6278

4307

4812

30/01

15/11

27/10

11/12

29/10

18/08

06/10

12/100

10/04

09/10

16/02

08/11

10/10

02/05

02/11

16/10

17/10

01/09

07/08

12/11

08/12

08/11

25/04

08/01

24/08

28/11

02/02

02/05

18/05

30/10

24/10

03/10

27/11

20/08

172,889.00

52,553.00

69,202.00

82,686.00

104,104,00

86,786.00

267.545.00

76,921.00

67,927.00

214,970.00

161,501,00

83,346.00

234,733.40

155,705.00

65,209.00

277,039.00

112,252.00

195,130.00

152,779.00

75,350.00

261,766.00

76,824.00

276,769,00

133,600.00

127,704.00

132,199.00

50,662.00

274,360.00

294,360.00

153,729.00

148,544.00

284,205.00

257,235.00

157,297.00



14 - 4/16

96

97

98

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

11

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130

4307

3759

5059

4081

4977

3393

5172

7478

5710

4196

6672

2994

3177

4795

3115

2651

3701

7279

3701

4079

3536

0722

3431

7746

0146

4754

0501

3660

2875

2553

7645

1995

7017

3003

19/07

24/06

10/08

05/08

06/08

16/08

13/06

23/03

22/11

12/11

18/07

22/10

25/06

01/06

18/07

31/05

11/05

09/06

14/11

09/06

18/07

19/06

07/02

14/06

30/11

06/01

08/08

26/01

22/05

21/05

30/11

03/03

05/11

04/01

288,327,00

140,844.00

195.130.00

224,214.00

200.481.00

144,354.00

156,703.00

106,400.00

188,916.00

51,370.00

66,880.00

260,187.00

170,940.00

209.292.00

135,885.00

255,913.00

59,930.00

200,583.00

59,892.00

143,340.00

129.107.00

209,292.00

135,885.00

255,913.00

59,930.00

249,007.00

24.194.00

197.653.00

196,938.00

179,945.00

51.469.00

283,320.00

266,565.00

263,798.00



14 - 5/16

131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162

163

164

3050

6377

5773

0925

0540

0488

4320

3466

5179

3010

4273

4443

3833

2182

4912

4632

4239

7382

5933

2536

7101

5993

7236

0702

3302

3351

1899

4558

8269

7489

8081

5081

7622

7072

28/05

09/10

22/09

15/02

09/02

24/01

18/08

14/06

23/08

28/05

18/08

14/08

29/06

18/04

20/08

18/08

19/07

17/11

18/09

23/05

08/11

22/09

13/11

03/02

08/06

09/06

03/03

14/08

22/12

21/11

13/12

09/08

29/11

07/11

72.930.00

214,970,00

140,300.00

85,638.00

52,552.00

60,480.00

75,900.00

200.525.00

121,638.00

180,318.00

131,920.00

70,206.00

168,917.00

294,360.00

264,946.99

76,705.00

65,208.00

77,616.00

157,080.00

212,944.00

76,824.00

86,021.00

254,937.00

181,630.00

109,795.00

183,401.00

88,158.00

232,093.00

105,671.00

144,115.00

200,707.00

155,159.00

86,655.00

108.900.00



14 - 6/16

165 7652 30/11 187,189.00

166 4266 14/08 120,316.00

167 0029 03/11 70,900.00

168 4622 15/08 250;983.00

169 7508 05/12 144,881.00

170 8310 19/12 20,472.00

171 4306 14/08 57,940.00

172 5812 05/09 229,283.00

173 7151 08/11 154,530.00

174 4873 14/08 119,848.00

175 7411 20/11 60,060.00

176 0801 10/02 176,259.00

177 5439 30/08 261,008.00

178 7749 30/11 108,900.00

179 5792 16/09 261,271.00

180 2545 23/03 263,866.00

181 2464 03/05 155,705.00

132 3361 11/06 141,603.00

183 3300 26/05 161,705.00

184 2387 01/01 276,769.00

185 1798 05/03 281,961.00

186 2692 12/05 74,860.00

187 1285 28/02 119,522.00

188 4148 14/07 51,489.00

189 8194 20/12 185,226.00

190 0069 04/01 96,661.00

191 6901 30/10 65,772.00

192 8360 27/12 89,017.00

193 6522 15/10 215,002.00

194 7706 03/12 79,428.00

195 4734 07/08 61,784.00

196 2436 02/05 274.313.00

197 6792 26/10 73,088.00

198 3853 04/06 70,100.00



14 - 7/16

199

200

201

202

203

204

205

206

207

208

209

210

211

212

213

214

215

216

217

218

219

220

221

222

223

224

225

226

227

228

229

230

231

232

6130

4849

6571

4436

7429

2575

0109

5654

7063

1495

1886

5836

0359

0948

0233

5094

0612

4140

4082

7482

3136

3071

0011

7516

7730

1970

2988

6647

1646

8374

4091

6660

2431

2919

29/09

14/08

17/10

18/08

20/11

03/05

09/01

10/09

02/11

28/02

05/03

20/08

20/01

19/02

09/01

09/08

15/02

18/07

02/08

21/11

31/05

01/06

02/01

23/11

03/12

02/03

25/05

18/10

01/03

28/12

02/08

22/10

05/05

23/05

195,829.00

56,925.00

112,252.00

99,307.50

158,147.00

81,000.00

117,040.00

103,559.50

130,700.00

62,832.00

175,530.00

66,613.00

58.550.00

127,624.25

60,330.00

141,023.00

63,331.00

86,024.00

144,258.00

134,440.00

132,761.00

89,661.00

196,774.00

79,466.00

80,080.00

78,250.00

176,458.00

131,630.00

83,846.00

265,931.00

176,651.00

153,458.00

56,650.00

263,866.00



14 - 8/16

233

234

235

236

237

238

239

240

241

242

243

244

245

246

247

248

249

250

251

252

253

254

255

256

257

258

259

260

261

262

263

264

265

266

2753

6802

2993

1511

0387

7939

3003

2903

7819

3661

4054

1022

4087

1591

1340

6652

6741

7652

1981

2559

5590

0247

1863

6298

5069

4071

0432

5069

6081

7854

4622

8089

3187

3945

17/05

27/10

26/05

24/02

22/01

12/12

28/05

23/05

05/12

25/06

02/08

26/01

02/08

21/02

01/03

15/10

24/10

30/11

03/03

25/05

10/09

15/01

01/03

07/01

09/08

02/08

23/01

09/08

27/09

07/12

14/08

15/12

04/06

05/07

101.576.00

139.279.00

213,804.00

114,382.00

149,150.00

135,103.85

201,647.00

55,888.80

75,290.00

253,211.00

294,548.00

153,954.00

251,592.00

85,185.00

62,176.00

65,340.00

219,450.00

187,189.20

281,961.00

212,944.00

129,724.00

159,105.00

219,657.00

217.776.00

141,023.00

77,188.00

179,985.00

141,023.00

165,125.00

205,611.00

56,925.00

215,411.00

116,245,50

224,320.00



14 - 9/16

267

268

269

270

271

272

273

274

275

276

277

278

279

280

281

282

283

284

285

286

287

288

289

290

291

292

293

294

295

296

297

298

299

300

5364

7969

5875

5477

2535

2455

0583

0582

3382

6673

7163

2561

2510

1579

6121

0824

4849

6968

3963

76/79

6313

3016

6406

1755

5898

7564

1965

7597

1074

4429

4654

2860

1733

6242

19/08

12/12

14/04

09/09

25/05

03/05

31/01

01/02

12/06

20/10

10/11

03/05

25/05

21/02

29/09

14/02

15/08

02/11

06/07

29/11

08/10

26/05

10/10

01/03

14/09

24/12

03/03

28/11

27/02

20/08

07/08

22/05

01/03

04/10

155.559.00

246,036.00

166,708.00

193.406.40

78,788.00

227,768.00

56,925.00

281,065.00

96,955.00

145,673.00

108.658.00

158,386.00

79,399.00

78,249.00

234,298.00

181,026.00

250,983.00

286,031.00

117,010.00

92,213.00

93,312.00

152,432.00

174,914.00

261,297.00

175,968.00

290,184.00

107,054.00

184,800.00

55,233.00

281,961.00

129,800.00

72,887.10

191.563.00

179,539.00



14 - 10/16

301

302

303

304

305

306

307

308

309

310

311

312

313

314

315

316

317

318

319

320

321

322

323

324

325

326

327

328

329

330

331

332

333

334

3431

2077

7243

3481

3847

6463

7942

8199

0639

5951

2579

7629

5269

4428

1351

7209

3862

1468

5928

5928

0271

7870

7870

3448

7147

2575

1609

2482

7619

7619

7427

1047

7551

2203

14/06

09/05

11/10

14/06

30/06

11/10

08/12

20/10

31/01

20/09

04/05

25/11

02/09

18/08

28/02

10/11

30/06

24/02

20/09

20/09

13/01

02/12

02/12

15/06

03/11

03/05

01/03

23/05

29/11

29/11

17/11

22/02

24/11

11/05

255,718.00

120,326.00

138,267.00

232,093.00

232,093.00

284,024.00

261,766.00

185,260.00

67,650.00

145.218.00

158,840.00

58,883.00

54,054.00

253,964.00

292.600.00

106,597.70

53,191.00

108,176.00

166,618.00

262,618.00

187,431.00

63.030.00

63,030.00

264,737.00

287,167.00

80,100.00

51,209.00

211,785.00

132,199.00

67,927.00

134.440.00

70,538.00

143,770.00

148,829.00



14- 11/16

335

336

337

338

339

340

341

342

343

344

345

346

347

348

349

350

351

352

353

354

355

356

357

358

359

360

361

362

363

364

365

366

367

368

6559

6481

6853

0959

3554

5945

4412

6497

1000

2597

7320

6339

1095

4242

3585

5950

7920

1441

5187

4250

5046

1575

2323

4343

7689

3961

3384

3145

7961

2438

4014

6984

5221

5341

18/10

12/10

27/20

20/02

19/06

20/09

16/08

15/10

09/02

05/05

16/11

08/10

28/02

06/08

20/06

18/09

10/11

28/02

09/09

05/08

14/08

10/03

21/05

09/08

01/12

07/07

10/06

31/05

11/12

18/05

06/07

02/11

25/08

11/08

281,358.00

228,003.00

272,247.00

201,127.00

240,425.00

258,082.00

254.222.00

270,117.00

102,631.00

130,870.00

145,893.00

152,382.00

109,190.00

124,034.00

104,239.00

66.944.00

282,711.00

261,297.00

95,931.00

144,750.00

77,770.00

171,691.00

98,693.00

55,425.00

75,395.00

97,172.00

134,471.70

152,761.00

151,930.00

86,786.00

149,632.00

147,871.00

50,975.00

95,038.00



14 - 12/16

369 0751 12/02 58,935.00

370 5608 07/09 64,545.00

371 6221 04/10 143,913.00

372 4817 26/08 146,222.00

373 6221 03/10 81,800.00

374 5581 11/08 167,278.00

375 1805 02/03 187,528.00

376 6247 04/10 197,630.00

377 5014 30/08 229,942.00

378 0276 12/02 199,840.30

379 6582 18/10 66,043.00

380 4228 08/08 58,850.00

381 1276 22/02 149,175.00

382 2842 21/05 290,301.00

383 1372 26/02 70,785.00

384 5391 14/09 187,458.00

385 0218 12/01 76,921.00

386 5871 16/09 144,871.10

387 1559 27/02 109.768.00

388 6406 10/10 52,250.00

389 1945 08/03 163,415.00

390 3585 30/02 259,450.00

391 2725 15/02 96,956.00

392 6666 22/10 246,562.00

393 4911 15/08 200,481.00

394 6328 18/10 78,106.60

395 4503 25/08 272,186.00

396 1363 21/02 126,830.00

397 5022 31/08 131,205.80

398 2960 25/05 211,785.00

399 1594 27/02 104,500.00

400 4373 18/08 206,766.50

401 4956 14/08 105,805.70

402 0986 21/02 130,507.00



14- 13/16

403 0064 04/01 56,275.00

404 4180 14/07 51,483.00

405 6658 19/10 161,827.00

406 6660 22/10 153,458.00

407 1614 28/02 191,563.00

408 8335 26/12 140,768.10

409 0620 31/01 210,818.00

410 0617 31/01 299,946.00

411 4407 15/08 60,275,00

412 7222 13/11 189,186.00

413 6692 18/10 105,380.00

414 7264 14/11 200,583.00

415 7300 15/11 297.825.00

416 0231 09/01 60,330.00

417 3743 29/06 66,222.00

418 8356 27/12 98,208.00

419 0681 02/02 152,836.00

420 8247 19/12 125,952.00

421 1833 02/03 219,942.00

422 3392 12/06 60,596.00

423 4866 13/08 104,547.00

424 0827 13/02 137,260.00

425 1745 01/03 51,209.00

426 4808 25/08 172,992.00

427 7627 20/11 142,084.00

428 0886 16/02 225,091.00

429 3381 12/06 245,780.00

430 1305 24/02 141,610.00

431 5757 18/08 189,948.00

432 1283 22/02 293,542.00

433 6354 17/10 277,039.00

434 5627 10/09 56,980.00

435 7193 02/11 55,908.00

436 0670 05/02 68,750.00



14 - 14/16

437

438

439

440

441

442

443

444

445

446

447

448

449

450

451

452

453

454

435

456

457

458

459

460

461

462

463

464

465

466

467

468

469

470

4904

7430

0754

0808

2214

3708

1398

7222

2225

6163

0551

4634

6389

6639

1933

4932

1556

1027

0689

2421

1433

3827

4481

2150

3587

2609

3166

1652

7292

0167

1409

3243

8098

6385

26/08

17/11

12/02

07/02

12/05

27/06

22/02

06/11

14/05

27/09

30/01

02/08

05/10

19/10

03/03

22/08

27/02

26/02

19/10

21/05

28/02

30/06

16/08

03/05

20/06

11/05

10/06

28/02

15/10

10/01

28/02

06/06

14/12

10/10

57,750.00

225,102.00

236,565.00

219,354.00

74,860.00

132,636.00

70,538.00

200,530.00

221,105.00

219,285.00

71,143 00

152,779.00

234,474.00

90,990.00

150,579.00

155,779.00

148,287.00

220,620.00

182,097.00

232,588.40

286,274.00

133,960.00

119,557.00

107,735.00

124,735.00

260,183.00

78,540.00

223,972.00

80,273.00

80,815.00

219,637.00

187,050.00

110,024.00

274,363.00



14- 15/16

471 4109 26/07 97,328.00

472 7733 29/11 96,481.00

473 3542 15/06 288,327.00

474 1242 21/02 78,249.00

473 1583 01/03 62,176.00

476 4713 20/08 169,296.00

All 6902 01/11 118,860.00

478 4850 25/08 197,625.00

479 4340 16/07 70.843.00

480 0680 06/02 238,009.20

481 3654 22/06 59,487.00

482 4115 26/07 184,782.00

483 7215 06/11 112,214.00

484 5255 27/08 127,704.50

485 0135 06/01 177,844.00

486 4385 25/07 59,487.00

487 6012 23/09 230,255.00

488 0708 07/02 124,950.00

489 6601 19/10 117,040.00

490 6326 08/10 150.013.00

491 4874 22/08 102,966.00

492 6542 24/02 141.062.00

493 1564 24/02 114,382.00

494 2772 18/05 279,841.00

495 2909 23/03 179,945.00

496 3312 09/06 146,740.00

497 1794 03/03 50,598.00

498 3975 09/07 102,347.00

499 7396 19/11 77,616.00

500 0025 02/01 250,142.00

501 0798 16/02 161,775.00

502 5879 13/09 147,689.00

503 5129 22/08 157,076.00

504 3244 02/06 84,744.00



14 - 16/16

505 6692 22/10 176,930.00

506 3555 19/06 65,209.00

507 6988 22/10 234,020.00

508 5399 15/09 50,598.00

509 3714 27/06 174,619.00

510 0596 30/01 189.091.00

511 5027 29/08 188,514.00

512 5742 16/08 165,011.00

513 6012 23/09 230,255.00

TOTAL 65,686,725.90

RATA-RATA 128,044.30

STANDARDEVIASI 72,560.92
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